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B: Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
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D.Ta’ Marbiit))ah
1. Bila dimatikan, ditulis h:

4 Ditulis hibah
L Ditulis jizyah

2.
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H. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang
diperbaharui (EYD).
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau

pengucapan atau penulisannya.

) Jal Ditulis ahlussunnah atau ahl al-
sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada:

Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, seperti: al-Qur’an
Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, seperti Yusuf Qardawi

Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa Arab, seperti Munir
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Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya al-bayan



ABSTRAK

METODE ISTINBAT{ AL-BASSAM (1423 / 2002) DALAM KITAB TAUDIH AL-
AHKAM

Parlindungan Simbolon, Nim: 31790515811

Penelitian ini berjudul : “Metode Istinba>t} al-Bassa>m (1423 / 2002) Dalam Kitab
Taud}i>h} al-Ah}ka>m”. Al-Bassa>m merupakan salah seorang ulama kontemporer
yang telah memberikan sumbangan pemikiran dalam bidang syarah hadis dan istinbat
hukum. Keluasan wawasan dan pemikiran al-Bassa>m tentang istinbat hukum dapat
dilihat di antaranya pada hadis-hadis yang dimuat dalam Kita>b al-Nika>h}. Al-
Bassa>m melakukan istinbat hukum dengan menggunakan langkah yang sistematis
dan tidak panatik mazhab. Persoalan utama dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
langkah dan metode istinbat hukum al-Bassa>m dalam Kita>b al-Nika>h}?
Bagaimanakah istinbat al-Bassa>m terhadap persoalan ikhtilaf pada Kita>b al-
Nika>h}? Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metode istinbat hukum al-
Bassa>m dan untuk meneliti istinbat yang ditempuh al-Bassa>m terhadap persoalan
ikhtila>f pada Kita>b al-Nika>h} dalam kitab Taud}i>h{ al-Ah}ka>m. Bahan
penelitian dalam kajian ini dikumpulkan melalui penelitian kepustakaan dengan lebih
menekankan kepada studi teks. Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan
metode content analisys atau analisis isi untuk mendapatkan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan al-Bassa>m memiliki langkah dan metode istinbat hukum
yang sistematis melalui pendekatan figh al-h}adi>s, yaitu mengelompokkan hadis-
hadis secara maud{u>"i>, mengemukakan takhrij dan kualitas hadis dan menjelaskan
makna mufradah. Kemudian, al-Bassa>m mengistinbatkan hukum dari hadis pada
Kita>b al-Nika>h dengan menggunakan metode baya>ni> dan ististla>h}i>.
Berkaitan dengan persoalan ikhtila>f, al-Bassa>m menggunakan metode ‘ard{ al-
agwa>1l, muna>qasyah al-adillah dan al-tarji>h}. Kontribusi yang disumbangkan al-
Bassa>m adalah metode istinba>t} hukum yang ideal dengan menggunakan
pendekatan figh al-h}adi>s.
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ABSTRACT

ISTINBA>T}} METHODS OF AL-BASSA>M (1423 /2002) IN THE BOOK OF
TAUDI>H} AL-AH}KA>M

Parlindungan Simbolon, Nim: 31790515811

The tittle of this research : Istinba>t! Methods of al-Bassa>m (1423 / 2002) In The
Book of Taud}i>h} al-Ah}ka>m. Al-Bassa>m was one of contemporary Islamic
scholar that gave contribution of his thinking in syarah hadis and istinba>t} of law.
Al-Bassam’s wide knowledge and his thinking about istinba>t} of law can be
viewed hadis in the Kita>b al-Nika>h}. Al-Bassa>m made istinba>t}! of law
systematically and avoiding mazhab fanatism. The main problem in this research are
how are steps and methods istinbat}of law al-Bassa>m in the Kita>b al-Nika>h}?
How al-Bassa>m istinba>t} of law for ikhtila>f problems in the Kita>b al-Nika>h}?.
This research has purpose to analyze method istinbat of law al-Bassa>m and to
research istinba>t} that was made al-Bassa>m in dealing with ikhtila>f problem in
the Kita>b al-Nika>h}. The data in this research was collected through library
research that more emphasizing on textual study. And then the data was analyzed by
using content analysis to get the conclusion. This research has showed that al-
Bassa>m had systematic steps in istinbat of law through figh al-h}adi>s approach, it
means he classified hadis thematically, give takhrij and quality of the hadis and he
explained quality and its words. then al-Bassa>m istinba>t} law from hadis in the
Kita>b al-Nika>h} by using baya>ni> and istis}la>h}i> method. And then related
with ikhtila>f al-Bassa>m used to methods ‘ard{ al-agwa>[, muna>qasyah al-adillah
dan al-tarji>h}. Related with the latest issue in this research is systematic istinba>t}
of law method by using figh al-h}adi>s approach.
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BAB I:

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Islam adalah agama yang sempurna, agama yang memiliki ajaran secara
komprehensif (syumul) yang mencakup semua aspek kehidupan baik dalam
kaitannya dengan hubungan kepada Allah (Zabl min A//ah) maupun hubungan
kepada manusia (Zabl min al-nas). Agama Islam juga merupakan agama yang
mengatur metode kehidupan manusia secara universal. Kesempurnaan ajaran Islam
inilah yang menjadi misi profetik (nubuwwah) Nabi Muhammad saw..!

Hukum Islam bersumber dari al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw.. Al-Qur’an
adalah kalam Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. yang ditulis
dalam mushaf, diriwayatkan secara mutawatir dan bernilai ibadah bagi orang yang
membacanya (al-muta’abbad bitilawatih).> Sedangkan hadis adalah sesuatu yang
dinisbahkan kepada Rasulullah saw. baik perkataan (qauz), perbuatan (fi’/7) atau
pengakuan (tagrird).> Al-Qurlan dan hadis menjadi sumber utama dalam
perundangan Islam sebagaimana telah dijelaskan oleh Rasulullah saw. dalam hadis

berikut ini:

! Rois Mahfud, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Erlangga, 2011), h. 6

2 Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan, (t.tp: ‘Isa al-Bab al-Halabi, t.th),
j. 1, h. 19. Manna’ al-Qattan, Mabahis f7 ‘Ulum al- Qur’an, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1430 H),
c. 1,h:20

8 Subhii al-Salih, ‘Ulum al-Had#® wa Mustalahuh, (Beirut: Dar al-‘Iim Li al-Malayin, 1984),
c. 15, h. 3. Abu al-Hasan ‘Ali bin Abu Muhammad ‘Abdullah bin al-Hasan al-Ardabili al-Tibrizi, al-
Kafi fi “Ulum al-Hadis, (Oman: al-Dar al-Asariyyah, 1429 H), c. 1, h. 115. Muhammad ‘Ajjaj al-
Khatib, Usul al- Hadis, (Beirut : Dar al-Fikr, 1409 H), h. 19

1
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Aku tinggalkan kepadamu dua hal, kamu tidak akan tersesat selamanya

selama kamu berpegang kepada keduanya. HR. Imam Malik.

Tidak semua pesan dan makna yang terkandung di dalam hadis dapat
dipahami dan diketahui dengan mudah, ini karena hadis dalam menunjukkan hukum
menggunakan berbagai cara, ada yang tegas dan ada yang tidak, ada yang hakikat
dan ada pula yang majaz, sehingga memungkinkan banyak penafsiran.® Di sisi lain,
terdapat pula pertentangan antara satu hadis dengan hadis lain (Mukhtalif al- Hadis)
yang tentunya memerlukan penyelesaian.® Oleh karena itu, untuk menangkap pesan
dan makna yang tersembunyi dalam sebuah hadis para ulama melakukan upaya
penggalian hukum. Proses dan langkah-langkah penggalian hukum inilah yang
disebut dengan metode penemuan hukum Islam, yang dalam istilah usul figih disebut
dengan wruq al-istinbat.”

ljtihad dan kegiatan Istinbar hukum telah dilakukan bahkan sejak zaman

Rasulullah saw.® Beliau sering melakukan ijtihad dan memerintahkan sahabat serta

4 Malik bin Anas, al-Muwatta’, Kitab al-Qadr, Bab al-Nahy ‘An al-Qawl bi al-Qadr, No.
1594, (Mesir: Dar Thya’ al-Turas al-*Arabi, t.th), j. 2, h. 899

5 Rahmawati, Istinbath Hukum, (Yogyakarta : Deepublish: 2015), h. 4

¢ Dalam disiplin IImu Hadis ini dikenal dengan ilmu Mukhtalif al-Hadis, yaitu suatu disiplin
ilmu yang secara lahir kelihatan bertentangan. Pengertian ini sesuai dengan apa yang telah dijelaskan
oleh Edi Safri yang menyatakan bahwa Hadis mukhtalif adalah Hadis sahih atau Hadis hasan yang
secara lahiriah tampak saling bertentangan dengan Hadis sahih atau Hadis hasan lainnya. Namun pada
hakikatnya tidaklah bertentangan karena satu dengan lainnya bisa dikompromikan. Lihat: Usamah bin
‘Abdullah Khayyat, Mukhtalif al- Hadi, (Riyad: Dar al-Fadilah, 1421), c. 1, h. 25. Edi Safri, Metode
Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif, (Padang: Hayfa Press, 2013), h. 83

" Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figih, (Jakarta : Amzah, 2010), c. 1, h. 242. Fahd bin
Mubarak bin ‘Abdullah al-Wahabi, Manhaj al-Istinbat Min al-Qur’an al- Karim, (Jeddah: Silsilah al-
Rasa’il al-Jami’iyyah, 1438 H), c. 1, h. 34

8 Rasulullah saw. orang yang pertama kali melakukan istinbaz. Di antara istinbat hukum dari
al-Qur’an yang pernah dilakukan oleh Rasulullah saw. dapat dilihat dalam hadis yang diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dari ‘Abdullah bin ‘Umar ra. hadis tersebut menjelaskan tentang
maksud zulm yang terdapat dalam ayat ke-82 pada Surat al-An’am. Maksud kata zulm dalam ayat



mengakui ijtihad mereka.® Sahabat yang melakukan ijtihad ketika Rasulullah saw.
masih hidup adalah Mu‘az bin Jabal ra.’® Setelah Rasulullah saw. wafat para
sahabatlah yang berperan untuk melakukan istinbat terhadap hadis-hadis Rasulullah
saw.yang seterusnya dilanjutkan oleh para tabi’in.!!

Kemudian ijtihad dan kegiatan istinbas hukum dari hadis terus berlanjut dari
abad ke abad hingga ke zaman kontemporer. Ini terbukti dengan munculnya berbagai
macam Kitab syarah hadis.!? yang telah dihasilkan oleh para ulama. Bahkan pada
kitab, matan hadis yang sama muncul berbagai kitab syarah dengan pegarang yang
berbeda seperti kitab Sahih al-Bukhar7 oleh Imam al-Bukhari, SaAia Muslim oleh
Imam Muslim, dan Bulugh al-Maram Min Adillah al- Ahkam oleh Imam Ibn Hajar
al-‘Asqalani.

Sekalipun kegiatan istinbar hukum telah dilakukan sejak dahulu, bukan berarti
pintunya sudah tertutup dan tidak dapat dilakukan lagi. Justru kegiatan istinbar
hukum harus tetap dilakukan dan dikembangkan untuk menjawab persoalan-

persoalan yang muncul di tengah masyarakat yang setiap zaman dan kondisi pasti

berbeda persoalan.’® Karena itu, interpretasi dan istinbar hukum terhadap hadis

tersebut adalah syirik. Lihat : Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Nisapuri, Safih Muslim, Kitab
al-Iman, Bab Sidq al-Iman wa Ikhiasih, (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, t.th), j. 1, h. 80.

® Mukhtar Yahya, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figih Islam, (Bandung: al-Ma’arif,
1986); h. 374

10 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Abu Dawud, Kitab al- Aqdiyyah, Bab ljtihad
al-Ra’y fial-Qada’, (Beirut : Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th), j. 3, h. 330

11 Di antara sahabat yang melakukan ijtihad adalah Abu Bakar al-Siddiq dan ‘Umar ra.
Masalah yang dihadapi oleh Abu Bakar setelah Rasulullah saw. wafat adalah banyaknya umat Islam
yangtidak mau membayar zakat. Kondisi tersebut membuat Abu Bakar marah dan dan memutuskan
untuk -memerangi mereka. Namun keputusan tersebut ditolak oleh ‘Umar bin al-Khattab walaupun
akhirnya disepakati. Lihat : Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi, Sahih
Muslim, Kitab al-Iman, Bab al-Amr Bigital al-Nas Hatta Yaqulu La Ilah Illa Allah, (Beirut: Dar al-
Jail, t:th), j. 1, h. 38

12 Kitab syarah hadis yang telah dihasilkan oleh para ulama di antaranya adalah al-Minhaj.
Syarah: Sasih Muslim oleh Imam al-Nawawi, Fath al-Bari: Syarah Sahih al- Bukhari oleh al-Hafiz
Ahmad bin Hajar al-Asqalani, 7uhfah al-Ahwazii Syarah Sunan al-Tirmizi oleh al-Mubarakfuri,
‘Awn.al-Ma’bud oleh Badr al- Din al- ‘4in7 dan lain-lain.

13 Idrus H. Alkaf, Ijtihad Menjawab Tantangan Zaman, (Jakarta: Ramadhani, 1988), h. 20.
Soerjono, Teori Sosiologi Tentang Perubahan Sosial, (Jakarta : Ghalia, 1984), h. 11



masih perlu dilakukan untuk membuktikan bahwa hadis sebagai salah satu sumber
syari‘at Islam tetap sdliZ likulli zaman wa makan.**

Untuk tujuan tersebut, para ulama kontemporer tetap melakukan syarah hadis
dan istinbar hukum dari kitab hadis yang sudah disyarah oleh ulama sebelumnya. Di
antara kitab hadis hukum yang mendapat perhatian khusus dari para ulama adalah
kitab~ Bulugh al-Maram Min Adillah al-Ahkam ditulis oleh Ahmad bin Hajar al-
‘Asqalani (852 H/1449 M).™ Ini terbukti dengan munculnya banyak kitab syarah
hadis yang menguraikan hadis-hadis dalam kitab tersebut, seperti Subul al-Salam
SyarZ Bulugh al-Maram karya Muhammad bin Isma‘il al-Amir al-San‘ani (1099-
1182 H), al-Ifham 77 Syar /A Bul ugh al-Maram karya ‘Abd al-°Aziz bin ‘Abd Allah al-
Raji sebanyak dua jilid, al-Badr al- 7amam Syarh Bul ugh al-Maram karya al-Husain
bin Muhammad al-Maghribi (1048-1119 H) sebanyak sepuluh jilid.

Seterusnya, ulama kontemporer yang telah mensyarah hadis-hadis dalam kitab
Bulzgh al-Maram adalah ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman al-Bassam.'® (1423 H/2002
M). Al-Bassam mensyarah hadis-hadis pada kitab Bul ugh al-Maram dalam karyanya
yang berjudul Taudih al-Ahkam Min Bul zgh al-Mar am.

Al-Bassam merupakan ulama kontemporer bermazhab Hanabilah yang sangat

masyhur khususnya di Saudi Arabia.l” Al-Bassam diberi gelar al-fagih wa al-

14 yusuf al-Qardawi, Syar7’ah al-Isiam Saih |i al- Tatbig f7 Kulli Zaman wa Makan, (Qahirah
: Dar.al-Sahwah, 1993), c. 2, h. 79

15 Nama lengkapnya adalah al-lmam al-‘Allamah al-Hafiz Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Al
Muhammad bin Hajar al-‘Asqalani. Beliau berasal dari Mesir, bermadzhap Syafi’i. Beliau dilahirkan
pada tanggal 12 Sya’ban tahun 737 H. Kedua orang tuanya meninggal di saat beliau masih kecil. Ibn
Hajar memasuki dunia pendidikan setelah berusia lima tahun. Pada saat berusia sembilan tahun beliau
sudah hafal al-Qur’an 30 juz. Ibn Hajar belajar dari banyak ulama besar di antaranya adalah al-Siraj
al-Din al-Bulgini (figih), ‘Abdurrahim bin Ruzain (Sahih al-Bukhari), al-Hafiz al-‘Iraqi, al-‘Izzu bin
Jama’ah, al-Fairuz Abadi dan al-Burhan al-Tanukhi. Selama hidup, 1bn Hajar banyak mengembara ke
berbagai negeri untuk menuntut ilmu di antaranya adalah Makkah, Madinah, Damaskus, Palestin dan
San’a.

16 Seterusnya al-Bassam

17 <Abdullah bin ‘Abdurrahman bin Salih al-Bassam, Zaisir al-‘Ulam Syarh ‘Umdah al-
Ahkam, Tahqiq : Muhammad Subhi bin Hasan Hallaq, (Kairo : Maktabah al-Sahabah, 1426 H), c. 10,



mu’arrikh (ahli figih dan sejarawan). Ketokohan al-Bassam dapat dilihat dari
profesinya semasa hidup, yaitu pernah menjadi hakim, pengajar resmi (mudarris
rasmiyy) di Masjid al-Haram mulai pada tahun 1372-1417 H, Anggota persatuan
ulama Islam sedunia (Rabzzah al-‘dlam al-Islami), anggota Komisi Ulama Figih
Dunia (al-Majma’ al-Figh7 al-1slami).*® dan lain-lain.

Walaupun sibuk dalam dunia pekerjaan, al-Bassam tetap mengutamakan ilmu
pengetahuan dan penulisan karya ilmiah. Dalam media online “midad” dijelaskan
bahwa tulisan-tulisan al-Bassam dimuat pada perpustakaan-perpustakaan Islam.
Penulis menemukan bahwa kebanyakan karangan al-Bassam membahas tentang ilmu
figih dan sebagian tentang sejarah. Sehingga beliau digelar al-fagnh dan al-
mu’arrikh. Al-Bassam sangat produktif dalam menghasilkan karya ilmiah. Di antara
tulisan beliau yang telah diterbitkan adalah kitab 7aisir al-‘Ulam Syarh ‘Umdah al-
Abkam, Nail al-Ma’arib Tahzib ‘Umdah al-Ragib, Khizanah al-Tawarkh al-
Najdiyah dan lain-lain.t°

Karya istimewa al-Bassam (abraz al-mu’allafa) dan merupakan tulisan
terakhirnya sebelum wafat adalah kitab Taud7h al-Ahkam Min Bulugh al-Maram.?
Berdasarkan terbitan penerbit Maktabah al-Asadi, kitab ini terdiri dari tujuh jilid
besar, memiliki pembahasan luas dan mendalam yang diuraikan dengan pendekatan
syarah hadis ahkam yang sistematis yang berbeda dengan ulama lain.

Sampai hari ini (04-05-2020 M) kitab Taudih al-Ahkam telah didownload
sebanyak 2020 kali.?* Ini menunjukkan kehadiran kitab ini mendapat perhatian yang

besar dari masyarakat Islam. Syaikh Salih al-Fauzan memberikan komentar baik

h. 7. Tulisan ini diunduh dari : Https//ar.m.wikipedia.org/wiki/sbdl 4l xe pada tanggal 05
September 2018. Lihat juga : Ibnumajjah.wordpress.com

18 'midad.com/article/203796/ pl-di— e Ji-ae— - alli-dis— mli= 5 sal) - aidl-36

19 |bid

20 https://books-library.online/books.

21 https://download-islamic-religion-pdfebooks.com34219-free-book
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terhadap kitab Taudih al-Ahkam. Syaikh Salih al-Fauzan mengatakan kitab Taudih
al-Ahkam merupakan kitab syarah hadis ahkam kontemporer yang baik (syar# jayyid
‘asriyyah).?? Dalam media online “Islam Web” juga dijelaskan bahwa kitab Taudih
al-Ahkam adalah kitab syarah hadis yang paling dalam (adaqq al-syuruh) bagi kitab
Bulzgh al-Maram.?

Ciri khas pendekatan figh al-Aadis atau syarah hadis ahkam al-Bassam dalam
Kitab Taudih al-Ahkam dapat dilihat dari empat sisi, yaitu melakukan takhrij hadis,
menjelaskan kualitas hadis, menjelaskan kosa kata dan pengambilan hukum (ma
yu’khaz min al-hadis). Ini artinya al-Bassam menguraikan hadis dalam kitab Taudii
al-Ahkam secara komprehensif pada sanad dan matan.

Langkah pertama adalah melakukan takhrij. Al-Bassam melakukan takhrij
singkat dengan menyebutkan nama perawi dan nomor hadis pada kitab sesuai dengan
karangan perawinya yang dijelaskan pada footnote. Salah satu contohnya terdapat

pada hadis berikut:

e

J;;gw;e,&‘:ﬁ_vwwm\y stu;w:‘;;
e 3 2 BI00 Gl

Dari Anas bin Malik dari Nabi saw. bahwa beliau memerdekakan
Safiyyah dan menjadikan merdekanya sebagai mahar. HR. Imam al-
Bukhari dan Muslim.

Pada catatan kaki al-Bassam menyatakan: al-Bukhari (5086), Muslim 2/1045.

Informasi ini menjelaskan bahwa hadis di atas diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari

dalam kitab Sahih al-Bukhar7 nomor hadis yang ke-5086 dan Imam Muslim dalam

22 https:/lyoutu.be/YZAfd9LZn50

23 https://islamweb.net/media/print.php?id=223015

24 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, op. cit., Kitab al-Nikah, Bab Fadilah I ‘tag Amatah
Summa yatazawwajuhaz, juz. 4, h. 146


https://youtu.be/YZAfd9LZn5o

Saih Muslim, jilid dua nomor hadis yang ke-1045.% Sesuatu yang menarik dari poin
ini adalah kecermatan dan ketelitian al-Bassam dalam menjelaskan perawi hadis.
Kecermatan tersebut dapat dilihat ketika al-Bassam memperbaiki kekhilapan Ibn
Hajar al-‘Asqalani dalam menyebutkan nama perawi yang meriwayatkan hadis
dalam kitab Buluzgh al-Maram. Sebagai contoh terdapat pada hadis berikut:

ooy JB —pkey ale d Lom LA 0 0 T a2

s oy, .4 Leh o ]

Dari Sa’id bin Zaid dari Nabi saw. ia berlzata: Siapa yang

menghidupkan tanah yang mati maka tanah itu menjadi miliknya. H.R.

Imam Abu Dawud, al-Turmuzi dan al-Nasa’i”.

Pada kitab Bulmgh al-Maram Ibn Hajar menyatakan: Rawah al-salasah,
artinya hadis di atas diriwayatkan oleh tiga orang perawi, yaitu Imam Abu Dawud,
al-Turmuzi dan al-Nasa’i. Namun setelah ditakhrij hadis tersebut tidak diriwayatkan
oleh Imam al-Nasa’i. al-Bassam mengatakan: Lam Yarwah al-Nasa7?'(al-Nasa’i
tidak meriwayatkan hadis tersebut).

Setelah mentakhrij hadis, seterusnya al-Bassam menjelaskan kualitas hadis
yang ditandai dengan poin darajah al-hadis. Penjelasan kualitas hadis dilakukan oleh
al-Bassam pada setiap hadis dalam kitab Taudih al-Askam kecuali hadis riwayat

Imam al-Bukhari dan Muslim atau salah satu di antara keduanya. Untuk menentukan

kualitas hadis apakah sahih, hasan atau da’if; al-Bassam mengemukakan komentar

25 ¢Abdullah bin ‘Abd al-Rahman bin Salih al-Bassam, Taudih al-Ahkam Min Bulugh al-
Maram, Kitab al-Nikah, Bab al-Sadag, (Makkah al-Mukarramah: Maktabah al-Asadi, 1423 H), juz. 5,
h. 394

26 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as, op. cit., Kitab al-Kharraj, Bab {7 Ihya’ al-Mawat, juz
3, h. 142

27 Al-Bassam, Taudih al- Ahkam, op. cit., h. 73



para ulama sebagai landasan penetapan kualitasnya.?® Salah satu contohnya adalah
hadis di bawabh ini. 2°:
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Dari Samurah dari Nabi saw. ia berkata: Setlap perempuan yang

dinikahkan oleh dua orang wali maka yang sah adalah pernikahan

yang pertama”. H.R. Imam Ahmad.

Setelah menjelaskan kualitas hadis, al-Bassam melanjutkan penjelasannya
dengan mengemukakan makna mufradat. Al-Bassam menjelaskan lafazh-lafazh

tertentu yang terkandung dalam hadis bukan hanya dari segi maknanya tetapi juga

dari segi gramatikanya. Salah satu contohnya terdapat dalam hadis berikut:

;/0//}
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Dari ‘Umar bin Abi Salamah ra. ia berkata : Rasulullah saw. bersabda:
Wahai Ghulam! Bacalah basmalah dan makan dengan tangan kananmu

dan makanlah apa yang ada di sekitarmu. HR. Imam al-Bukhari dan
Muslim.”

Kata yang secara khusus dijelaskan al-Bassam dalam matan hadis di atas

adalah kata ghulam. Berikut penjelasan al-Bassam berkenaan maksud kata tersebut:

2o~ -
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28 |bid., juz 1, h. 6

29Al-Bassam, Taudih al- Ahkam, op. cit. juz 5, h. 279

30 Abu ‘Abd Allah Ahmad bin Syua’ib al-Nasa’i, op. cit., Kitab al-Buyu’, Bab al-Rajul
Yabi’al-Sil’ah, juz 7, h. 314

31 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, op. cit., Kitab al-Asyribah, Bab Adab al-Ta‘am wa
al-Syarab wa Ahkamuha, juz 6, h. 109

32Al-Bassam, Taudih al- Ahkam, op. cit., juz 5, h. 440



Maksud ghulam adalah usia sejak dilahirkan sampai dewasa, jamak
gillahnya adalah ghulmah dan jamak kasrahnya adalah ghiiman”.

Seterusnya al-Bassam melakukan istinbar hukum yang terdapat dalam hadis.
Penjelasan ini dalam kitab 7audih al-Ahkam ditandai dengan topik bahasan ma
yu’khaz min al-hadis. Hal yang menarik dari poin ini adalah al-Bassam
mengistinbatkan hukum dan hikmah dari hadis dengan sangat luas dan mendalam
serta. memberikan nomor urut yang menunjukkan jumlah hukum ataupun hikmah
yang diistinbatkan dari hadis tersebut.

Semua poin yang telah dijelaskan di atas secara sistematis dikemukakan oleh
al-Bassam dalam pembahasan tersendiri. Kerangka syarah hadis dan istinbat hukum
seperti ini dilakukan al-Bassam dalam kitab Taudih al-Ahkam bertujuan untuk
memudahkan para pelajar dan para pembaca dalam memahami maksud dan tujuan
dari setiap hadis (liya khuz kull talib al- ‘ilm bughyatah wa muradah).

Al-Bassam mensyarah hadis dalam kitab Taudih al-Ahkam bukan hanya dari
sisi :kandungan hukum fikih saja, akan tetapi dari segi ilmu Usul Fikih juga
diuraikan. Seperti dalam hadis berikut:

g;;&;wsg;wsap;b@;[)éwuguﬁ;;
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Dari Anas bin Malik ra. ia berkata: Rasulullah saw. menuyuruh untuk

menikah dan melarang dengan keras hidup membujang (tabattul) dan

berkata : Nikahilah wanita yang penyayang dan subur, sesungguhnya
akulah Nabi yang paling bangga pada hari kiamat. HR. Imam Ahmad

3 Abu ‘Abd Allah Ahmad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad AhAmad bin Hanbal, Musnad
Malik bin Anas, (Kairo: Mu’asasah Qurtubah), juz 3, h. 245
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Di antara istinbar hukum al-Bassam dari hadis di atas adalah haram
hukumnya hidup membujang (tabattul). Ini dipahami dari kata al-nahy yang terdapat
dalam hadis tersebut. Dalam kaidah usul dijelaskan bahwa di antara makna larangan
adalah haramnya sesuatu. Ketika mensyarah hadis di atas Al-Bassam mengemukakan
kaidah berikut:

34/99:'\ ./O“/ﬁoss
m R o

Larangan menuntut haramnya sesuatu.

Kitab Taudih al-Ahkam memiliki pembahasan yang cukup luas dan
komprehensif berkaitan dengan hadis-hadis hukum. Hadis-hadis tersebut
dikumpulkan dalam satu tema (kitab) yang disusun berdasarkan susunan kitab figih
dan di dalamnya terdapat beberapa sub bahasan (bab). Dalam ilmu hadis penyusunan
kitab hadis berdasarkan sistematika penulisan kitab figih dinamakan kitab sunan.®

Salah satu pembahasan khusus dalam kitab Taudii al-Ahkam adalah hadis-
hadis tentang pernikahan yang dimuat dalam satu kitab, yaitu Kitab al-NikaA. Dalam
Kitab al-Nikah terdapat 13 bab yang mengandung hadis-hadis berdasarkan temanya
masing-masing. Bagian pertamanya membahas hadis-hadis tentang anjuran untuk
mentkah, kemudian dilanjutkan dengan bab kafa’ak, bab khiyar dan lain sebagainya
yang berkaitan dengan bab hukum.

Penjelasan hukum dalam kitab Taudih al-Ahkam semakin menarik ketika al-
Bassam mengemukakan pendapat ulama kontemporer jika berkaitan dengan masalah
nawazil atau persoalan kontemporer. Pada Kitab al-Nikah terdapat beberapa

persoalan kontemporer berkaitan dengan hukum keluarga (nawazil afkam al-usrah)

34 Al-Bassam, Taudih al- Ahkam, op. cit., juz 5, h. 221

3 Kitab sunan merupakan salah satu model penulisan kitab dalam kajian Ilmu Hadis. Selain
kitab-sunan ditemukan beberapa model penulisan lain seperti musnad, al-jawami’ dan al-sihhah.
Lihat: Mahmud al-Tahhan, Usul al- Takhrij wa Dirasah al- Asanid, (Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim,
1979), h. 40
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di antaranya adalah tasdid al-nasl atau pembatasan keturunan. Berkaitan persoalan
ini al-Bassam mengemukakan keputusan Dewan Ulama Dunia (Hai'ah Kibar al-
‘Ulama’) dan Organisasi Ulama Fiqih Islam (al-Majma’ al-Figh7 al-Islam/) sebagai
keputusan hukumnya.®

Karena kotokohan dan keintelektualan al-Bassam Syaikh Faris Ahmad

Jum’an Alu Syuwail al-Zahrani (w. 1437 H/2016) dalam bait syi irnya mengatakan:

e Gl ALy vJL; Py (RS, ruMJs S
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Salam sejahtera bagi guru kami al-Bassam dan penghormatanku wahai

ulama Islam, ulama kami seperti bintang menjadi petunjuk, akan tetapi

engkau bulan purnama yang sempurna.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut bagaimana metode istinbar hukum yang dilakukan
al-Bassam dalam kitab Taudih al-Ahkam dengan judul “Metode Istinbar al-Bassam
(1423 H-2002 M) Dalam Kitab Taudih al-Ahkam. Kitab Taudih al-Ahkam yang
dijadikan landasan analisis dalam kajian ini adalah naskah terbitan 1423 H/ 2003 M

yang dicetak oleh maktabah al-asadi, Makkah al-Mukarramah dengan jumlah tujuh

jilid:

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka beberapa permasalahan
dalam kajian ini dapat diidentifikasi sebagaimana berikut ini:

1. Metode istinbar hukum al-Bassam pada Kitab al-NikaA dalam Kitab

Taudih al-Ahkam.

36 Al-Bassam, Taudih al-Ahkam, op. cit., juz 5, h. 225, 227, 251, 383, 385, 387
37 https://islamweb.net/media/print.php?id=223015
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Istinbar al-Bassam terhadap persoalan-persolan ikhAtilat pada Kitab al-
Nikah dalam kitab Taudih al-Ahkam.

Istinbar al-Bassam terhadap persoalan-persoalan nawazil pada Kitab
al-Nikah dalam kitab Taudih al-Ahkam.

Metode al-Bassam dalam menyelesaikan hadis-hadis mukhtalif pada
Kitab al-Nikah dalam Kitab Taudih al-Ahkam.

Istinbar hukum al-Bassam terhadap hadis-hadis yang mengandung
amar dan nahi pada Kitab al-NikaA dalam kitab Taudih al-AAkam.
Status hadis-hadis yang dijadikan dalil pada Kita al-Nikah dalam

Kitab Taudih al-Ahkam.

C. BATASAN MASALAH

Mengingat kitab Taudih al-Ahkam Min Bulugh al-Maram memiliki cakupan

pembahasan yang sangat luas dan untuk menyesuaikan tuntutan disiplin ilmu pada

Program Studi Hukum Keluarga, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau, maka kajian ini difokuskan pada hadis-hadis yang terdapat pada

Kita) al-Nik .

D. RUMUSAN MASALAH

Agar penelitian ini lebih terarah maka permasalahan pokok yang akan

diselesaikan dalam kajian ini adalah:

1.

Bagaimanakah metode istinbar hukum yang dilakukan al-Bassam pada
Kitab al-Nikah dalam kitab Taudih al-Ahkam?
Bagaimanakah istinbar hukum yang dilakukan al-Bassam terhadap

persoalan 7khtilaf pada Kitab al-Nikah dalam kitab Taudih al-Ahkam?
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E. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:
1. Untuk menganalisis metode istinbar hukum yang ditempuh al-Bassam
pada hadis-hadis yang terdapat pada Kita al-Nikah dalam kitab
Taudih al-Ahkam.
2. Untuk mengetahui proses istinbar hukum yang dilakukan al-Bassam

terhadap persoalan ikhtilafpada Kitab al-Nikah dalam kitab Taudih al-

Ahkam.

F. MANFAAT PENELITIAN

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya khazanah dan
megembangkan teori dan konsep langkah dan metode istinbas hukum. Penelitian ini
jugabermanfaat untuk mengembangkan dan menambah koleksi hasil karya ilmiah
dalam bidang hukum keluarga khususnya pada Program Studi Hukum Keluarga,
Pascasarjana Uin Suska Riau. Sedangkan bagi penulis manfaat penelitian ini adalah
sebagai salah satu usaha untuk mengasah dan mengembangkan kemampuan penulis
dalam menghasilkan karya ilmiah pada masa yang akan datang.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada penulis
dan ‘para pembaca yang ingin mengistinbatkan hukum dari hadis agar mengikuti
langkah yang dilakukan oleh al-Bassam pada Kitab al- Nikah dalam Kitab Taudih al-

Ahkam. Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi masyarakat khususnya bagi



14

mereka yang ingin mempelajari dan menggali hukum dan hikmah yang terkandung

dalam hadis-hadis Nabi.

G. PENELITIAN RELEVAN

Penelitian ini berjudul Metode Istinbar al- Bassam (1423 H / 2002 M) Dalam
Kitab Taudih al-Ahkam. Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan judul
penelitian ini adalah membahas dan meneliti metode istinbar hukum yang telah

dilakukan oleh al-Bassam pada Kitab al-Nikah dalam kitab Taudih al- Ahkam.

Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan, penulis menemukan beberapa
penelitian dan tulisan ilmiah berkaitan dengan metode istinbas hukum dan kitab
Taudih al-Ahkam. Namun penelitian khusus berkaitan dengan al-Bassam dan
karyanya hanya dua karya ilmiah yang penulis temukan sebagaimana akan
dipaparkan pada penjelasan berikut.

Di antara penelitian yang dimaksud adalah penelitian yang dilakukan oleh
Nurliana dengan judul “Metode Istinbar Hukum Muhammad bin Isma‘il al-San’ani
Dalam Kitab Subul al-Salam”. Kajian ilmiah dalam bentuk jurnal yang dimuat pada
jurnal al-Fikra, vol. 5, no. 2, Juli-Desember tahun 2006.%

Pada penelitian ini Nurliana menyimpulkan bahwa al-Sa’ani melakukan
istinbar dalam kitab Subul al-Sal/am dengan menggunakan 4 dalil yaitu al-Qur’an,
Hadis, Ijma’ dan qiyas. Sedangkan sumber hukum lain tidak digunakan oleh al-
San’ani karena al-San’ani dalam kitab Subul al-Salam hanya menguraikan hadis-
hadis' hukum yang terkandung di dalamnya. Dalam kajian ini, Nurliana hanya

menjelaskan dalil ataupun sumber yang digunakan al-San’ani dalam menteapkan

38 Jurnal al-Fikra, Jurnal llmiah Keislaman Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, vol. 5, no. 2, Juli-Desember tahun 2006
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hukum dan tidak menjelaskan metode syarah Hadis ahkam serta metode istinbat
hukumnya.

Seterusnya, penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dengan judul “Metode
Istinbath Hukum : Telaah Pemikiran Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy”.
Penelitian dalam bentuk disertasi pada Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Alauddin Makasar pada tahun 2014.

Dalam disertasi ini, secara komprehensif Rahmawati berhasil mengemukakan
metode istinbar Teungku Hasbi Ash-Shiddieqy dalam berbagai permasalahan.
Diantara persoalan yang dikemukakan Rahmawati dalam penelitian ini adalah
pernikahan beda agama, shalat jum’at dan bank ASI. Hasil kajian ini menyatakan
bahwa Teungku Hasbi Ash-Shiddieqy melakukan istinbat menggunakan tiga metode,
yaitu bayani, komparasi dan bi al-ra 'y*°.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan kajian penulis, yaitu sama-sama
membahas metode istinbaz, tetapi dari segi objektif kajian memiliki perbedaan.
Penelitian ini membahas metode istinbar Teungku Hasbi ash-Shiddigy, sedangkan
penelitian penulis membahas metode istinbar al-Bassam dalam kitab Taudih al-
Ahkam.

Selain kajian di atas, penelitian berkaitan istinbat juga dilakukan oleh Sumper
Mulia Harahap berjudul “Metode Istinbar Hukum Ibnu Taimiyah: Analisis terhadap
Kitab Majmu’ Fatawa Karya Taqyuddin Ahmad Ibnu Taimiyah”. Sebuah penelitian
ilmiah dalam bentuk jurnal yang dimuat dalam Rumah Jurnal Online IAIN Padang
Sidempuan pada tahun 2015.

Penelitian ini fokus kepada fatwa-fatwa yang terdapat dalam kitab Majmu’

Fatawa karya Taqiyuddin Ahmad lbn Taimiyah. Kesimpulan kajian ini adalah

3% Rahamawati, Metode Istinbath Hukum : Telaah Pemikiran Teungku Muhammad Hashi Ash-
Shiddiqy, (Makasar: Universitas Islam Negeri Alauddin, 2014), h. 135
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sumber hukum yang menjadi dasar ijtihad 1bn Taimiah adalah al-Qur’an, hadis ijma’
dan adat. Contoh hukum yang harus diputuskan berdasarkan pertimbangan adat
menurut Ibn Taimiyah adalah batasan masa haid. Ini karena batasan masa haid
wanita berbeda pada setiap daerah dikarenakan perbedaan iklim dan kondisi.*
Penelitian ini hanya membahas tentang metode istinbar hukum dalam Kkitab figih,
sedangkan kajian penulis membahas tentang metode syarah hadis ahkam dan metode
istinbar dengan arti istikhraj, yaitu mengeluarkan hukum dari nas.

Penelitian berkenaan istinbas juga dilakukan oleh Syamsul Bahri yang
berjudul “Penerapan Kaidah Hukum Islam Dalam Istinbar Hukum™*!, Kajian ilmiah
dalam bentuk jurnal ini dimuat dalam jurnal Kanun IImu Hukum, Fakultas limu
Hukum, Universitas Syiah Kuala pada tahun 2011. Kajian ini membahas tentang
aplikasi Qawa‘id Fighiyah dalam istinbar hukum Dewan Hisbah Persis. Syamsul
Bahri menyimpulkan bahwa Dewan Hisbah dalam mengistinbatkan hukum tidak
mempunyai rumusan yang jelas, tapi merujuk pada konsep yang ada sebelumnya dan
tidak-keluar dari ketentuan al-Qur’an dan hadis.*?

Penelitian berkaitan istinbar juga ditemukan dalam bentuk Jurnal yang ditulis
oleh-Ali Mutakin dengan judul “Hubungan Magqasid al-Syari’ah Dengan Metode
Istinbar Hukum” yang dimuat dalam media.neliti.com vol. 7 pada bulan Juni 2017.
Ali Mutakin menyatakan bahwa dalam upaya menggali dan menetapkan maslahah,
ada dua metode yang dikembangkan oleh para mujtahid, yaitu metode ¢a‘/ili yang
meliputi metode giyas, istihsan dan metode istis/ahi yang meliputi al-maslahah al-

mursalah dan sadd al-zari’ah. Kemudian Ali Mutagin menyimpulkan bahwa kedua

40 Sumper Mulia Harahap, “Metode Istinbat Hukum lbn Taimiyah”, Jurnal IAIN Padang
Sidempuan, Volume I, (2 Desember 2015), h. 52

41 Kajian ilmiah dalam bentuk jurnal ini dimuat dalam jurnal Kanun llmu Hukum, Fakultas llmu
Hukum, Universitas Syiah Kuala No. 55, Th.XIIl (Desember 2011), pp.59-74

42 Syamsul Bahri, Penerapan Kaidah-Kaidah Hukum Islam Dalam Istinbat Hukum, Kanun
Jurnal Ilmu Hukum, No. 55, Th. XIII, (Desember 2011), h. 65
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metode tersebut dalam menetapkan hukum berhubungan erat dengan magasid al-
syar7’ah®.

Penelitian terbaru dalam bentuk disertasi berkaitan istinbar adalah penelitian
yang dilakukan olen Muhammad Faisol dengan judul “Metode Istinbas Wahbah al-
Zuhaili Terhadap Masalah Nawazil”. Penelitian dalam bentuk disertasi pada Program
Studi Hukum Keluarga, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau pada tahun 2018. Objek utama penelitian ini adalah meneliti dan merumuskan
metode Wahbah al-Zuhaili terhadap persoalan kontemporer. Di antara persoalan
yang dibahas adalah bank ASI, bayi tabung, dan akad nikah melalui hand phond*.

Persamaan penelitian ini dengan kajian penulis adalah sama-sama
membicarakan tentang istinbar hukum. Namun istinbar pada penelitian ini
bermaksud untuk menetapkan hukum terhadap persoalan-persoalan kontemporer.
Sementara istinbar dalam kajian penulis bermaksud mengeluarkan hukum yang
terkandung dalam nash (istikhraj al-ahkam). Dengan demikian dapat ditegaskan
bahwa kajian ini berbeda dengan kajian penulis baik dari segi tokohnya maupun dari
segi‘objek kajiannya.

Seterusnya, penelitian atau karya ilmiah berkaitan dengan kitab Taudih al-
Ahkam. Berkaitan dengan hal ini penulis menemukan karya ilmiah dalam bentuk
buku: dengan judul Fawa’id Min Kitab Taudih al-Ahkam Min Bulugh al-Maram.
Sebuah karya ilmiah yang ditulis oleh Muhammad Jihad Khalil Ahras. Buku ini
terbit-pada tahun 1436 H tanpa ada penjelasan tempat dan kota penerbit.

Ahras dalam buku ini meringkas hadis-hadis dalam Kitab al- Taharah yang

terdapat dalam kitab Taudih al-Ahkam dan menjelaskan kandungan hukumnya

43 Ali Mutakin, Hubungan Magasid al-Syari’ah Dengan Metode Istinbat Hukum, (Media
Neliti.com, 2017), h. 121

4% Muhammad Faisol, Metode Istinbat Wahbah al-Zuhaili Terhadap Masalah Nawazil,
(Pekanbaru: Uin Suska Riau), h. 403
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mengikut sistematika dan istinbat hukum al-Bassam. Ahras memilih beberapa hadis
yang terdapat dalam Kitab al- Taharah kemudian dikemas dengan judul baru. Ahras
tidak’ menjelaskan bagaimana metode syarah hadis dan istinbas hukum al-Bassam
sebagaimana yang akan penulis teliti dalam kajian ini.

Kemudian tulisan ilmiah dengan judul “Wafah al-Mu arrikh al-Syaikh ‘Abd
Allah bin ‘Abd al-Rahman bin Salih al-Bassam”. Sebuah tulisan ilmiah yang
dipublikasikan dalam media online “Midad’, terbit pada tahun 1428 H. Dalam
tulisan ini dijelaskan sejarah hidup al-Bassam meliputi kelahiran, pendidikan, karya
ilmiah dan profesinya semasa hidup. Pada bagian terakhir dijelaskan tanggal, bulan
dan tahun wafat al-Bassam®. Dalam tulisan ini juga tidak dibahas sama sekali
informasi tentang kitab Taudih al- Ahkam apalagi berkenaan dengan metode istinbatr
hukum al-Bassam (figh al- ~adis).

Sejauh penelitian dan tinjauan yang dilakukan hanya dua tulisan ilmiah ini
yang penulis temukan berkaitan dengan al-Bassam dan karyanya. Dengan begitu,
penulis merasa penelitian ini layak untuk dilakukan sehingga dapat dirumuskan
kesimpulan berkaitan dengan metode istinbat hukum al-Bassam pada Kitab al-Nikah

dalam kitab Taudih al- Ahkam.

H. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan hal terpenting dan penentu dalam sebuah
penelitian. Ini karena metode termasuk masalah pokok dalam pelaksanaan
pengumpulan data atau bahan yang dibutuhkan pada setiap penelitian. Maka

diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

45 “Wafah al-Faqih wa al-Mu’arrikh al-Syaikh ‘Abd Allah bin ‘Abd al-Raaman al-Bassam”,
Midad, (27 Syawwal 1428 H)
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Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang datanya didapatkan berdasarkan studi kepustakaan seperti buku,
jurnal, majalah online dan dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian“®. Karena
itu, ‘dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan usul figih
untuk mengalisis metode istinbar hukum yang digunakan al-Bassam pada Kitab al-
Nikah dalam Kkitab 7audih al- Ahkam.

Penelitian ini bersifat kualitatif, di mana penyajian data tidak dilakukan
dengan menggunakan statistik sebagaimana lazimnya dalam penelitian kuantitatif.
Secara metodologis, tata cara mengungkapkan pemikiran seseorang ataupun
pandangan kelompok orang menggunakan penelitian kualitatif. Di antara pendekatan
metode kualitatif adalah analisa isi*’. Artinya seorang peneliti berhadapan langsung
dengan teks yang menjadi objektif penelitian. Pendekatan inilah yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu meneliti dan menganalisa kitab Taudih al- Ahkam karya
al-Bassam dari segi metode istinbar hukumnya.

2. Sumber Data

a. Sumber Primer
Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa jenis penelitian ini
adalah kepustakaan atau library research yang data-datanya
bersumber dari dokumentasi. Maka yang menjadi sumber
primer dalam penelitian ini adalah kitab Taudia al-Ahkam Min
Bulgh al-Maram karya ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman al-
Bassam.

b. Sumber Skunder

46 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2008), h. 3
47 1bid, h. 4. Gumilar Rusliwa Somantri, Memahami Metode Kualitatif, Jurnal Makara, Sosial
Humaniora, Vol. 9, No. 2, Desember 2005, h. 59
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Untuk melengkapi sumber primer tersebut di atas diperlukan
pula sumber sekunder. Adapun sumber skunder yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kitab, buku dan karya ilmiah yang
ada relevansinya dengan penelitian khususnya karya dalam
bidang ilmu usul fikih seperti kitab Usu/ al-Figh Kkarya
Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Fighi al-Islami karya Wahbah
al-Zuhaili, al-Wadih fi Usul al-Figh karya Muhammad
Sulaiman al-Asygar dan Manhaj Istinbar Min al-Qur’an al-
Karim karya Fahd bin Mubarak al-Wahbi. Ini semua sangat
diperlukan dalam penelitian ini untuk memenuhi keperluan

penelitian terutama berkaitan dengan metode istinbat hukum.

3. Cara Pengumpulan Data

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan (al-bahs al-maktab;) dalam arti bahwa semua datanya berasal
dari ‘bahan-bahan tertulis yang telah dipublikasikan baik dalam bentuk buku, jurnal,
surat-kabar dan dokumentasi lainnya. Oleh karena itu, cara pengumpulan data atau
bahan yang digunakan adalah penelitian langsung kepada objek yang diteliti dengan
membaca dan menganalisis hadis-hadis secara khusus pada Kitab al-Nika/ dalam
kitab Taudih al-Afkam Min Bul ugh al-Mar am.

4. Cara Analisis Data

Semua data yang telah didapatkan melalui proses metode pengumpulan data

di atas, maka data-data tersebut akan dianalisis dan dikaji secara teliti dengan



21

menggunakan metode content analysis yaitu metode analisis ilmiah yang ditujukan
kepada materi atau teks yang menjadi data atau bahan dalam penelitian.*®

Dalam pengertian lain content analysis adalah suatu cara analisis data yang
digunakan untuk mendapatkan kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik
pesan yang dilakukan secara objektif dan sistematis.*® Dalam menggunakan analisis
isi, seorang peneliti harus memiliki pemikiran kritis dan ketajaman analisis utuk
mendapat kesimpulan dari teks yang menjadi objek kajian.

Langkah yang dilakukan adalah penulis menguraikan metode istinbas hukum
yang dilakukan al-Bassam pada Kita al-Nikah dalam kitab Taudih al-Ahkam.
Kemudian mengklasifikasikan dan memberikan contohnya masing-masing dari
hadis-hadis pada Kitab al-Nikah dalam kitab Taudih al-Ahkam. Kemudian data-data
tersebut dianalisis dengan teliti untuk mendapatkan kesimpulan sehingga dapat
diketahui bagaimana metode istinbar hukum al-Bassam pada Kitab al-Nika/ dalam

kitab Taudih al-Ahkam.

8 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yodyakarta : Rake Sarasin, 1996), h. 94
4% Soedjono dan Abdurrahman, Bentuk Penelitian : Suatu Pemikiran dan penerapan, (Jakarta :
Rineka Cipta, 1999), h. 95



BAB II:

TINJAUAN UMUM TENTANG KITAB TAUDIHAL-AHKAM

A AL-BASSAM DAN KITAB TAUDIH AL-AHKAM

1. Nasab

Al-Bassam memiliki nama lengkap Abu Abdirrahman Syaikh ‘Abdullah
bin ‘Abdurrahman bin Salih bin Hamd bin Muhammad bin Hamd bin Ibrahim al-
Bassam al-Tamimi. Al-Bassam dilahirkan di kota keluarganya, yaitu ‘Unaizah,
Qasim, Saudi Arabia pada tahun 1346 H/1928 M. Al-Bassam seorang ulama
kontemporer yang dinilai bermazhab hanbali dan ber‘agidah Ahl al-Sunnah wa al-
Jama'ah.>®

Keluarga al-Bassam berasal dari suku Bani Tamim. Al-Bassam dibesarkan
di tengah keluarga yang cinta ilmu pengetahuan.®® Keluarga al-Bassam terkenal di
negeri-negeri sekitarnya karena kebaikan dan kedermawanan. Ayah al-Bassam,
‘Abd al-Rahman bin Salih al-Bassam seorang ulama dan petani yang sukses di
Kota ‘Unaizah (Qad isytaghala al-mutarajjim Min ‘Am 1330 H Bi al-Fallahah Fi

‘Unaizah).>

50 <Abdullah bin ‘Abdurrahman bin Salih al-Bassam, op. cit., 7aisir al-‘Ulam Syarh
‘Umdah al-Ahkam h. 7. Tulisan ini diunduh dari : Https//ar.m.wikipedia.org/wiki/sbed! _4alll  ae
pada tanggal 05 September 2018. Lihat juga : Ibnumajjah.wordpress.com

51 Tulisan ini dikutip dari : http://www.kisahislam.net/2011/07/30/syaikh-al-allamah-
abdullah-i bn-abdurrahman-al-bassam/ pada tanggal 05 september 2018

52 ¢Abdullah bin ‘Abdurrahman al-Bassam, 7Tarikh ‘Abdurrahman al-Saih al-Bassam,
(ttp : 1419 H), juz 5, c. 1, h. 101
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http://www.kisahislam.net/2011/07/30/syaikh-al-allamah-abdullah-i%20bn-abdurrahman-al-bassam/
http://www.kisahislam.net/2011/07/30/syaikh-al-allamah-abdullah-i%20bn-abdurrahman-al-bassam/

Rumah keluarga al-Bassam selalu terbuka untuk para tamu dan para
pengunjung, sehingga keluarga mereka kerap dapat pujian yang mengharumkan
nama keluarga. Keluarga mereka juga dikenal gemar dan cinta kepada ilmu
pengetahuan, mengoleksi berbagai macam kitab terutama dalam bidang
sejarah, nasab dan sastra (La siyama f7 al-tarikh wa ansab wa al-adab). Majlis-
majlis mereka tak pernah sepi dari kajian sastra, berbagai sejarah dan
dialog-dialog yang bermutu lagi bermanfaat.>® Al-Bassam sendiri memiliki
majlis khusus yang dilakukan secara rutin membahas tentang sirah nabawiyah,

yaitu Majalis {7 al-Sirah al-Nabawiyah wa Qasas al-Anbiya’.>

2. Pendidikan

Semasa kecilnya, al-Bassam belajar diberbagai sekolah (kuttab) yang ada
di ‘Unaizah. Sekolah terkenal tempat belajar al-Bassam adalah kuttab milik
syaikh ‘Abdullah bin Muhammad al-Qar’awi. Al-Bassam belajar al-Qur’an dan
pokok-pokok dasar ilmu syariah. Setelah gurunya al-Qar’awi meninggalkan
‘Unaizah dan berpindah ke wilayah bagian selatan, maka al-Bassam bersama
kakaknya, syaikh Salih bin ‘Abdurrahman al-Bassam belajar kepada ayahnya.
Mereka belajar dan menghafal al-Qur’an dari ayahnya, belajar tafsir, sirah
nabawiyah, sejarah Islam, figih, dan tata bahasa Arab.

Dalam bidang tafsir, al-Bassam mempelajari 7afsirlbn Kasirkarya Isma’il

bin ‘Umar bin Kasir dan 7afsir al-Jalalain karya Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal

5 Al-Basssam, op. cit., h. 7. Lihat juga: https://docplayer.info/116705713-Syaikh-
abdullah-bin-abdurahman-al-bassam.html, pada tanggal 05 Sepetember 2018

5 Evisode kajian ini sudah dimasukkan ke dalam youtube di antaranya, lihat :
https://youtu.be/UUdgbMOdgec
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al-Din al-Suyuti, tentang figh, al-Bassam belajar kitab Akhsar al-Mukhtasarat
karya Muhammad bin Badr al-Din al-Balbani al-Khazraji al-Hanbali, dan tentang
tata bahasa Arab dasar al-Bassam belajar kitab Matn al-Ajurumiyyah karya
Muhammad bin Muhammad bin Dawud al-Sanhaji.

Kecintaan al-Bassam terhadap ilmu pengetahuan agama muncul karena
mendapat motivasi dari ayahnya. Ayah al-Bassam selalu memberikan motivasi
dan menjelaskan keutamaan ilmu dan ulama dan berpesan, jika datang kepadamu
seorang ulama maka itu lebih mulia bagimu dari pada perbendaharaan harta dunia
(Afdal min kunuz al-ard). Kemudian al-Bassam belajar kepada syaikh al-
‘Allamah Abdurrahman bin Nasir al-Sa‘di (w. 1376 H). Al-Bassam sangat
antusies mengikuti semua pelajaran yang disampaikan oleh al-Sa‘di. Al-Bassam
menyelesaikan perkuliahannya pada Fakultas Syari‘ah Makkah al-Mukarramah
pada tahun 1374 H.»®

Penulis tidak menemukan referensi yang menjelaskan usia al-Bassam
belajar dan mempelajari kitab-kitab yang disebutkan di atas terutama ketika
belajar kepada al-Sa‘di. Informasi yang penulis temukan adalah al-Bassam belajar
dan mempelajari banyak kitab kepada ayahnya ‘Abdurrahman bin Salih, al-
Bassam pada usia kanak-kanak (Kull 4z a f7 sinn al-saba).>® Sedangkan belajar
pada kuttab yang dipimpim oleh gurunya ‘Abdullah bin Muhammad al-Qar‘awi

setelah usia mumayyiz (Ba ‘d Sinn al-tamyiz).

%5 Lihat: http://puck962.serverdyou.net/index.php/author/599
% https://ar.m.wikipedia.org/wiki/%D8%B9%D8%A8%D8%Af%
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3. Kekuatan Hafalan

Saat masih belajar kepada gurunya al-Sa‘di, al-Bassam banyak menghafal
mata pelajaran, yaitu al-Qur’an al-Karim, kitab Bulugh al-Maram Min Adillah al-
Ahkam karya Ahmad bin Hajar al-‘Asqalani (w. 773 H), Talkhis Mukhtasar al-
Mugni’ fi Figh Imam Ahl al-Sunnah Ahmad bin Hanbal al-Syaibani karya Abd
al-Wahhab bin ‘Abd al-Rahman bin Muhammad bin ‘Abd Allah al-Faris, Nazm
al- Waragqat ti Usul al-Figh karya Syaikh Syaraf al-Din al-‘Imriti al-Syafi’i, Qatr
al-Nada wa Ball al-Sada karya ‘Abd Allah bin Hisyam al-Ansari, Matn Alfiyyah

karya Muhammad bin ‘ Abdullah bin Malik al-Andalusi.>’

4. Guru

Di antara ulama yang menjadi guru al-Bassam adalah Syaikh ‘Abdullah
bin Muhammad al-Qar’awi (w. 1388 H/1968 M), Syaikh ‘ Abdurrahman bin Nasir
al-Sa’di (w. 1376 H/1955 M), Syaikh ‘Abd al-Razzaq ‘Afifi (w. 1415 H/1994 M),
Syeikh Muhammad Husain al-Zahabi (w. 1397 H/1977 M), Syeikh Muhammad
‘Abd al-Halim (w. 1398 H/1978 M), Syeikh Muhammad Abu Sayyad (Tidak
ditemukan tahun wafatnya), dan Syeikh Muhammad Qandil (Tidak ditemukan

tahun wafatnya).

5. Sahabat Senior
Ulama yang menjadi sahabat senior al-Bassam adalah Syaikh Hamd bin

Muhammad al-Bassam (w. 1411 H), Syaikh Muhammad bin Sulaiman al-Bassam

57 Al-Bassam, Taisiral-‘Ulam, op. cit., h. 8

25



(W. 1431 H), Syaikh Muhammad bin ‘Abdul ‘Aziz al-Mutawwi‘ (w. 1404 H),
Syaikh Muhammad bin Mansur al-Zamil (w. 1413 H), Syaikh ‘Abdullah bin
‘Abdul ‘Aziz bin ‘Aqil (w. 1432 H), Syaikh ‘Abdurrahman bin Muhammad al-
Maqgwasyi (w. 1405 H), Syaikh ‘Abdul ‘Aziz Muhammad al-Salman (w. 1422 H)

dan lain-lain.

6. Sahabat Seperguruan

Banyak ulama yang menjadi teman seperguruan al-Bassam, di antaranya
adalah Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin (w. 1422 H/2001 M), Syaikh
‘Ali bin Muhammad al-Zamil (Tidak ditemukan tahun wafatnya), Syaikh Hamd
al-Muhammad al-Marzuqi (w. 1431 H), Syaikh ‘Abdullah al-‘Ali al-Nu‘aim
(1932 M- sekarang), Syaikh Sulaiman ‘Abdurrahman al-Damigh (Tidak
ditemukan tahun wafatnya).

Al-Bassam bersungguh-sungguh dan semangat mempelajari berbagai mata
pelajaran baik dari syaikhnya al-Sa‘di maupun dari kawan-kawan seniornya yang
telah sebutkan di atas. Setelah menyelesaikan pelajaran dari syaikh al-Sa‘di, al-
Bassam juga meluangkan waktu untuk menelaah berbagai pelajaran dari sahabat
seniornya. Pelajaran yang dimaksud di antaranya adalah tafsir, hadis, tauhid,
figih, usul figih dan ilmu nahwu.

Kitab tafsir yang paling sering dibaca ulang atau ditelaah secara terus
menerus adalah 7afsir al-Jalalain karya Jalal al-Din al-Mahalli (w. 864 H) dan

Jalal al-Din al-Suyuti (w. 913 H) dan 7Tafsir al-Sa 'di karya ‘Abd al-Rahman bin
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Nasir al-Sa‘di (w. 1956 H). Al-Bassam mampu menyampaikan kedua tafsir ini
kepada orang lain melalui hafalan tanpa teks.

Kemudian hadis. Kitab hadis yang menjadi favorit al-Bassam adalah kitab
Sahih al- Bukhari karya Imam al-Bukhari (w. 256 H) dan kitab Bu/ugh al-Maram
karya lbn Hajar al-Asqalani (w. 852 H). Pelajaran seterusnya adalah tauhid. Untuk
ilmu tauhid, kitab yang selalu dibaca ulang oleh al-Bassam adalah Agidah
Wasatiyyah karya Syeikhul Zs/am Ibn Taimiyyah (w. 728 H), Syar# al- Tahawiyah
karya ‘Ali bin ‘Ali bin Abi al-‘Izz (731-792 H) dan beberapa kitab karangan
syaikh al-Sa‘di seperti al-Qaul al-Sadid Syarh Kitab al- Tauhid. Sementara ilmu
figih, kitab figih yang sering ditelaah adalah Matan Zad al-Mustaqn:* f7 Ikhtisar
al-Mugni’ karya Abu al-Naja Musa bin Ahmad al-Hajjawi al-Hanbali (858-968
H).

Kemudian, usul figih. Kitab Usul Figh yang selalu ditelaah al-Bassam
adalah al- Waragat karya Abu al-Ma‘ali ‘Abd al-Malik bin ‘Abd Allah al-Juwaini
(w. 478 H) dan Mukhtasar al- Tahrir karya Muhammad bin Ahmad bin ‘Abd al-
‘Aziz al-Futuhi al-Hanbali atau yang dikenal dengan Ibn al-Najjar (w. 972 H).
Untuk pelajaran ilmu nahwu, kitab yang sering ditelaah al-Bassam sehingga hafal

adalah Matn Alfiyyah karya Muhammad bin ‘ Abdullah bin Malik al-Andalusi.

7. Aktivitas
Pada tahun 1365 H al-Bassam melakukan ibadah haji ke Mekkah. Di kota
mekkah, al-Bassam berjumpa dengan pembina Dar al-Tauhid, yaitu syaikh

Muhammad bin ‘Abdul ‘Aziz. Di kota ini, di samping belajar al-Bassam juga
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memberikan kuliah yang membuat banyak masyarakat sangat terkesan atas materi
dan metode penyampaian serta hafalannya. Al-Bassam berjumpa dengan para
ulama senior, baik dari al-Azhar maupun yang lain yang juga mengajar di Dar al-
Tauhid, seperti Syaikh ‘Abdurrazzaq ‘ Afifi, syaikh Muhammad Husain al-Zahabi,
Syaikh ¢ Abdullah al-Salih al-Khulaifi dan lain-lain.

Status masih sebagai pelajar, al-Bassam sudah mendapat kepercayaan dari
masyarakat ‘Unaizah untuk mengimami shalat tarawih dan tahajjud di bulan
ramadan dan memberikan ceramah pada sepuluh malam terakhir ramadan. Ketika
masih di Dar al-Tauhid, kota Ta’if, al-Bassam melihat ada beberapa disiplin ilmu
yang tidak diajarkan oleh gurunya. Al-Bassam pun melakukan penelaahan
terhadap apa yang al-Bassam pelajari dari guru-gurunya. Namun dalam referensi
yang penulis temukan tidak dijelaskan pelajaran apa saja yang tidak diajarkan
sebagaimana yang dimaksud oleh al-Bassam.

Pada saat masih berada di Ta’if, al-Bassam juga belajar kitab Bu/ugh al-
Maram dari gurunya Syeikh Muhammad ‘Abdul Hakim. Kemudian pada tahun
1374 H, setelah menyelesaikan pendidikan pada Fakultas Syari‘ah di Makkah al-
Mukarramah, al-Bassam menjadi pengajar di Masjid al-Haram (mudarris i
Masjid al-Haram).®® Sejak belajar hingga mengajar, al-Bassam secara terus
menerus menelaah kitab Bulugh al-Maram sampai Allah swt. menggerakkan
hatinya untuk mensyarah kitab ini dan muncullah karya agungnya, yaitu kitab

Taudih al- Ahkam Min Bulugh al- Maram berjumlah tujuh julid.

%8 bid., h. 24
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8. Profesi

Profesi al-Bassam selama hidup di antaranya adalah Hakim di Mekkah
pada tahun 1374 H., pengajar resmi di Masjidil Haram mulai pada tahun 1372 H
sampai pada tahun 1417 H, Anggota Rabitah al-‘Alam al-Islami, Imam Masjidil
Haram (Karena kesibukan al-Bassam menjadi Imam di Masjid al-Haram hanya
dalam waktu 3 bulan) dan Ketua Mahkamah Kubra di kota Ta’if pada tahun 1387
H.

Selain itu, al-Bassam juga pernah menjadi Hakim di Mahkamah
penyelesaian berbagai hukum-hukum syariah di wilayah bagian Barat (Mantiqah
Gharbiyah) yang beribu kota Mekkah pada tahun 1391 H., Anggota al-Majma’
al-Figh7 al-Is/ami (Komisi Ulama Figih Dunia), Wakil kerajaan untuk sejumlah
konferensi di luar negeri, Anggota al-Majlis al-A‘la di Dar al-Hadis Makkah al-
Mukarramah, Ketua lembaga bantuan pernikahan di Makkah al-Mukaramah,

Anggota Majma’ al-I’jaz al-‘TImi fi al-Kitab wa al-Sunnah.>®

9. Karya llmiah

Al-Bassam adalah penulis yang prolifik. Semasa hidupnya, tokoh yang
memiliki pengaruh ini telah menulis sepuluh kitab, mulai dari ilmu figih, hadis
sampai masalah sejarah. Dalam bidang fiqih al-Bassam menulis kitab 7agnin al-
Syari‘ah Adraruhwa Matasiduh. Kitab ini terbit pada tahun 1379 H oleh penerbit
Dar al-Saqafah Makkah, Nail al-Ma’arib Tahzib ‘Umdah al-Ragib. Kitab ini

terdiri dari empat jilid sebanyak 2040 halaman membahas permasalahan-

9 1bid., h. 10
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permasalahan figih. Diterbitkan oleh penerbit Dar al-Maiman pada tahun 2013,
Hasyiah ‘Ala ‘Umdah al-Figh. Kitab ini terdiri dari satu jilid 264 halaman yang
membahas tentang permasalahan figih. Diterbitkan oleh penerbit Dar al-Maiman
pada tahun 1440 H/2019 M, Al-Qawl al-Jal7 f7 Hukm Zakah al-Huliyy. Kitab ini
diterbitkan oleh penerbit al-Matbah al- Tijariyah pada tahun 1410/1990 M, terdiri
dari satu jilid yang pembahasannya berkenaan dengan zakat perhiasan.¢?

Sedangkan dalam bidang hadis al-Bassam menulis kitab Khulasah al-
Kalam ‘Ala ‘Umdah al-Ahkam terbit pada tahun 1382 H. sebanyak satu jilid,
Taisir al-‘Allam Syarh ‘Umdah al-Ahkam. Kitab ini merupakan syarah hadis
dalam kitab ‘Umdah al- Ahkam yang dikarang oleh Abu Muhammad Taqy al-Din
‘Abd al-Ghani bin ‘Abd al-Wahid al-Maqdisi. Terdiri dari satu jilid dan 768
halaman membahas tentang hadis-hadis ahkam. Telah diterbitkan sepuluh kali
oleh penerbit Maktabah al-Tabi’in, Kairo yang terbitan terakhirnya pada tahun
1426 H, Taudih al-Ahkam Min Bulugh al-Maram. Kitab ini diterbitkan oleh
banyak penerbit di antaranya adalah Maktabah al-Asadi, Makkah al-Mukrramah
yang terbitan terakhirnya pada tahun 1423 H/2003 M sebanyak tujuh jilid
membahas tentang hadis-hadis ahkam. Ini merupakan karya terakhir al-Bassam
sebelum wafat.

Seterusnya dalam bidang sejarah al-Bassam menulis Kitab ‘Ulama’ Nejed
Khilal Samaniyah Qurun. Kitab ini diterbitkan oleh penerbit Dar al-‘Asimah,
Riyad pada tahun 1419 H sebanyak enam jilid. Kitab ini membahas tentang

biografi para ulama Nejed, Saudi Arabia.

60 Al-Bassam, Taisiral-‘Ulam, op. cit., h. 11
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Karya al-Bassam yang lain adalah Syar#/ ‘dla Kasyf al-Syubhat, Hasyiyah
‘Ala ‘Umdah al-Figh dan al-Zkhtiyarat al-Jaliyyah f7 al-Masa’il al-Fighiyah.

Namun ketiga karya ini tidak ditemukan tempat dan tahun penerbitnya.

10.  Murid al-Bassam

Ulama yang pernah belajar kepada al-Bassam selama hidup adalah Syaikh
Dr. Nasir ‘Abdullah al-Maiman (w. 1423 H), Syaikh ‘Abdul Qadir bin ‘Abdul
Wahhab al-Baghdadi, Syaikh Yusuf bin Ruddah al-Hasani, Syaikh Zaid al-Harisi,
hakim di kota Mekkah, Syaikh Muhammad bin Syarf al-Halwani, hakim di

Ta’if.%

11.  Mazhab

Pada wikipedia dijelaskan al-Bassam bermazhab hanbali (#anbal’ salafi).
Menurut penulis ada beberapa faktor yang menyebabkan al-Bassam menjadi
pengikut mazhab hanbali, yaitu lingkungan, guru dan kitab yang dipelajari.
Pertama adalah lingkungan. Al-Bassam dibesarkan pada lingkungan yang
mayoritas mengikuti mazhab hanbali, yaitu kota ‘Unaizah, Saudi Arabia. Kota
‘Unaizah merupakan salah satu kota di Saudi Arabia yang banyak melahirkan
ulama kontemporer bermazhab hanbali, di antaranya adalah Syeikh ‘Abd al-
Rahman bin Nasir al-Sa’di (w. 1956 H), Syeikh Muhammad bin Salih al‘Usaimin,

Syeikh Muhammad bin Sulaiman al-Bassam dan lain-lain.

61 http://www.arjj.com/new/s/9897
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Seterusnya, faktor penyebab al-Bassam mengikuti mazhab hanbali menurut
penulis adalah guru. Dalam wikipedia dijelasakan pemikiran al-Bassam
dipengaruhi oleh tiga ulama yang menjadi gurunya yaitu Muhammad bin ‘Abd al-
Wahhab bin Sulaiman al-Tamimi (1115-1206 H), ‘Abdullah bin Muhammad bin
Hamd al-Qar’awi (1315-1389 H), dan ‘Abd al-Rahman bin Nasir al-Sa’di (w.
1956 M). Ketiga ulama ini bermazhab hanbali. Selain tiga ulama ini, Ahmad bin
‘Abd al-Halim Ibn Taimiah (661-728 H) yang menganut mazhab hanbali juga
termasuk ulama yang mempengaruhi pemikiran al-Bassam. Ini terlihat dengan
jelas dalam kitab Taudih al-Ahkam, al-Bassam banyak menuqil pendapat Ibn
Taimiah yang disebutkan dengan istilah khusus, yakni Qal/a al-Syaikh.

Selain dua hal di atas, kitab yang dipelajari juga dapat mempengaruhi
seseorang untuk mengikuti mazhab tertentu termasuk al-Bassam. Kitab figih yang
selalu ditelaah oleh al-Bassam adalah matan Zad al-Mustaqn:’ f7 Ikhtisar al-
Mugni’ karya Abu al-Naja Musa bin Ahmad al-Hajjawi al-Hanbali. Sedangkan
kitab figih yang dihafal al-Bassam adalah Talkhis Mukhtasar al-Mugni’ f7 Figh
Imam Ahl al-Sunnah Ahmad bin Hanbal al-Syaibani, karya seorang ulama
bermazhab hanbali, yaitu ‘Abd al-Wahhab bin ‘Abd al-Rahman bin Muhammad
bin ‘Abd Allah al-Faris.

Walaupun al-Bassam bermazhab Hanabilah namun dalam menyimpulkan
hukum tidak terikat atau panatik terhadap mazhab hanbali. Akan tetapi berpegang
kepada dalil dan pendapat ulama yang dinilainya lebih kuat. Ini terbukti ketika al-
Bassam mengistinbatkan hukum terhadap persoalan ikhtilaf pada Kitab al- Nikah

dalam kitab Taudih al- Ahkam.
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12. Wafat

Al-Bassam wafat pada hari kamis waktu duha, pada tanggal 27 Zul Qa’dah
1423 H bersamaan dengan 10 Februari tahun 2002 M dalam usia 77 tahun karena
serangan jantung. Al-Bassam dishalatkan setelah shalat jum’at di Masjid al-
Haram dan dimakamkan di pekuburan al-‘adl (magbarah al-‘adl), salah satu

tempat pemakaman di Makkah al-Mukarramah.®?

B. LATAR BELAKANG PENULISAN KITAB TAUDIHAL-AHKAM

Ulama yang mensyarah kitab Bulugh al-Maram bukan hanya al-Bassam.
Terdapat juga beberapa ulama yang telah melakukan syarah terhadap kitab
Bulugh al-Maram seperti al-San’ani dalam karyanya Subul al-Sa/am, Syeikh
“Usaimin dalam kitabnya Fath Z7 al-Jalal wa al-Zkram, Salih bin Fauzan dalam
kitab 7ashil al-llmam bi Figh al-Ahadis Min Bulugh al-Maram, ‘ Abd al-* Aziz bin
‘Abd Allah al-Raji dalam kitabnya a/-Itham fi Syarh Bulugh al-Maram dan
Muhammad ‘Alawi al-Maliki dalam kitab /banah al- Ahkam. Para tokoh Hadis ini
telah berhasil men-syarah hadis-hadis yang dimuat dalam kitab Bu/ugh al-Maram
yang dituangkan dalam karya mereka masing-masing.

Namun demikian, metode syarah dan sistematika penulisan yang
dikemukakan al-Bassam dalam kitab Taudih al-Ahkam lebih sistematis dan
menarik dari metode syarah dan sistematika penulisan dalam kitab lain seperti al-
Badr al- 7amam karya Syaikh al-Husain bin Muhammad al-San’ani, Subul al-

Salam karya Syaikh Muhammad bin Isma’il al-San’ani, Nail al-Maram karya

62 http://www.alriyadh.com/80103
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Syaikh Muhammad ‘Alawi al-Maliki. Al-Bassam telah melakukan telaah terhadap
kitab-kitab ini sebagai perbandingan dan berkesimpulan bahwa metode syarah
dalam kitab-kitab tersebut tidak tertib dan sistematis (Ghair Murattabah wa La
Munassafah) serta metode penulisannya tidak sesuai dengan standar penulisan
akademik.

Berdasarkan itulah al-Bassam termotivasi untuk men-syarah Hadis-Hadis
dalam kitab Taudih al-Ahkam dengan metode tersendiri dan mengemukakan
beberapa ciri khas untuk memperindah penampilannya dan menarik semangat
para pembaca. Selain itu, al-Bassam mengemukakan permasalahan-permasalahan
figih kontemporer yang disertai dengan fatwa-fatwa ulama yang relevan.

Selain itu, pernyataan al-Bassam pada bagian pendahuluan memberikan
gambaran bahwa yang melatar belakangi dan mendorong beliau men-syarah kitab
Bulugh al- Maram adalah karena ketertarikan beliau terhadap kitab ini. Al-Bassam
tertarik terhadap kitab ini karena keistimewaan dan manfaatnya yang tidak
dimiliki oleh kitab yang lain. Di antara kelebihannya adalah pengarangnya, lbnu
Hajar al-Asqalani memberikan penjelasan kualiatas hadis, mengutamakan hadis
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim pada setiap awal
pembahasan (bab) kemudian diikuti oleh hadis dalam kitab sunan, dan menyusun
hadis-hadis tersebut berdasarkan urutan bab dalam kitab figih untuk memudahkan
para pembaca. Dalam ilmu hadis penyusunan kitab hadis seperti ini disebut
dengan kitab sunan. Karena itu, al-Bassam menyampaikan pernyataan indah

terhadap kitab Bulugh al-Maram dengan ungkapan Kitab Bulugh al-Maram Min
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Nafa’is Kutub al-Ahkam.%’ (Kitab Bulugh al-Maram adalah jiwanya kitab-kitab
hukum).

Al-Bassam menulis kitab Taudih al- Ahkam dengan bahasa yang sederhana
sehingga mudah dipahami oleh para pembaca. Saat kitab ini muncul pertama kali
pada tahun 1421 H mendapat sambutan yang antusies dari masayarakat sehingga
naskah cetakan pertamanya habis dalam waktu yang relatif singkat. Permintaan
pun semakin banyak sehingga mendorong penulis yang bekerja sama dengan
penerbit untuk melakukan cetak ulang.

Kitab Taudih al- Ahkam adalah kitab syarah dari kitab Bulugh al-Maram
Min Adillah al- AAkam yang ditulis oleh ‘ Abdullah bin ‘Abdurrahman al-Bassam.
Kitab ini merupakan karya terakhir al-Bassam sebelum wafat dan telah dicetak
oleh beberapa penerbit di antaranya adalah penerbit Maktabah al-Asadi, Makkah
al-Mukarramah sebanyak 7 juzu’, setiap juzu’ memiliki 400 halaman lebih bahkan
juzu’ 2 dan 3 lebih dari 600 halaman. Penerbit lain yang telah mencetak kitab
Taudih al- Ahkam adalah Dar al-Qiblah, Jeddah. Cetakan pertamanya pada tahun
1992, sebanyak enam juzu’. Kitab yang menjadi bahan dalam kajian ini adalah
kitab Taudih al-Ahkam terbitan kelima oleh Maktabah al-Asadi, Makkah al-
Mukarramah pada tahun 1423 H.

Selain Maktabah al-Asadi, kitab Taudih al-Ahkam juga telah diterbitkan
oleh penerbit al-Dar al-*Alamiyah, Mesir sebanyak 4 jilid dan penerbit Dar Ibn

Jawzi, Kairo sebanyak 3 jilid. Ini menunjukkan kitab ini diterima baik oleh

83 ¢Abdullah bin ‘Abdurrahman al-Bassam, op. cit., juz 1, h. 23
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masyarakat karena dikemas dengan sistematika yang menarik dan bahasa yang

sederhana.

&= SISTEMATIKA PENULISAN

Al-Bassam menulis kitab Taudih al- Ahkam diawali dengan pembahasan
beberapa asas penting yang harus diketahui oleh siapa saja yang ingin melakukan
istinbat hukum dari sumber aslinya baik dari al-Qur’an maupun Hadis. Berkaitan
hal ini, al-Bassam menjelaskan setidaknya ada empat ilmu dasar yang mesti
dikuasai, yaitu ilmu Mustalah al-Hadis, Usul al-Figh, al-Qawa’id al-Fighiyah
dan al-Magqasid al-Syar’iyyah. Segala hal yang berkaitan dengan empat disiplin
ilmu ini dijelaskan oleh al-Bassam secara mendalam pada bagian pendahuluan
dalam kitab Tawdih al- Ahkam.®*

IImu pertama yang mesti dipahami dengan baik sebelum men-syarah Hadis
adalah ilmu Mustalah al-Hadis, yaitu ilmu yang dengannya diketahui keadaan
perawi dan Hadis dari segi diterima atau ditolak.®® Dengan ilmu ini akan diketahui
mana Hadis yang bisa dijadikan hujjah dan Hadis yang tidak bisa dijadikan
hujjah.

Kedua adalah ilmu Usul Figih. lImu Usul Figih adalah ilmu yang
membahas tentang kaidah atau metode mengeluarkan hukum dari sumbernya
secara rinci.®® Ilmu ini diperlukan untuk mengetahui dalil-dalil hukum syariat

yang sifatnya furu’iah yang berkaitan dengan perbuatan mukallaf. Karena urgensi

%4 Ibid., h. 6

65 Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis wa Mustalahuh, (Beirut : Dar al-‘Ilm Li al-Malayin,
1984 M), c. 155, h. 111

6 \Wahbah al-Zuhaili, op. cit, j. 1, h. 24. Sa’ad al-Din Mas’ud bin ‘Umar al-Taftazani, al-
Talwih ‘Alaal-Taudih, (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), c. 1, h. 34
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ilmu ini al-Bassam menyatakan bahwa untuk mengistinbatkan hukum dan hikmah
dari al-Qur’an dan hadis mesti memahami ilmu usul figih.®’

Disiplin ilmu seterusnya yang harus dipahami sebelum mengistinbatkan
hukum dari sumbernya menurut al-Bassam adalah al-Qawa’id al-Fighiyah.
Pengertian Qawa'id Fighiyah adalah suatu hukum yang bersifat umum yang dapat
diterapkan kepada seluruh bagiannya agar dapat diidentifikasikan hukum-hukum
bagian tersebut darinya.%® Tujuan dan manfaat mempelajari ilmu ini adalah agar
dapat mengetahui prinsip-prinsip umum dan mengetahui pokok-pokok
permasalahan yang terdapat dalam figih.

Kemudian ilmu Magasid Syari’ah. Wahbah al-Zuhaili (w. 2016 M)
mendefinisikan Magasid Syari’ah dengan makna-makna dan tujuan-tujuan yang
dipelihara oleh syara’ pada seluruh hukumnya atau sebagian besar hukumnya atau
tujuan akhir dari syari’at dan rahasia-rahasia yang diletakkan oleh syara’ pada
setiap hukumnya.®® IImu ini perlu dipahami dengan baik untuk mengetahui
rahasia dan tujuan pensyariatan suatu hukum, yaitu untuk kemaslahatan hamba
baik di dunia maupun di akhirat.

Keempat ilmu ini diuraikan al-Bassam secara komprehensif pada bagian
pendahuluan dan al-Bassam gunakan sebagai dasar untuk mengambil hukum dari
sumbernya dan mengeluarkan masalah serta menyelesaikannya sehingga bisa

menghasilkan ijtihad hukum yang lebih dekat kepada kebenaran.

67 Al-Bassam, op. cit., juz 1, h. 27

68 Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Burnu, al- Wajiz F7 Idah al-Qawa’id
al=Figh al-Kulliyah, (Beirut : Mu’assasah al-Risalah, 1416 H), c. 4, h. 14. ‘Ali Wanis, Talkhis al-
Qawa’id al-Fighiyah Li al-Muftadi’in, (t.tp), h. 4

9 Wahbah al-Zuhaili, op. cit., h. 1017
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Seterusnya al-Bassam melakukan syarah terhadap hadis-hadis dengan
menjelaskan terlebih dahulu mugaddimah Ibnu Hajar dalam kitab Bulugh al-
Maram. Pada mugaddimah tersebut dijelaskan istilah-istilah khusus yang
menunjukkan ciri khas kitab Bulugh al-Maram seperti Rawah al-Sab’ah, Rawah
al-Khamsah dan Muttafaq ‘Alayh yang maksudnya adalah merujuk kepada nama
perawi yang meriwayatkan dan menyusun kitab hadis.

Al-Bassam menyusun kitab Taudih al-Ahkam mengikuti sistematika
penulisan hadis-hadis dalam kitab Bulugh al-Maram. Dengan kata lain, susunan
hadis-hadis dalam kitab Taudiz al-Ahkam mengikut urutan hadis-hadis
berdasarkan kitab dan bab yang disusun oleh Ibnu Hajar al-‘ Asqalani dalam kitab
Bulugh al- Maram.

Untuk membedakan antara matan dan syarah hadis, al-Bassam meletakkan
matan hadis pada halaman bagian atas dalam kitab Taudii al- Ahkam yang format
tulisannya berbeda dengan syarahnya baik dari segi warna, bentuk dan ukurannya.
Matan hadis ditulis dengan warna hitam dan lebih tebal dari sanad, perawi dan
syarahnya.

Hingga saat ini, kitab Taudih al- Ahkam sudah dicetak sebanyak lima kali.
Setiap kali cetak ulang selalu ada perubahan dan penambahan yang memperindah
kemasan dan penampilannya untuk menarik minat para pembaca. Khusus pada
terbitan kelima, al-Bassam mengatakan para pembaca pasti akan melihat

perbedaan yang besar dengan terbitan sebelumnya. Ini karena pada terbitan kelima
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dikemas dengan rapi dan adanya penjelasan tambahan yang tidak ditemukan pada
beberapa terbitan sebelumnya.”

Penjelasan yang dimaksud sekaligus menjadi keunggulan kitab Taudih al-
Ahkam adalah adanya tambahan pembahasan beberapa permasalahan figih
kontemporer yang disertai dengan fatwa ulama sebagai jawaban hukumnya,
menjelaskan 7akhriij al- Hadis yang disertai dengan analisis dan penjelasan kosa
kata secara etimologi, serta kajian ilmu nahwu dan saraf serta analisis ilmiah.

Secara lebih ringkas, prinsip-prinsip penulisan kitab Taudih al-Ahkam
adalah memisahkan sub-sub bahasan secara khusus, memasukkan ayt al-Qur’an
dan hadis yang terkait, penjelasan makna mufradah, penejelasan tentang takhrij
dan kualitas hadis, perbandingan pendapat ulama figih, memasukkan keputusan
hukum yang dikeluarkan oleh Lembaga Komisi Figih Islam sedunia jika berkaitan
dengan persoalan kontemporer, menyesuaikan permasalahan hukum dengan riset
ilmiah, menjelaskan kualitas hadis dan memberikan penjelasan hukum tambahan

yang sesuai dengan topik hadis.”

D. SUMBER SYARAH HADIS

Dalam Studi al-Qur’an, dijelaskan bahwa tafsir yang paling baik itu adalah
tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an, tafsir al-Qur’an dengan hadis dan tafsir al-
Qur’an dengan pendapat para sahabat.’> Metode ini disebut dengan metode tafsir

bi al-ma’sur. Tentu hal ini juga berlaku dalam syarah hadis. Dengan demikian,

7 Ibid., j. 1, h. 4

"1 Ibid., h. 109

72 Abu al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Dimasyqi, 7afsiral-Qur’an al-‘Azim,
Tahgiq : Sami bin Muhammad al-Salamabh, (t.tp), j. 7, h. 7
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syarah hadis yang paling baik itu adalah syarah hadis yang menggunakan al-
Qur’an, hadis dan pendapat para sahabat dalam menjelaskan hadis. Dalam kitab
Taudih al-Ahkam, al-Bassam menjadikan al-Qur’an dan hadis sebagai sumber

atau dalil dalam menetapkan hukum.

= METODE SYARAH

Sebagai sumber kedua setelah al-Qur’an, hadis memiliki peran dalam
kehidupan umat Islam sebagai penopang sekaligus pedoman hidup. Namun dalam
mengkaji hadis sekaligus menggali pemahamannya memerlukan analisis yang
mumpuni. Seiring dengnan perkembangan zaman, ilmu hadis serta kajian-kajian
yang terkait dengannya pun berkembang. Hal ini dapat dilihat dari berbagai kitab-
kitab hadis yang dihasilkan oleh para ulama. Dalam kajian ilmu hadis, syarah
hadis memiliki peran yang sangat penting. Istilah syarah hadis belum muncul pada
zaman Rasulullah saw. masih hidup. Istilah ini muncul seiring dengan
perkembangan hadis dari masa kemasa.”

Syarah merupakan istilah yang sudah menjadi bagian dari bahasa
Indonesia. Kata ini berasal dari bahasa Arab yaitu syaraha-yasyrahu-syarhan yang
artinya al- Tafsir (penjelasan), al-Kasyf (menyingkap), al-Taudii (menerangkan),
al-Fahm (pemahaman) dan al-Bayan (keterangan).”* Sedangkan hadis adalah

segala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah saw. baik perkataan (gawli),

3 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta : Suka-Press, 2012), c. 1,
h.- 4

74 Muhammad bin ‘Umar bin Salim Bazmul, ‘I//m Syarh al-Hadis wa Rawatid al-Bajs
Fih, (t.p, t.th), h. 7
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perbuatan (fi’/7) maupun pengakuan (tagrird).” Dengan demikian yang dimaksud
dengan syarah hadis adalah menyingkap dan menjelaskan makna dan pemahaman
apa yang disandarkan kepada Rasulullah saw..”®

Pengertian lain tentang syarah hadis adalah suatu disiplin ilmu yang
menjelaskan tentang kesahihan dan kecacatan sanad dan matan hadis,
menjelaskan  makna-maknanya serta mengeluarkan hukum-hukum dan
hikmahnya. Sementara al-Qunnuji (w. 1307 H) menyatakan yang dimaksud
dengan syarah hadis adalah ilmu yang membahas tentang maksud hadis-hadis
Rasulullah saw. dengan menggunakan kaedah bahasa Arab dan dasar-dasar ilmu
syari’at sesuai dengan kemampuan.”’

Definisi ini sesuai dengan persyaratan melakukan istinbat hukum dari
hadis yang telah dijelaskan al-Bassam pada bagian mugaddimah dalam kitab
Taudih al- Ahkam. 1lmu syarah hadis juga dinamakan dengan ilmu Figh al- Hadls,
ilmu Ma’ani al- Hadis dan ilmu Usul Tafsir al-Hadis. Objek ilmu Syarah Hadis
secara umum ada tiga macam, vyaitu al-isnad, alfaz aw mufradah al-4adzs dan figh
al-padzs.’

Memahami maksud suatu hadis secara baik relatif tidak mudah, khususnya
jika ditemukan haadis-hadis yang tampak saling bertentangan. Terhadap kasus

tersebut, pada umumnya para ulama menempuh metode tarjzh, nasakh mansukh,

7> “Ali bin Abu Muhammad ‘Abdullah bin al-Hasan al-Ardabili al-Tibrizi, al-Kaff f7
‘Ulum al- Hadis, (Oman : al-Dar al-Asariyyah, 1429 H), c. 1, h. 112

76, Mujiono Nurkholis, Metodologi Syarah Hadis, (Bandung : Fasygil Grup, 2003), h. 3.
Ulin Ni’am Masruri, Methode Syarah Hadis, (Semarang : CV Karya, Abadi Jaya, 2015), h. 169

7 Siddiq bin Hasan al-Qunnuji, Abjad al- *Ulum al-Wasy7 al-Marqum Fi Bayan Ahwal
al=*Ulum, Tahqiq : ‘Abdul Jabbar al-Zukkar, (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1978), j. 2, h.
336

78 Muhammad bin ‘Umar bin Salim Bazmul, loc. cit.
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metode al-Jam 'u atau tawaqquf. Selain itu memberikan takwil atau interpretasi
secara rasional terhadap hadis tersebut. Mayoritas sarjana muslim menggunakan
berbagai pendekatan dalam memahami hadis Nabi seperti pendekatan antropologi,
sosiologi, psikologis, historis dan lainnya. Bahkan ada yang menggunakan
pendekatan ilmiah atau saintifik sebagaimana yang dilakukan oleh Zaghlul Najjar.
Pendekatan semacam itu diharapkan mampu memberikan pemahaman hadis yang
relatif lebih tepat, apresiatif dan akomodatif terhadap perubahan dan
perkembangan zaman sehingga dalam memahami hadis tidak hanya fokus
terhadap zahir teks hadis, melainkan mampu mengkolaborasikan dengan konteks
sosio-kultural yang ada.”

Banyak ulama hadis yang telah melakukan syarah terhadap hadis dalam
karya mereka. Akan tetapi jarang sekali ulama yang membahas tentang
metodologi syarah hadis. Padahal, untuk memahami penjelasan ulama terhadap
suatu hadis dalam karya mereka, perlu dipahami dengan baik metodologi yang
mereka gunakan.

Antara syarah hadis dan tafsir sebenarnya memiliki persamaan karena
sama-sama berfungsi untuk memberikan pengertian dan penjelasan. Biasanya,
istilah syarah digunakan untuk hadis dan tafsir digunakan untuk al-Qur’an. Pada
masa-masa awal, kebutuhan terhadap pemahaman mendalam terhadap hadis boleh
dikatakan tidak ada masalah. Hal ini karena kegiatan syarah hadis secara langsung
dari Nabi saw.. Namun dalam hal mengeluarkan hukum baik dari hadis maupun

al-Qur’an istilah yang digunakan adalah istinbar dengan arti istikhraj al-ahkam.

SAlfatih Suryadilaga, op. cit., h. 64
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Dalam mensyarah hadis - begitu juga mensyarah al-Qur’an- terdapat
beberapa metode yang digunakan oleh para ulama hadis, yakni tahlili (analitis),
ifmali (global), maudu’i (tematik), dan mugaran (komparatif). Keempat metode
ini- perlu penulis uraikan pada penelitian ini untuk melihat dan menjelaskan
metode mana yang digunakan ak-Bassam mensyarah hadis-hadis dalam Kitab al-
Nik af.

Pertama adalah metode zah/ili. Kata tahlili berasal dari bahasa Arab yaitu
Hallala- Yuhallilir Tahlilan yang memiliki arti menguraikan atau menganalisis.
Namun yang dimaksud dengan tah/ili dalam hal ini adalah menganalisa dan
menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam hadis dengan mengemukakan
segala aspek yang terkandung di dalamnya sesuai dengan keahlian pensyarah.
Dalam menyajikan syarah hadis pensyarah mengikuti sistematika penulisan pada
kitab matan hadis.®

Pensyarah yang menggunakan metode ini memulai penjelasannya dengan
mengemukakan makna mufradat, asbab al-wurud, munasabah atau korelasinya
dengan hadis lain serta pendapat para ulama tentang hukum yang terkandung
dalam hadis. Alfatih Suryadilaga menyatakan bahwa metode tah/ili merupakan
metode syarah hadis yang di dalamnya terdapat uraian segala aspek yang
terkandung dalam hadis serta menerangkan makna-makna yang tercakup di

dalamnya sesuai dengan kecenderungan dan keahlian pensyarah.®

80 Abdul Majid Khan, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta : Amzah, 2014), h.
141

8L Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Era Klasik Hingga Kontemporer,
(Yogyakarta : SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), h. 19
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Penerapan metode tah/ili dalam mensyarah hadis memiliki ciri-ciri khusus
di'antaranya adalah syarah hadis dilakukan dengan pola penjelasan makna yang
terkandung dalam hadis secara komprehensif, dalam mensyarah hadis dijelaskan
kata demi kata, kalimat demi kalimat secara berurutan dan Asbab al- Wurud jika
ada, menjelaskan munasabah atau korelasi antara satu hadis dengan hadis yang
lain. Selain itu, terkadang seorang pensyarah dalam melakukan syarah hadis
dengan metode ini terdapat kecenderungan terhadap salah satu mazhab tertentu
sehingga muncul berbagai laun atau corak pensyarahan .

Kitab syarah hadis yang menggunakan metode tahlili di antaranya adalah
al-Masalik Fi Syarh Muwatta’ Malik oleh (w. 543 H), al-Minhaj Syarh Sahih
Muslim oleh Yahya bin Syaraf al-Nawawi (w. 676 H), Fath al- Bari Bisyarh Sahih
al-Bukhari oleh al-Hafiz Ahmad bin Hajar al-‘Asqalani (773-852 H) dan Subul
al-Salam karya Muhammad bin Isma‘il al-San‘ani (1059-1182 H) serta kitab
Taudih al- Ahkam Min Bulugh al-Maram karya ¢ Abdullah bin ‘Abdurrahman al-
Bassam.%

Kitab-kitab syarah hadis yang menggunakan metode tah/ili memiliki ciri
sebagai berikut:

1. Syarah dilakukan dengan menjelaskan makna yang terkandung
dalam hadis secara komprehensif.

2. Menjelaskan makna mufradah dan asbab al-wurud

82 Nizar Ali, Kontribusi Imam Nawai Dalam Penulisan Syarah Hadis, (Yogyakarta :
Lentera Hati, 2001), h. 30
8 Suryadilaga, op. cit., h. 19
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3. Mengemukakan pendapat sahabat, tabi’in dan ulama dari berbagai
disiplin ilmu.8

Kelebihan metode ini adalah memiliki ruang lingkup dan pembahasan
yang luas. Metode ini dapat digunakan baik melalui pendekatan bi al-ma’sur
maupun bi al-ra’y. Syarah hadis dengan menggunakan metode tah/ili akan
memberikan kesempatan yang luas kepada pensyarah hadis untuk mencurahkan
ide dan gagasannya. Pensyarah juga memiliki kebebasan dalam mengemukakan
ide dan gagasan baru dalam menjelaskan teks hadis.®°Dari penjelasan ini dapat
ditegaskan bahwa jika ingin mendapatkan pemahaman yang luas dan
komprehensif dari hadis dalam berbagai aspek maka harus menggunakan metode
tahlili.

Kedua adalah metode /jmalii Metode ijmali atau juga disebut dengan
metode global adalah menjelaskan atau menerangkan maksud hadis-hadis
Rasulullah saw. berdasarkan susunan adis yang terdapat dalam kitab matan dan
dapat mempresentasikan makna literal hadis dengan bahasa yang mudah
dipahami.®

Metode iimali mempunyai kemiripan dengan metode tahlili dari
sistematika pensyarahan. Perbedaannya terletak pada segi uraian penjelasannya.
Metode tahlili sangat terperinci dan luas sehingga pensyarahannya lebih luas
untuk mengemukakan ide dan gagasan. Sedangkan metode ijmali penjelasannya

sangat umum dan ringkas. Hal ini membuat pensyarahnya tidak bebas dalam

84 1bid., h. 20
8 |pid., h. 28
8 Nizar Ali, op. cit., h. 42
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mengeluarkan ide dan gagasannya. Meski demikian, dalam menggunakan metode
ijmali, tidak tertutup kemungkinan adanya uraian yang panjang lebar mengenai
hadis tertentu walaupun tidak seluas metode tah/ili.

Karakteristik metode /jmali adalah seorang pensyarah langsung melakukan
penjelasan terhadap hadis dari awal hingga akhir tanpa ada penetapan judul.
Metode ini tidak jauh berbeda dengan metode zaA/i/i, namun uraian dalam metode
tahlili lebih rinci dan lebih luas. Sedangkan uraian dengan metode ijmali
dilakukan secara umum sehingga pensyarah tidak dapat mengemukakan pendapat
dan idenya secara lebih luas sebagaimana dalam metode zah/ili.

Kitab syarah hadis yang menggunakan metode jjmali di antaranya adalah
kitab Syarh al-Suyuti Li Sunan al-Nasa’i oleh Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-
Suyuti (849-911 H) dan ‘Awn al-Ma’bud ‘Ala Sunan Ab7 Dawud karya Abu ‘Abd
al-Rahman Muhammad Asyraf bin Amir al-‘Azim Abadi (w. 1301 H).%

Ketiga adalah metode mugaran. Metode muqgaran juga disebut dengan
metode komparatif. Maksud metode ini dalam mensyarah hadis adalah memahami
hadis dengan membandingkan hadis-hadis yang redaksinya sama dalam kasus
yang sama atau memiliki redaksi yang berbeda, tetapi membahas masalah yang
sama atau membandingkan pendapat ulama hadis dalam mensyarah hadis. Dari
pengertian ini dapat dipahami bahwa memahami hadis dengan metode mugqaran

memiliki cakupan yang sangat luas, bukan hanya membandingkan antara satu

87 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi, Metode dan Pendekatannya, (t.tp), h. 53
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hadis dengan hadis yang lain, tetapi juga mengkomparasikan pendapat para
ulama.8®

Ciri utama metode mugaran adalah perbandingan, yakni membandingkan
redaksional hadis, para periwayat dan maknanya, membandingkan berbagai hal
yang dibahas dalam hadis dan membandingkan pendapat para ulama hadis
sebelumnya baik dari segi pendapat mereka terhadap makna yang terkandung
dalam hadis maupun dari segi munasabahnya.® Di antara kitab Syarah hadis yang
menggunakan metode ini adalah kitab ‘Umdah al-Qari Syarh Sahih al- Bukhari
karya Badr al-Din Abu Mahmud bin Ahmad al-*Aini (w. 855 H.

Langkah yang digunakan pada metode mugaran adalah mengidentifikasi
dan menghimpun hadis yang redaksinya mirip, mengkomparasikan antara hadis
yang redaksinya mirip tersebut, menganalisa perbedaan yang terdapat di
dalamnya, baik perbedaan tersebut mengenai konotasi hadis maupun redaksinya,
seperti perbedaan dalam menggukan kata dan susunan hadis, membandingkan
antara berbagai pendapat ulama pensyarah hadis tentang hadis yang dijadikan
objek bahasan®.

Metode mugaran memiliki kelebihan yaitu memberikan pemahaman yang
luas bagi para pembaca karena di dalamnya dikemukakan berbagai macam
pendapat ulama dan membuka pintu untuk bersikap toleran terhadap pendapat
orang lain. Di samping kelebihan juga terdapat kelemahan metode mugaran, yaitu

metode ini tidak bisa diandalkan untuk menjawab permasalahan kontemporer

8 Ibid., h. 46
89 M. Alfatih Suryadilaga, op. cit., h. 48
% 1bid., h. 49
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yang berkembang di tengah masyarakat karena mengedepankan perbandingan dan
terkesan lebih banyak menelaah pemahaman lama daripada mengemukakan
analisa baru.®

Keempat adalah metode maudu’i Metode maudu’i atau tematik dalam
mensyarah hadis memiliki pengertian yang sama dalam ilmu tafsir. Jika dalam
ilmu tafsir diartikan dengan mentafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki tema
atau topik yang sama, maka dalam ilmu syarah hadis metode maudu’i bermaksud
menjelaskan dan memahami hadis yang memiliki tema yang sama.*? Langkah
yang digunakan dalam metode ini adalah menetapkan tema masalah yang akan
dibahas, menghimpun hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah dan mengkaji
hadis-hadis tersebut secara komprehensif untuk memperoleh keputusan hukum %

Kelebihan metode ini dapat menjawab permasalahan yang ada, karena
semua hadis yang berkaitan disatukan untuk memperoleh ketentuan hukum dan
juga dapat mendapatkan pemahaman yang komprehensif dari hadis yang
membahas satu topik. Sedangkan kelemahannya adalah hanya mendapatkan
pemahaman yang terbatas pada satu masalah saja karena hadis-hadis yang
dikumpulkan membahas satu tema yang sama.®*

Dari segi aspek analisis hukum, secara umum terdapat dua metodologi
sayarah hadis yang dilakukan oleh para muhaddisin dalam karya mereka yaitu :

a. Analsisis hukum berdasarkan definisi terminologi (istilahat) yang

terdapat dalam teks hadis

%1 1bid., h. 58

92 Ulin Ni’am Masruri, op. cit., h. 211
% Ibid

% Ibid,, 213
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Banyak kitab syarah hadis yang menggunakan metode ini di
antaranya kitab Fath al-Bari karya lbn Hajar al-Asqalani (w. 773
H) dan al-Minhaj Syarh Sahih Muslim karya Yahya bin Syaraf al-
Nawawi (w. 676 H). Metode ini sangat tepat dipakai untuk
menganalisa teks-teks hadis dan menjelaskan maknanya dengan
baik sehingga dapat menghasilkan suatu hukum.®® Pentingnya
metode ini dalam manganalisa hadis-hadis Rasulullah saw.
mendorong sebahagian muhaddisin menghasilkan karya khusus
dibidang ini seperti Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Salam dalam
karyanya Gharib al- Hadis dan Tbn ‘Atir dalam kitabnya al- Nihayah
f7 Gharib al- Hadis.
b. Analisis hukum berdasarkan metodologi figh al- 2adis

Metodologi figh al-Aadis yang dilakukan oleh ahli hadis merujuk
kepada analisis dan ijtihad para fuqaha’ dari berbagai mazhab
dalam mengistinbatkan hukum dari teks hadis nabawi. Metode ini
sangat populer digunakan oleh ahli hadis dalam menganalisa hadis-
hadis Nabawi.*® Muhaddis yang menggunakan metode ini
cenderung mengemukakan berbagai pendapat para fugaha’ antar
mazhab lalu kemudian mengambil satu pendapat yang dipandang

lebih rajih. Di antara kitab yang memakai metode ini adalah Nail al-

% Ishak Suliaman, Figh Hadari Sebagai Metod Semasa Dalam Menganalisis Hadis-
Hadis Hukum “Dalam Jurnal Al-Bayan”, (Kuala Lumpur: Akademi Pengajian Islam, University of
Malaya, 2008), h. 141

% Ibid., h. 142
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Autar karya al-Syaukani (w. 1250 H) dan Subul al-Sa/am karya al-
San’ani (w. 1182 H).

Namun demikian, terdapat juga kitab syarah hadis yang hanya
cenderung kepada pendapat satu mazhab dan tidak mengemukakan
pendapat fuqaha’ dari mazhab lain. Kitab tersebut di antaranya
adalah kitab Bahr al-Mzi.”” karya Muhammad Idris al-Marbawi
(w. 1989 H), merupakan satu-satunya Kkitab syarah Sunan al-
Turmuzi versi bahasa melayu yang memfokuskan pemahaman
ulama syafi’iyah.

Merujuk kepada uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa al-Bassam
mensyarah hadis dalam kitab Taudih al-Ahkam menggunakan metode tahlili.
Unsur-unsur atau ciri-ciri metode zah/ili terdapat dalam kitab 7audih al- Ahkam.
Ini dapat dilihat dari penjelasan al-Bassam yang menguraikan berbagai aspek
yang berkaitan dengan hadis baik berkenaan dengan sanad maupun matan.
Penjelasan dimulai dari takhrij hadis dan kualitasnya, aspek kebahasaan,
kandungan hukum, Asbab al-Nuzul serta ikhtilaf para ulama dalam berbagai

persoalan.

97 Kitab syarah hadis berbahasa melayu ini dikarang oleh Muhammaad Idris ‘Abdul Ra’uf
al-Marbawi al-Azhari. Gelar al-Marbawi diambil dari nama kampung asal beliau yaitu Lubuk
Merbau yang terletak di Kuala Kangsar, Perak. Sedangkan gelar al-Azhari menunjukkan bahwa
belaiu pernah menuntut ilmu di al-Azhar, Mesir. Beliau juga dikenal dan terkenal dengan nama
Syeikh al-Marbawi. Beliau dilahirkan pada bulan Zulqa’dah pada tahun 1313 H bersamaan dengan
1 -November 1895 di kota Mekkah yang juga merupakan tempat tinggal keluarganya ketika itu.
Lihat : Muhd Norazam Nordin, Sumbangan Syeikh Mohamed Idris al-Marbawi Dalam Dakwah
Islamiyyah di Malaysia, Jurnal Maw’izah, Jilid I tahun 2018, (Malaysia : Kuim, 2008), h. 15.
Haziyyah Husin, Pemikiran Tafsir Sheikh Mohamed Idris al-Marbawi Dalam Manuskrip Qur’an
Bergantung Bahasa Melayu, (Jurnal al-Turath Vol. 1, No. 1 : 2016), h. 24. Munirah Abd Razzak,
Sumbangan Syeikh Idris al-Marbawi Dalam Memartabatkan al-Qur’an dan Sunnah : Tumpuan
Kitab Tafsir Suah Yasin, (Jurnal Academia), h. 3
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Terdapat beberapa ciri khas al-Bassam mensyarah hadis pada Kitab al-
Nikah, yaitu darajah al-Aadis, mufradah al-hadis, bayan al-ahkam dan fa’idah,
bahkan pada hadis-hadis tertentu al-Bassam menambah satu poin pembahasan
berkaitan dengan perbedaan pendapat para ulama. Dalam kitab Taudih al- Ahkam
poin ini ditandai dengan kalimat Khilafal- ‘Ulama’. Keempat poin ini dijelaskan
oleh al-Bassam secara sistematis pada setiap hadis dalam kitab Kizab al-Nikah.

Poin pertama adalah darajah al-Aadis. Penejelasan ini dilakukan oleh al-
Bassam pada setiap matan hadis yang terdapat dalam kitab Bulugh al-Maram
kecuali pada hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim
(Muttafaq ‘Alayh) atau salah satu dari keduanya. Ini karena kesahihan hadis yang
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim atau salah satu dari keduanya
telah disepakati oleh para ulama sehingga tidak diperlukan lagi penelitian dan
penjelasan khusus. Penjelasan kualitas hadis ini ditandai dengan ungkapan al-
Hadis Sahih, al-Hadis Hasan dan al-Hadzis Da’if.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Kitab al-Nikah terdapat 103
hadis sah7h.%8, 22 hadis hasan.® dan 15 hadis da7£%. Contoh hadis sahih dapat
dilihat dalam pernyataan al-Bassam pada salah satu hadis dalam Kitab al- Nikah

ini.lot:

% Al-Bassam, Taudih al- Ahkam, op. cit, j. 5, h. 214, 218, 220, 233, 241, 247, 252, 255,
262, 269, 270, 274, 283, 286, 286, 289, 293, 294, 294, 294, 298, 301, 304, 314, 319, 326, 328,
340, 346, 349, 354, 356, 360, 364, 367, 370, 373, 375, 377, 378, 389, 394, 397, 405, 407, 409,
415, 420, 423, 426, 427, 428, 434, 435, 439, 440, 441, 442, 443, 444, 449, 452, 455, 458, 460,
462, 464, 470, 482, 487, 488, 502, 506, 509, 518, 522, 523, 528, 531, 537, 542, 546, 548, 550,
552, 553, 555, 558, 563, 567, 569, 572, 575, 578, 580, 582, 585, 586, 594, 597, 597, 601, 605

% 1bid., j. 5, h. 238, 245, 259, 263, 276, 279, 281, 314, 322, 347, 417, 437, 457, 494, 503,
511, 527, 532, 535, 574, 574, 591

100 1hid., h. 311, 329, 330, 338, 412, 414, 416, 429, 447, 478, 490, 500, 556, 587, 595

191 1bid., h. 214
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Dari ‘Abdullah bin Mas’ud ra. ia berkata : Rasulullah saw. bersabda
kepad kami: Wahai para pemuda! Siapa di antara kalian yang
sanggup untuk menikah, maka menikahlah. Karena itu akan
memelihara pandangan dan menjaga kehormatan. Siapa yang belum
sanggup maka hendaklah puasa, Karen apuasa adalah perisai. HR.
Imam al-Bukhari dan Muslim”.

Sedangkan contoh hadis hasan adalah hadis berikut ini:
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Dari Abu Hurairah ra. Nabi saw. bersabda: Apabila seseorang
menikah beliau berdoa : Barakallah laka wa baraka ‘alayka wa
jama’a baynakumafikhair. H.R. Imam Ahmad”.

Manakala hadis da 7fsalah satu contohnya adalah hadis berikut:

102 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, op. cit., Kitab al-Nikah, Bab Istihbab al-Nikah,
juz 4, h. 128
103 Ahmad bin Hanbal, op. cit., Musnad AbzHurairah, juz 2, h. 381
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Selain menjelaskan kualitas hadis, al-Bassam juga menjelaskan takhrij
hadis secara ringkas dengan menyebutkan nomor hadis pada kitab asalnya sesuai
dengan nama mukharrij yang telah disebutkan oleh Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam
kitab Bulugh al-Maram. Tentu usaha seperti ini sangat bermanfaat untuk
memudahkan orang lain merujuk hadis tersebut kepada sumber aslinya. Ini
dilakukan al-Bassam dengan sangat cermat dan teliti sehingga ditemukan
beberapa hadis yang nama perawinya disebutkan oleh Ibn Hajar dalam Kitab
Bulugh al-Maram, tetapi setelah diteliti dengan menggunakan ilmu takhrij hadis
tersebut tidak ditemukan dalam kitab yang disebutkan oleh Ibn Hajar. Akan tetapi
ditemukan dalam kitab sumber hadis yang lain.

Kemudian al-Bassam menjelaskan ma 'na al-mufradah. Menjelaskan ma 'na
al-mufradah atau makna lafazh tertentu dalam hadis juga menjadi poin utama
yang tidak pernah ditinggalkan oleh al-Bassam ketika men-syarah hadis dalam
Kitab al-Nikah. Pembahasan ini meliputi aspek kebahasaan, ilmu nahwu dan
saraf. Dengan adanya penjelasan seperti ini para pembaca kitab Taudih al- Ahkam
akan mendapatkan wawasan yang luas baik dari segi hukum yang terkandung

dalam hadis maupun dalam ilmu kebahasaan. Penjelasan mufradat al-hadis tidak

104 Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Kitab al-Nikah, (t.tp: Maktabah
Abi al-Mu’afi, tth), juz 3, h. 173

53



dilakukan kepada semua lafazh yang terdapat dalam hadis. Penjelasan tersebut
hanya dilakukan pada lafazh-lafazh tertentu yang menurut al-Bassam memerlukan

penjelasan secara khusus. Sebagai contoh terdapat pada hadis berikut:
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Dari Nafi’ dari Ibn ‘Umar bahwa Rasulullah saw. melarang nikah

syighar. Nikah syighar adalah dua orang wali saling menikahkan

puterinya dan tidak ada mahar di antara keduanya. HR. Imam al-
Bukhari dan Muslim.

Di antara lafazh khusus yang diuraikan al-Bassam pada hadis di atas
adalah al-syighar. Kata al-syighar, mengkasrahkan huruf syin dan meringankan
huruf ghain. Menurut bahasa adalah mengangkat (al-raf“u). Sedangkan menurut
istilah maksud al-syighar adalah seseorang menikahkan perempuan yang
diwaliinya dan yang lain juga menikahkan dan tidak ada mahar di antara
keduanya.1%

Dari keterangan di atas dapat diketahui dengan jelas asal kata dan
pengertian dari lafazh al-syighar. Pengertian di atas menjelaskan bahwa maksud
nikah syighar adalah dua orang wali saling menikahkan perempuan yang
diwaliinya tanpa ada mahar di antara keduanya.

Terkadang lafazh yang sama pada hadis yang topik bahasannya berbeda

bahkan pada hadis yang pembahasannya sama dijelaskan oleh al-Bassam berulang

105 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, op. cit, j. 4, h. 139
106 Al-Bassam, Taudih al-Ahkam, cp. cit, j. 5, h. 274
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kali dengan maksud untuk memudahkan para pembaca dalam memahami
maksudnya tanpa perlu merujuk kepada penjelasan sebelumnya. Salah satu
contohnya adalah kata tahur pada Bab al-Miyah dalam Kitab al- Taharah.*®" yang
sebelumnya sudah dijelaskan pada hadis kedua.

Seterusnya adalah pejelasan hukum. Setelah menjelaskan Ma'na al-
Mufradah pada setiap matan hadis, selanjutnya al-Bassam menjelaskan pesan atau
hukum yang terkandung dalam hadis. Penjelasan ini dalam kitab Taudih al-
Ahkam ditulis dengan tema khusus dengan kalimat Ma Yu'khaz Min al-Hadis
(Hal-hal penting dari hadis). Kemudian penjelasan hukum yang diistinbatkan dari
hadis diletakkan di bawahnya, ditandai dengan angka yang menunjukkan jumlah
hukum yang diistinbatkan dari setiap hadis. Poin ini merupakan ciri khas utama
al-Bassam mensyarah hadis dalam kitab Taudih al- Ahkam.

Dari poin ini terlihat bahwa al-Bassam merupakan seorang ulama
kontemporer yang memiliki wawasan luas dalam bidang hukum Islam. Keluasan
wawasannya dapat dilihat pada istinbar hukum yang dihasilkan dari setiap hadis
dalam kitab Taudih al-Ahkam. Sebagai contoh dapat dilihat pada hadis berikut
ini, 108 ;

Hadis pertama :

0y e F 22 s Uo ol 025 06 D6 555

107 Al-Basam, Taudih al- Ahkam, op. cit., juz. 1, h. 119

108 |bid., j. 5, h. 283-284

109 Muslim bin al-Hajjaj, op. cit, Kitab al-Nikah, Bab Tahrim al-Jam ‘i Bain al-Mar’ah
wa ‘Ammatiha, juz 4, h. 135
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Dari Abu Hurairah ra. ia berkata : Rasulullah saw. bersabda: Tidak

boleh mengumpulkan seorang perempuan dengan bibinya,

perempuan dengan tantenya”. H.R. Imam al-Bukhari dan Muslim.

Terdapat beberapa hukum yang diistinbatkan al-Bassam dari hadis di atas,

yaitu:

1. Syariat Islam datang membawa membawa hal-hal yang mengajak
pada kecintaan dan kasih sayangserta melarang segala hal yang
menyebabkan keretakan dalam rumah tangga, permusuhan dan
kebencian.

2. Allah swt. membolehkan poligami atas dasar kemaslahatan bagi
laki-laki dan perempuan.

3. Ketika Allah swt. membolehkan poligami, Dia melarang hal itu
terjadi antara kerabat dekat, karena akan menyebabkan terputusnya
tali kekluargaan dan akan menimbulkan permusuhan dan kebencian.
Selain itu, karena rasa cemburu di antara kerabat amat mudah
terjadi.

4. Hadis ini melarang mengumpulkan dalam pernikahan antara
seorang wanita dan bibinya dan antara seorang wanita dan
makciknya sebagaimana Allah swt. melarang mengumpulkan dua
orang wanita Yyang bersaudara. Allah berfirman: Dan
menghimpunkan dalam perkawinan dua wanita yang bersaudara.
Surat al-Nisa: 23. Larangan di sini menuntut haram dan batal.

Dengan demikian akad semacam ini dinilai batal.
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5. Menurut ijma’ ulama, keharaman mengumpulkan dalam pernikahan

terjadi antara:

a. Dua wanita yang bersaudara
b. Seorang wanita dari bibi ayahnya
C. Seorang wanita dari bibi ibunya

Ibn Munzir berkata: Saya tidak mengetahui adanya perselisihan
mengenai keharaman dan batalnya pernikahan semacam ini. Ulama
sepakat mengatakan hal tersebut. Berkaitan dengan hal ini, lbn
Hazm, al-Qurtubi dan al-Nawawi menugilkan ijma’ mengenai
masalah ini.

6. Saikh al-Islam berkata: Adapun batasan wanita-wanita yang
diharamkan secara nasab adalah semua keturunan kerabat pria
hukumnya haram kecuali anak perempuan paman, anak perempuan
saudara ibu, anak perempuan bibi dan anak perempuan saudara
perempuan ibu. Keempat kelompok ini dihalalkan oleh Allah swt.
untuk dinikahi.*°

Pernyataan di atas menunjukkan keluasan wawasan al-Bassam

mengistinbatkan  hukum dalam kitab Taudii al-Ahkam. Al-Bassam
mengistinbatkan hukum dari hadis di atas sebanyak enam hukum baik secara
tekstual maupun kontekstual.

Seterusnya Fa’idah. Untuk menyempurnakan syarah hadis, al-Bassam

menambahkan “Fa’idah” atau “Fawa’id” yang memuat tentang penjelasan hukum

10 Al-Bassam, Taudih al-Ahkam, op. cit, j. 5, h. 283
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tambahan yang dipahami dari hadis atau dari bab yang sedang disyarah. “Fa’idah”
atau “Fawa’id” tersebut diletakkan setelah Bayan al- Ahkam. Pada Kitab al-Nikah
terdapat delapan fa’idah, di antara salah satu contohnya adalah terdapat pada hadis

berikut ini:
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Dari Ibn ‘Abbas ra. ia berkata: Isteri Sabit bin Qais menemui Nabi
saw. kemudian berkata: Ya Rasulallah! Aku tidak pernah mencela
Sabit bin Qais baik prilaku maupun agamanya. Akan tetapi saya
benci kekufuran dalam Islam. Rasulullah saw. bertanya: Apakah
engkau ingin mengembalikan kebunnya? la menjawab: lya.
Rasullullah saw. bersabda kepada Sabit: Terimalah kebunnya dan
jatuhkan talak satu. HR. Imam al-Bukhari.

Di antara hukum yang dikeluarkan al-Bassam dari hadis ini adalah
dianjurkan bagi suami menerima permintaan khulu’ isteri bila memang
isteri memintanya karena perkataan Nabi saw.: Terimalah taman dan
jatuhkan talak satu seperti dalam teks hadis di atas. Kemudian al-Bassam
mengemukakan satu faidah atau poin penjelasan tambahan hukum yang

berkaitan dengan hadis di atas sebagaimana berikut ini:
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“Faidah®!!:

Pertama: Pendapat Imam Ahmad yang masyhur adalah
larangan paksaan suami terhadap khulu’. Khulu’ hanya disunnahkan
mengabulkannya. Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu al-Syaikh
berkata: Pendapat lain: Kebolehan suami mengukuhkan khulu’di
saat tidak mungkin lagi menyatukan hubungan antara suami dan
isteri sesuai dengan ijtihad dari hakim. Dalam figih dikatakan,
sebagian hakim negeri Syam yang suci dan terhormat mengukuhkan
khulu’.

Kedua: Al-Wazir berkata: Para ulama sepakat bahwa khulu’

sah hukumnya terhadap kondisi yang langgeng antara suami dan
isteri. Syaikh Taqyuddin berkata: Khulu’ yang terdapat dalam al-
Qu’an dan Hadis adalah keberadaan isteri membenci suami. Isteri
harus memberikan mas kawin kepada suami secara keseluruhan
atau sebagian saja untuk menebus dirinya sebagaimana orang
tawanan. Adapun apabila masing-masing pasangan menghendaki,
maka ini adalah khulu’ baru dalam Islam.
Imam Ahmad dan para penyusun kitab sunan yang lain
meriwayatkan hadis dari Sauban sesungguhnya Nabi saw. besabda:
Isteri manapun yang meminta cerai dari suaminya tanpa ada sebab
maka haram baginya bau surga. Makna lahiriah hadis menunjukkan
hukumnya haram.

Ketiga: Said Qutub berkata: Kumpulan periwayatan Hadis
yang terdapat pada kisah Sabit bin Qais dengan isterinya
menggambarkan kondisi kejiwaan yang dihadapi oleh Rasulullah
saw.. Rasulullah saw. menghadapinya dengan sosok yang mengerti
bahwa hal tersebut merupakan keterpaksaan yang dapat diingkari
serta keterpaksaan seorang wanita dalam bergaul. Rasulullah saw.
telah memilih solusi dengan metode ketuhanan, di mana beliau

menghadapi fitrah kemanusiaan secara jelas, ilmiah dan realistis

11 |pid., j. 5, h. 474
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serta perlakuan jiwa kemanusiaan dengan dengan perlakuan sosok

yang dapat menerima perasaan sebenarnya”.

Faidah atau manfaat yang terdapat dalam pernyataan di atas
adalah pembahasan berkenaan dengan khulu’. Di antara uraiannya
adalah pendapat yang masyhur dalam mazhab Hanabilah haram
hukumnya memaksa suami untuk menerima khulu’. Hanya saja hal
tersebut disunnahkan.

Kemudian mengemukakan Qararat al- ‘Ulama’. Qararat al- ‘Ulama’ adalah
keputusan hukum yang ditetapkan oleh organisasi para ulama seperti OKI
(Rabitah al-‘Alam al-Islami) dan Lembaga Ulama Figih Islam di Mekkah (al-
Majma’ al-Figh7 al-Islami). Ini juga termasuk poin Khusus yang terdapat dalam
kitab Tawdih al-Ahkam. Biasanya poin ini muncul ketika berhadapan dengan
masalah-masalah nawazil. Pada Kitab al-Nikah terdapat sebanyak 8 Qararat al-
‘Ulama’ yang dikemukakan oleh al-Bassam. Di antara contohnya adalah pada

hadis berikut'*?:
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Dari Jabir ra. ia berkata: Kami melakukan ‘az/ ketika al-Qur’an

masih turun. Sekiranya hal ini dilarang pasti al-Qur’an melarang
kami. HR. Imam al-Bukhari dan Muslim.

Hukum yang dikeluarkan al-Bassam berdasarkan pendekatan lughaw/ dari
hadis ini adalah al-‘azl. Maksud ‘az/ menurut al-Bassam adalah mencabut zakar

dari kemaluan perempuan ketika melakukan hubungan suami isteri dan

112 |bid., j. 5, h. 224, 225, 227, 251, 465, 497, 514, 607
113 Muslim bin al-Hajjaj, op. cit., Kitab al- Nikah, Bab Hukm al- ‘4zl, juz 4, h. 160
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mengeluarkan sperma diluar kemaluan isteri karena takut hamil (Naz'u al-Zakar
min farj al-mar’ah asna’ al-jima’ wa iragah al-man7 kharij al-farj khasyyah al-
Haml). 114

Terdapat dua perbedaan pendapat ulama tentang persoalan ini. Pendapat
pertama mengatakan ‘az/ hukumnya boleh. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam
Hanafi, Syafi’i dan Imam Malik berdasarkan hadis di atas. Sedangkan menurut
Imam Ahmad ‘azl hukumnya haram kecuali mendapat persetujuan dari isteri.
Dalil yang dikemukakan oleh Imam Ahmad sebagai dasarnya adalah hadis berikut
ini:
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Dari Judamah binti Wahb saudara ‘Ukkasyah ia berkata: Aku
datang kepada Rasulullah saw. dihadapan banyak orang dan beliau
sedang bersabda: Aku ingin melarang ghilah lalu aku melihat
bangsa romai dan Persia melakukan ghilah dan hal itu tidak
membahayakan anak-anak mereka sama sekali. Kemudian mereka
bertanya kepadanya tentang ‘azl. Lalu Rasulullah saw. bersabda:
Hal itu adalah penguburan hidup-hidup yang tersembunyi. HR
Imam Muslim

114 |bid., h. 380
115 Muslim bin al-Hajjaj, op. cit., Kitab al-Nikah, Bab Jawaz al- Ghilah, juz 4, h. 161
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Kemudian secara kontekstual, penjelasan al-Bassam dari hadis di atas
adalah berkaitan dengan pembatasan keturunan atau rahdid al-nasl. Berkaitan
dengan hukum ini, al-Bassam mengutip keputusan para ulama besar dunia
(gararat hai’ah kibar al- ‘ulama’) yang menyatakan tahdid al-nasl dilarang secara
mutlak. Begitu juga dengan mencegah kehamilan, dilarang dalam Islam kecuali
dalam  keadaan  terpaksa  seperti  membahayakan  nyawa  yang
bersangkutan.!*®Keputusan dewan ulama tentang persoalan ini secara lebih
lengkap dijelaskan dalam pernyataan al-Bassam berikut:

“Keputusan Dewan Ulama Berkaitan Dengan Pembatasan
Kelahiran ( 7ahdid al-Nasal)
No. 24 Tanggal 14/4/1396 H

Segala puji bagi Allah swt. Shalawat dan Salam untuk Nabi
saw. yang tidak ada nabi setelahnya dan untuk keluarga serta para
sahabatnya.

Dalam pertemuan ke-8 Dewan Ulama yang dilaksanakan pada
paruh pertama bulan Rabiul Awal tahun 1396 H, sidang telah
membahas tema pencegahan kehamilan dan keluarga berencana
bedasarkan saran pertemuan ke-7 yang diadakan pada pertengahan
pertama bulan Rabiul Awal Tahun 1395. Sidang telah mempelajari
studi-studi berkaitan dari lembaga tetap untuk riset dan fatwa.
Setelah melakukan tukar pikiran serta dialog, maka sidang
memutuskan sebagai berikut :

1. Mengingat Syari’at Islam menyebarkan dan memperbanyak
keturunan dan menilai keturunan sebagai nikmat dan anugerah
yang besar dari Allah swt. kepada para hamba-Nya. Nash-nash

syar’i yang menjelaakan hal ini sangat banyak, baik al-Qur’an

116 Al-Bassam, Taudih al- Ahkam, op. cit., juz 5, h. 384
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dan hadis yang telah ditetapkan oleh lembaga untuk riset dan
fatwa.

2. Mengingat pembatasan kelahiran dan pencegahan kehamilan
bertentangan dengan fitrah manusia dan sayri’at Islam.

3. Mengingat para pengusung ide pembatasan kelahiran dan
pencegahan kehamilan adalah kelompok yang bertujuan untuk
memperdaya umat Islam. Di samping itu, menerima pandangan
ini berarti menerima sejenis pandangan yang sama-sama berlaku
pada masa jahiliyah dan berburuk sangka kepada Allah swt..
Karena alasan tersebut, maka sidang memutuskan melarang
pembatasan kelahiran secara mutlak dan pencegahan kehamilan
jika didasari dengan kekhawatiran kelaparan. Jika pencegahan
kehamilan dilakukan karena kondisi darurat seperti wanita tidak
bisa melahirkan lagi, maka dalam kondisi seperti ini
dibolehkan”.**’

Kesimpulan keputusan dewan ulama dan Lembaga Figih Islam di atas
adalah secara tegas menyatakan bahwa dalam Islam tidak dibolehkan tahdid al-
nasl dan mencegah kehamilan jika alasannya karena takut miskin. Berbeda
halnya dengan mengatur keturunan atau yang disebut dengan 7anzim al-Nasl.
Tanzim al-Nasl dalam Islam diperbolenkan dan pernah dilakukan oleh para
sahabat pada masa Rasulullah saw. masih hidup dengan melakukan ‘azl, yaitu
tindakan suami mencabut kemaluan dalam berhubungan badan ketika mendekati

ejakulasi dan mengeluarkan sperma di luar rahim*8,

"7 1bid., j. 5, h. 222, 224

118 <Ali bin Muhammad al-Jurjani, Mu jam al- Ta’rifat, Muhaqqiq : Muhammad Siddiq
al-Minsyawi, (Kairo : Dar al-Fadilah, t.th), h. 126. Lihat juga : Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali al-
Mugri al-Fitumi, al-Misbah al-Munirfi Gharib al-Syarh al-Kabir, (Kairo : Dar al-Ma’arif, t.th), c.
2,h. 408
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Inilah cara alami yang dilakukan oleh sahabat dalam mencegah kehamilan
walaupun sebenarnya tidak ada anjuran Rasulullah saw. dengan tujuan untuk
mengatur keturunan. Pada abad modern ini, banyak ditemukan alat atau cara
untuk mencegah dan menghentikan kehamilan. Namun, apapun alat yang
digunakan jika tujuannya untuk mengatur keturunan atau untuk menghindarkan
kemudharatan maka hukumnya dibolehkan. Jika tujuannya untuk menghentikan
keturunan maka hukumnya diharamkan.

Setelah itu al-Bassam menjelaskan Khilaf al- ‘Ulama’. Maksud Khilaf al-
‘Ulama’ di sini adalah perbedaan pendapat di antara para ulama imam mazhab
tentang hukum persoalan yang terdapat dalam hadis sdalam kitab Tawd7 al-
Ahkam. Pembahasan Khilaf al-‘Ulama’ memang tidak pada semua hadis
dikemukakan oleh al-Bassam dalam kitab 7audih al-Ahkam seperti tiga
pembahasan sebelumnya. Pembahasan ini dikemukakan oleh al-Bassam hanya
pada hadis-hadis yang bahasannya menimbulkan perbedaan pendapat di antara
ulama.

Pada Kitab al-Nikah dalam kitab Taudih al-Ahkam terdapat 12 tempat
Khilaf al- ‘Ulama® dikemukakan oleh al-Bassam. Salah satu contohnya pada
pernyataan berikut:

“Perbedaan pendapat para ulama:

Syikh al-Islam berkata : Para Imam yang empat telah sepakat
menyatakan bahwa haram hukumnya meminang wanita yang
sedang dalam pinangan orang lain dan mereka berbeda pendapat
tentang sahnya pernikahan peminang yang kedua pada dua
pendapat:

1. Menurut mazhab Imam Malik pernikahannya batal.
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2. Pernikahannya sah. Ini pendapat tiga Imam mazhab, akan tetapi
mereka sepakat bahwa pelakunya durhaka kepada Allah dan

Rasul-Nya dan pelakunya wajib mendapat sanksi”.1*°

Sesuatu yang menjadi 7khtilaf pada pernyataan di atas adalah sah atau
tidaknya nikah seseorang yang menikahi perempuan yang sedang dalam pinangan
orang lain. Menurut Imam Malik nikahnya batal. Sedangkan menurut tiga Imam
yang lain pernikahannya sah, akan tetapi pelakunya berdosa dan wajib mendapat

hukuman.

F. ISTILAH-ISTILAH KHUSUS DALAM KITAB TAUDIHAL-AHKAM

Seterusnya, al-Bassam mensyarah hadis dan mengistinbatkan hukum
dalam kitab Taudih al-Ahkam menggunakan istlah-istilah khusus (istilahat
khassah) yang tidak dimiliki oleh ulama lain. Ini perlu dipahami dengan baik agar
tidak terjadi kekeliruan ketika membaca kitab Taudih al-Ahkam. Akan tetapi
tidak semua istilah-istilah tersebut ditemukan pada Kitab al-Nikah. Beberapa

istilah tersebut disertai dengan maksudnya dijelaskan dalam tabel berikut:2°

119 A|-Bassam, Taud7h al- Ahkam, op. cit., j. 5, h. 253, 266, 272, 331, 395, 473, 484, 492,
507, 570, 588, 599
120 [pid., j. 1, h. 109

65



Tabel 2.1

Istilah-Istilah khusus dan maksudnya dalam kitab Taudih al- Ahkam Min

Bulugh al-Maram

No. Maksud Istilah

1 n 2 e pUll et
2 el ST e @l e ) JU
3 e ol Bioel) ) el sl
4 ST W Slaall JB
5 Sl s o S5 J6
6 ORE W e G JB
T Sl s el o sy W) e Sul o
8 o o e N e el el (2 5
9 B oy e N L) o ) 25 i\l

Sebagian istilah di atas ditemukan pada Kitab al-Nikah dalam Kitab Taudih

al- Ahkam, yaitu pada hadis-hadis berikut:

Uy —pdory ade alll Jom il J4575 06 06

yang dicambuk tidak menikah kecuali

z
£ 0 -

ST Rv NG

sy aly dasloly, L« dlis U\ A 6;/@5\ =

Dari Abu Hurairah ra. ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Pezina

dengannya. HR. Imam Ahmad dan Abu Dawud.
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Ketika mensyarah hadis ini al-Bassam mengemukakan pendapat lbn
Taimiyah dengan menggunakan istilah “Syaikh al-/s/am”. Al-Bassam

mengatakan:
J ol Gl &l sda Jal e pleldl s JU

.ijbUé

Syaikh al-Islam berkata: Siapa yang mentakwilkan ayat ini (Q.S. al-
Nur: 3) kepada akad maka dengan jelas perkataannya batal.

Kemudian pada hadis berikut:

z

—V.Lﬂjws\.m LSLA_ :5::5\ QT LS';); LS’/TL';SSQJ‘;LS’/T;;
aag Ul g dal ol g, S U[CL/{JU» JG

Dari Abu Burdah ra. dari Abu Musa ra. bahwa Nabi saw. bersabda:
Tidak sah nikah tanpa wali. HR. Imam Ahmad dan Imam yang
empat.”

Ketika menjelaskan kualitas hadis ini al-Bassam menyatakan:

s gl gl OBy, W e gl Sl Je

122.3.«5U\ e icloor doeen

Jika al-Bassam menyebutkan “qgala al-Alban’ pada Kitab al-Nikah dalam
kitab Taudih al-Ahkam maka sudah pasti maksud rujukannya ke dalam Kitab
Irwa’ al- Ghalil.

Seterusnya pada hadis berikut:

121 1hid., juz 5, h. 302
122 1hid., juz 5, h. 262
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JJMJWJG —as 4l Gﬁj_fjxééjw\wi;;
Al Sy ¢ amldl B oagadl ey ade )l Lo Wl
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. A o 0 - - '?z 280 Y I,‘ ,‘.// 22 00 o 88 0 o

\n\k'

27 v 3

LU Of 2gafy 4 (ool W W 253 4 Las
] £ A - KRR o~

g U1y o ol 5, 80,007 S22 10550 Of

Al-Bassam menjelaskan hadis ini sahih. Pada penjelasan berikutnya al-
Bassam mengatakan: Qala f1 al-talkhis yang maksudnya adalah Talkhis al- Habir
karya Ibn Hajar al-‘Asqalani. Artinya hadis di atas juga dimuat oleh lbn Hajar
dalam kitab Talkhis al- Habir melalui jalur riwayat lain, yaitu riwayat Imam al-
Baihagji dari Abu ‘Ubaidah bin ‘Abdullah ra..!?* Al-Bassam menyatakan hadis di
atas dinamakan khutbah al-Aagah. Disunnahkan membacanya ketika memulai
berbagai macam hajat termasuk akad pernikahan.

Penggunaan istilah khusus seterusnya adalah pada hadis berikut:

-
w

A o 025 a5 06 sl 28 L 5 0 15
o\)J .125\./@.;./0 u_/@_:v.; Guws 4&.«.5:/“ \u.g&fa\.b)\ %L/Q _V-ij 4.3.1.9

e

Dari Iyas bin Salamah dari ayahnya ia berkata: Rasulullah saw.
pernah membolehkan nikah mut’ah pada waktu penaklukan kota
Mekkah (hari autas) selama tiga hari lalu kemudian melarangnya.
HR. Imam Muslim.

123 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy‘as, op. cit., Kitab al-Nikah, Bab fi Khutbah al-
Nikah, juz 2, h. 203

124 Abu al-Fadl Ahmad bin Hajar al-*Asqalani, Talkhizs al-Habir fi Takhrij Ahadi al-
Rafi’i al-Kabir, (t.tp: Mu’assasah Qurtubah, 1416 H), juz 3, h. 315. Al-Bassam, Taudih al- Ahkam,
op.cit.,, juz 5, h. 241

125 Muslim bin al-Hajjaj, op. cit., Kitab al-Nikah Bab Nikah al-Mut’ah, juz 4, h. 131 Al-
Bassam, Taudrih al- Ahkam, op. cit., juz 5, h. 296
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Hukum yang dikeluarkan al-Bassam dari hadis di atas adalah nikah mut’ah
pernah dibolehkan oleh Rasulullah saw. dalam waktu yang singkat karena
terpaksa. Kemudian  diharamkan  selamanya.  Kemudian  al-Bassam
mengemukakan pendapat Syeikh Siddiq Hasan Khan yang maksudnya terdapat
dalam kitab al-Raudah al-Nadiyyah Syarh al-Durar al-Bahiyyah. Syeikh Siddiq
Hasan Khan mengatakan ulama telah sepakat atas keharaman nikah mut’ah dan

hadis-hadis yang membahas persoalan ini adalah mutawatir.'2®

G. KOMENTAR ULAMA TERHADAP AL-BASSAM DAN KITAB

TAUDIHAL-AHKAM

Terdapat beberapa ulama yang memberikan komentar atau penilaian baik
terhadap kitab Taudih al- Ahkam. Diantaranya adalah al-Syaikh ‘Abdul Karim al-
Khudair. Al-Bassam mengatakan bahwa kitab Taudih al- Ahkam Min Bulugh al-
Maram Karya al-Bassam merupakan kitab syarah hadis yang baik, menggunakan
bahasa yang agak ringan dan susunannya sistematis (syarZ rayyib wa aslub
munasib wa murattab) sehingga kitab ini bisa dijangkau oleh para pelajar apalagi
kaum intelektual. Syaikh Salih al-Fauzan juga mengatakan kitab Taudih al-
Ahkam adalah syarah hadis kontemporer yang baik (syarh jayyid ‘asriyyah)'?.

Dalam media online “Islam Web” dijelaskan bahwa kitab Taudih al-Ahkam

126 Siddiq Hasan Khan, al-Raudah al-Nadiyyah Syar/ al-Durar al-Bahiyyah, (Mesir:
Idarah al-Taba’ah al-Muniriyah, t.th), h. 15. Al-Bassam, Taudih al- Ahkam, op. cit., juz 5, h.

127 Djunduh dari : www.fighweb.com/vb/t17209.html pada tanggal 30 Desember 2018.
https://youtu.be/Y ZAfd9LZn50
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adalah kitab syarah yang paling dalam (adaqq al-syuruh) bagi Bulugh al-
Maram.'?8

Syaikh Faris Ahmad Jum’an Alu Syuwail al-Zahrani (w. 1437 H/2016)
dalam bait syi’irnya memberikan pujian kepada al-Bassam. Bait syi’ir ini
menunjukkan penghormatan yang luar biasa dari Syaikh Faris al-Zahrani kepada

al-Bassam. Syaikh Faris al-Zahrani mengatakan:

A - - o - - o P - z
Belde *alldl e U [odly "alld i) U ST
g ) 1 A - 2R “ A 2o
129* - }. D/:. ) u:l P o & u:l .

pled b 7 U S Bl pdl oo
Salam sejahtera bagi guru kami al-Bassam dan penghormatanku
wahai ulama Islam, ulama kami seperti bintang menjadi petunjuk,
akan tetapi engkau bulan purnama yang sempurna.

128 https://islamweb.net/media/print.php?id=223015
129 | bid
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BAB Il1I:
TINJAUAN UMUM TENTANG ISTINBAT HUKUM

A. PENGERTIAN ISTINBAT

Kata istinbar berasal dari kata nabara, yanbutu, nabatan yang artinya
adalah air yang pertama kali muncul saat menggali sumur. Kemudian kata kerja
tersebut dipindahkan kepada Su/as7 Mazid menjadi anbara atau istanbatza yang
berarti mengeluarkan air dari sumur. Al-Jurjani (w. 816 H) memberikan arti kata
istanbaza dengan mengeluarkan air dari mata air (Istikhraj al-Ma’ Min al-
Nab7).1*°

Sedangkan menurut Musa’id bin Sulaiman al-Tayyar kata nabata
merupakan kata yang menunjukkan untuk mengeluarkan sesuatu.'® Jadi kata
istinbaza pada asalnya berarti mengeluarkan air dari sumbernya yang kemudian
dalam ilmu usul figih kata tersebut bermaksud mengeluarkan hukum dari
sumbernya. Dengan demikian, dari segi bahasa makna kata istinbat adalah al-
istikhraj artinya mengeluarkan.'®? Istikharaj adalah masdar dari istakhraja, fi’il

madi Sulasi mazid tiga bina muta’addi (transitif), sulasi mujarradnya adalah

130 <ATi bin Muhammad al-Jurjani, Mu jam al- Ta’rifat, Tahqiq : Muhammad Siddiq al-
Minsyawi, (Kairo : Dar al-Fadilah, t.th), h. 22

181 Musa’id bin Sulaiman bin Nasir al-Tayyar, Mafhum al- Tafsir wa al- Ta’wil wa al-
Istinbat wa al-Tadabbur wa al-Mufassir, (Riyad : Dar Ibn al-Jawzi, 1427 H), c. 2, h. 159

132 Muhammad al-Ruki, Nazariyah al- Taq’id al-Figh7 wa Asaruha {7 Ikhtilafal-Fugaha’,
(Beirut : Dar Ibn Hazm, 1421 H), c. 1, h. 363. Lihat juga : Fahd bin Mubarak bin ‘Abdullah al-
Wahbi, Manhaj al- Istinbat Min al- Qur’an al- Karim, (Jeddah : Markaz al-Dirasat wa al-Ma’lumat
al-Qur’aniyyah, 1428 H), c. 1, h. 30. Jibril bin al-Mahdi bin ‘Ali Migha, Dirasah Tahliliyah
Muw’assalah i Takhrij al-Furu’ ‘Ala al- Usul ‘Inda al- Usuliyyin wa al-Fugaha’, ( Makkah : Umm
al-Qura, 1422), h. 57. Yusuf bin Zaidan bin Mazid al-Salmi, al-Istinbat ‘Inda al- Qadi al- Baidawi,
(Makkah : Umm al-Qura, 1433 H), h. 72
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kharaja, bina /azim (intransitif), masdarnya adalah al-kharj, artinya keluar.
Dengan demikian, makna yang sesuai dengan istinbat adalah al-istikhraj. 1brahim
Hosen mengidentikkan makna istinbat dengan ijtihad. Sehingga menurut al-
Bassam makna istinbat dan ijtihad secara bahasa adalah mengeluarkan sesuatu
dari persembunyiannya.**?

Definisi istinbar menurut istilah para ulama mengemukakan redaksi yang
berbeda namun memiliki substansi yang sama. Definisi yang dikemukakan oleh
al-Jurjani (w. 816 H) menurut penulis mewakili pendapat para ulama tentang
pengertian istinbat menurut istilah. Al-Jurjani (w. 816 H) mendefinisikan:

Gy A 38 Al b od ol r Slaed) ) sl

Mengeluarkan makna dari nas dengan ketajaman nalar dan kekuatan

pikiran.13*

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa istinbat
adalah suatu upaya menemukan hukum-hukum syara’ dari nash al-Qur’an dan
hadis yang dilakukan dengan cara mencurahkan kemampuan nalar dan pikiran.
Ahmad Salim Batahir menyatakan untuk melakukan istinbat diperlukan

kesungguhan karena di dalamnya ada kesusahan.'*

133 http://disini-blogku.blogspot.com/2011/05/pengertian-definisi-ijtinad-dan.html?m=1

134 Al-Jurjani, Loc. Cit,, Muhammad Ahmad Sahal bin Mahfuz bin ‘Abd al-Salam al-
Hajini al-Indunisi, Tarigah al-Husul ‘Ala Ghayah al- Wusul, (t.tp., t.th), h. 5. Fahd bin Mubarak
bin ‘Abdullah al-Wahabi, Manhaj al-Istinbat Min al- Qur’an al- Karim, (Jeddah : Silsilah al-Rasa’il
al-Jami’iyyah, 1438 H), c. 1, h. 44. Mansur bin Muhammad bin ‘Abd al-Jabbar al-Tamimi, 7afsir
al-Qur’an, (Riyad : Dar al-Watan, 1418 H), c. 1, j. 1, h. 453. ‘Abd al-Muhsin bin ‘Abd al-‘Aziz,
Qawa’id al-Istinbat, (Beirut : Dar al-Basya’ir al-Islamiyah, 1403 H), h. 20. Amir Syarifuddin,
Ushul figih, (Jakarta : PT. Logos Wacana Ilmu, 2001), j. 2, h. 52.

135 Ahmad Salim Muhammad Batahir, al-Istinbat ‘Inda al-Imam al-Muzi’7 7 Kitabih
Taisir al-Bayan li Ahkam al- Qur’an, (Makkah : Umm al-Qura, 1436 H), h. 68
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Secara sepintas memang nampak ada persamaan antara pengertian istinbat
dan ijtihad. Namun pada hakekatnya antara istinbat dan ijtihad terdapat
perbedaan. Ijtihad mempunyai ruang lingkup yang lebih luas dibandingkan
istinbat, karena ,,istinbat’ merupakan kerangka kerja dari ijtihad. Fokus istinbat
adalah nash al-Quran dan as-Sunnah. Oleh karena itu, usaha pemahaman,
penggalian dan perumusan hukum dari kedua sumber tersebut disebut istinbat.
Sedangkan pemahaman, penggalian dan perumusan hukum yang dilakukan
melalui metode giyas, istishab, dan istis/ah dan dalil rasional lainnya disebut
ijtihad. Lebih tegas lagi diperjelas oleh definisi yang dikemukakan Imam al-
Syaukani (w. 250 H.) tentang ijtihad yaitu mengerahkan kemapuan untuk
mendapatkan hukum syari’at yang sifatnya ‘amali dengan menggunakan metode
istinbat. 1%

Seterusnya, Muhammad Abu Zahrah menegaskan bahwa mengistinbatkan
hukum vyang sifatnya ‘amali dari sumbernya merupakan salah satu bentuk
ijtihad™®’. Lebih lanjut al-Bassam menyatakan bahwa ijtihad adalah pengerahan
segala kemampuan seorang pakar hukum Islam untuk mengistinbatkan hukum
yang sifatnya ‘amali dari al-Qur’an dan hadis secara terperinci.**

Dengan demikian, persamaan istinbat dengan ijtihad dapat dilihat pada hal
berikut:

1. Keduanya merupakan upaya pemahaman dan penalaran hukum

2. Objeknya adalah dalil-dalil syar’i ‘amali

136 Muhammad bin ‘Al al-Syaukani, Irsyad al- Fuhul Ila Tahqiq al-Hagq Min “Ilm al-
Usul, (Riyad : Dar al-Fadilah, 1421 H), c. 1, h.1025

137 Muhammad Abu Zahrah, Usul Figh, (Dar al-Fikr al-¢Arabi, ), h. 379

138 Ibid
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3. Pelakunya harus meiliki kemampuan dan memenuhi persyaratan yang

ditetapkan oleh para ulama

4. Status hukum yang dihasilkan bersifat zann7°

Namun demikian, terdapat perbedaan antara ijtihad dan istinbat, yaitu
ijtihad lebih umum dan memiliki cakupan yang lebih luas dari pada istinbat.
litihad mencakup dua hal, yaitu istinbat hukum dan penerapannya (tatbig).1*°
Sementara istinbat hanya menjangkau penggalian hukum. Karena itu, menurut
Hasanuddin AF. setiap kegiatan istinbat merupakan ijtihad, akan tetapi tidak
semua kegiatan ijtihad dikatakan istinbat.4!

Penjelasan senada dengan di atas dikemukakan oleh Ruki, Ruki
menyatakan istinbat hanya terikat dengan nas al-Qur’an dan hadis (Murtabiz Bi
al-Nass). Sedangkan hukum yang dihasilkan melalui metode penggalian hukum
seperti, giyvas, maslahah al-mursalah, istihsan, Qawl al-Sahabi dan dalil rasional
lainnya disebut ijtinad**?. Dalam pengertian ini terlihat dengan jelas perbedaan
antara istinbat dan ijtihad. Istinbat mengeluarkan hukum dari sumbernya dan
ijtihad menetapkan hukum sesuatu yang hukumya belum ditentukan dalam al-
Qur’an dan hadis.

Kegiatan istinbar atau penggalian hukum dari hadis Rasulullah saw. perlu
dilakukan pada setiap zaman dengan tujuan untuk memperoleh suatu pemahaman

baru yang dapat dijadikan sebagai problem solving terhadap kasus yang terjadi di

139 Hasanuddin. AF, Anatomi Al-Qur’an : Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap
Istinbath Hukum Dalam Al-Qur’an, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1995), c. 1, h. 194

140 Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 379-380

141 Hasanuddin AF, loc. cit.,

142 Muhammad Ruki, Nazariyah al- Taq’id al-Figh7 wa Asaruha f7 Ikhtilaf al-Fugaha’,
(Beirut : Dar Ibn Hazm, 1421 H), c. 1, h. 80
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tengah masayarakat'*®. Secara tekstual mungkin tidak semua permasalahan bisa
diselesaikan dengan hadis, tetapi secara kontekstual dengan mengerahkan
kemampuan berpikir secara optimal dapat diselesaikan dan sekaligus untuk
menunjukkan bahwa hadis bukan hanya berlaku pada masa Rasulullah saw. dan
sahabat saja, akan tetapi tetap relevan pada setiap keadaan, kapan dan di manapun

(S4dih Likulli Zaman wa Makan).

B. KATA ISTINBAT DALAM AL-QUR’AN
Kata istinbat dalam bentuk fi’il mudari’ jama’ muz akkar gha’ib ditemukan
dalam al-Qur’an surat al-Nisa” ayat ke-83. Ayat ini merupakan satu-satunya ayat

dalam al-Qur’an yang memuat kata istinbat. Ayat tersebut berikut ini:

e =z e
Mo £ o A

G853 3y w1 i A G B A

5 e kg Gl T 20 g 90
45 ) O A0 50 1 o

Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan
ataupun ketakutan, mereka lalu menyebarluaskannya. Dan kalau
mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara
mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya
akan dapat mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri).
Kalau bukan karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu

tentulah kamu mengikuti setan kecuali sebahagian kecil di antara
kamu. Q.S. al-Nisa”: 83

Manal Mas’udi menyebutkan ayat ini secara jelas menyatakan bahwa para

mujtahid memiliki wewenang untuk mengistinbatkan makna dan hukum dari nas

143 Alfatih Suryadilaga, op. cit., h. 141
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dengan kecerdasan mereka berdasarkan kepada kaidah-kaidah ushul'*. Para
mufassir menjelaskan makna kata yastanbitunah dalam ayat di atas seperti
berikut:

1. Muhammad bin Jarir al-Tabari (w. 301 H):

A\

n

Qﬁjidﬁﬂ‘)wif‘;@m&g%icﬁ@wy
ERERI PURVE SRS i J PO

Setiap mengeluarkan sesuatu yang tersembunyi dari pandangan
mata dan pengetahuan hati maka disebut istinbat.'#°

2. al-Qurtubi (w. 671 H):
C\JsmU\ 4l < LlaUl

Istinbat menurut bahasa adalah mengeluarkan.4®

3. Al-Mawardi (w. 450 H):

“)}MQSTMMLS‘”)

Dan ma’na yastanbitunah adalah mengeluarkan.4’

4. Al-Baghawi (w. 510 H):

)l bl

Istinbat adalah mengeluarkan.'4®

144 Manal Binti Mubti al-Mas’udi, Subul al-Istinbar ‘Inda al- Usuliyyin wa Silatuha bi al-
Manhaj al- Balaghi, (Makkah : Umm al-Qura, 1422 H), h. 27

145 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, 7afsir al- Tabar7, (Mesir : al-Maktabah al-
Tawqgifiyah, 2013 M), c. 2, j. 4, h. 212

146 Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, (Beirut :
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1413 H), j. 3, h. 188

147 Abu al-Husain ‘Al bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, al-Nukt wa al- ‘Uyun
Tafsir al-Mawardi, (Beirut : Dar al-Kutub al’llmiyah, t.th), j. 1, h. 511

148Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Farra’ al-Baghawi, Ma’alim al- Tanzil,
(Beirut : Dar al-Fikr, 1405 :), j. 2, h. 115
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5. Muhammad al-Syaukani, (w. 1250 H):

Se ot R A TR 5
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Yastanbitunah Minhum : Mereka mengeluarkannya melalui analisa

dan akal sehat.**®

6. Muhammad Rasyid Rida (w. 1354 H):

i ey 0 ) L T S
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Mengeluarkan sesuatu yang tersembunyi dari penglihatan mata dan

pengetahuan hati.*°

7. Ahmad bin Muhammad bin al-Muhdi (w. 1224 H):

c}wc\zﬁdm\:;qﬁ\w\

Istanbata al-Sya’i: Mengeluarkan sesuatu dari yang lain.*!
8. Mahmaud al-Algsi (w. 1270 H):

(,_@.I.,hm 0 O gor Py
Mereka mengeluarkan maknanya yang tersembunyi dengan
kecerdasan mereka.!®2

9. Wahbah al-Zuhaili (w. 1437 ):

199 Muhammad bin ‘Al bin Muhammad al-Syaukani, Fat# al-Qadir, (Beirut : Dar al-
Kutub al-‘TImiyah, t.th), 1, h. 621

150 Muhammad Rasyid Rida, 7afsir al-Manar, (Beirut : Dar al-Fikr, 1428 H), j. 5, h. 214
Lihat juga : Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Safwah al- Tafasir, (Kairo : Darul Hadis, t.th), j. 1, h. 285

151 Abu al-‘Abbas Ahmad bin Muhammad bin al-Muhdi, al-Bahr al-Madid Fi Tafsir al-
Qur’an al- Majid, (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2010), c. 3, j. 2, h. 76

152 Syihab al-Din al-Said Mahmud al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, (Kairo : Dar al-Hadis, 1426
H), j. 3, h. 129
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Sesuatu yang dikeluarkan oleh seorang ahli ilmu dengan keutamaan

akal dan ilmunya baik dalam bentuk gagasan-gagasan ataupun
hukum.

10. Muhammad ‘Ali al-Sabuni:

QﬁMZO%

Arti yastanbitun adalah yastakhrijun: Mereka mengeluarkan.®*

Penjelasan para mufassir di atas dengan jelas menunjukkan bahwa maksud
kata yastanbitunah pada surat al-Nisa’ ayat ke-83 adalah yastakhrijun yang
artinya mengeluarkan. Penjelasan ini sesuai dengan makna istinbat yang
digunakan oleh ulama usul untuk menggali hukum Islam dari al-Qur’an dan hadis,
yaitu mengeluarkan makna dari nas (/stikhraj al-ma’ani min al-nusus).

Dalam hadis kata istinbaz juga ditemukan. Kata tersebut ditemukan dalam
bentuk fi il madi mutakallim wahdah dalam hadis yang menceritakan tentang latar
belakang turunnya (Asbab al- Wurud) surat al-tahrim ayat ke-5 atau yang disebut
dengan Ayah Takhyir. Kata yang dimaksud dapat dilihat pada patongan hadis

berikut ini:
2150 A0 e T s ) & s LT
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153 Wahbah al-Zuhaili, al- 7afsir al- Munir, (Beirut : Dar al-Fikr al-Mu’asir, 1418 H), j. 5,
h-174

154 Muhammad ‘Al al-Sabuni, Safwah al- 7afasir, (Kairo : Dar al-Sabuni, t.th), j. 1, h.
285
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Dan turunlah ayat ini - Dan apabila datang kepada mereka suatu
berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu
menyebarluaskannya. Dan kalau mereka menyerahkannya kepada
Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang
ingin mengetahui kebenarannya akan dapat mengetahuinya dari
mereka (Rasul dan Ulil Amri)- Dan aku adalah termasuk orang yang
ingin mengetahui kebenaran perkara tersebut. Lalu Allah swt.
menurunkan Ayah Takhyir.

Kata istanbattu pada hadis di atas adalah kata yang diucapkan oleh ‘Umar
bin al-Khattab sebagai jawaban dari kata yastanbitunah pada surat al-Nisa’ ayat
ke-83 yang maksudnya adalah mengeluarkan. Kata tersebut diucapkan oleh ‘Umar
bin al-Khattab untuk menjelaskan bahwa al-Bassam termasuk orang yang ingin
mengetahui kebenaran berita yang berkembang di tengah masyarakat berkenaan
dengan renggangnya hubungan antara Rasulullah saw. dengan para isterinya.

Penulis menguraikan kata istinbar dalam al-Qur’an dan hadis dalam
penelitian ini adalah untuk menjelaskan bahwa kegiatan istinbar tidak pisa
dipisahkan dari kajian ilmu tafsir dan ilmu hadis sebagaimana dalam kajian ilmu
usul figih serta untuk mempertegas bahwa maksud istinbar dalam ayat dan hadis
di- atas adalah istikhraj yang maksudnya dalam kajian usul figih mengeluarkan

hukum dari nash.

155 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Nisapuri, SaAih Muslim, Kitab al-
Talag, Bab Fial-Na’ wa I’tizal al-Nisa’ wa Takhyirihinn, no. 3692, (Riyad : Dar al-Salam, 1421
H), c. 2, h. 635
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(G DASAR HUKUM MELAKUKAN ISTINBAT
Sebagai metode penggalian hukum, keberadaan ijtihad atau kegiatan
istinbat didukung oleh ayat al-Qur’an dan hadis. Di antara dalil masyhur yang

dikemukakan oleh para ulama sebagai dasar boleh melakukan istinbat adalah ayat

o

dalam Q.S. al-Nisa’: ayat ke-59 berikut ini:
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Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul dan
uli al-amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berbeda pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah dan Rasul,

jikakamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Demikian itu lebih utama dan lebih baik akibatnya.

Perintah mengembalikan sesuatu yang menjadi 7khAtilaf kepada al-Qur’an

dan Sunnah adalah peringatan agar orang tidak mengikuti hawa nafsunya dalam

156 para ulama berbeda pendapat tentang makna kata Ulz al-Amr. Dari segi bahasa, kata
A7 adalah jamak dari kata wal7 yang berarti pemilik atau yang mengurus dan menguasai. Sedang
kata al-amr adalah perintah atau urusan. Dengan demikian, maksud ulzal-amr adalah orang yang
diberikan wewenang untuk mengurus urusan kaum muslimin. Muhhammad Tahir Ibn ‘Asyur
berpendapat 7 al-amr adalah orang yang diberikan amanah untuk mengurus masyarakat. Ada
yang menyatakan bahwa mereka adalah penguasa atau pemerintah. Pendapat lain menyatakan
mereka adalah ulama. Sedangkan menurut Ibn ‘Ajibah al-Hasani ulz al-amr adalah pemimpin
yang adil. Kata al-amr berbentuk makrifat menegaskan bahwa wewenang pemilik kekuasaan
hanya terbatas pada permasalahan-permasalahan kemasyarakatan, bukan persoalan akidah dan
keagamaan. Berkenaan dengan ayat di atas dan satu ayat sebelumnya ‘Ali bin Abi Talib berkata
“Wajib bagi seorang pemimpin berlaku adil dan amanah. Jika pemimpin telah berlaku adil dan
amanah maka rakyat wajib mendengar dan taat”. Dari pernyataan Ali KW dapat ditegaskan bahwa
pemimpin wajib dipatuhi jika berlaku adil dan amanah. Akan tetapi, jika berlaku zalim dan
durhaka kepada Allah swt. tidak wajib bahkan tidak boleh mengikutinya. Kaidah menyatakan La
Ta’ah Limakhluqg f7 Ma’siyah al- Khalig, artinya tidak boleh patuh kepada makhluk kalau durhaka
kepada sang khalig. Lihat : Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsiral-Sya’rawi, (t.tp : t.p, t, t.
th), . 4, h. 414. Muhammad Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir al- Tahrir wa al- Tanwir, (Tunis : al-Dar al-
Tunisiyah, t.th), j. 5, h. 96. Wahbah al-Zuhaili, al- 7afsir al- Munir, (Damsyiq : Dar al-Fikr, 1430
H); c. 10, j. 3, h. 132. Ahmad bin Muhammad bin al-Muhdi Ibn Ajibah al-Hasani, al-Bahr al-
Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid, (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2010 M), c. 3, h. 60. M.
Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta : Lentera Hati, 2010), j. 2, h. 585
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menetapkan hukum. Permasalahan tersebut harus dikembalikan kepada Allah dan
Rasulnya melalui jalan ijtihad dengan menerapkan kaedah-kaedah umum yang
dirumuskan dari al-Qur’an dan hadis. Seperti menyamakan sesuatu yang tidak
dijelaskan hukumnya dalam al-Qur’an (Far’) dengan sesuatu yang hukumnya
sudah ditentukan dalam al-Qur’an (As/) karena antara keduanya terdapat
persamaan illat. Melakukan ijtihad seperti inilah menurut Satria Effendi yang
dimaksud dengan mengembalikan sesuatu kepada Allah dan Rasul-Nya.®’

Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa jika terjadi perbedaan pendapat
pada masalah agama yang hukumnya tidak dijelaskan dalam al-Qur’an dan hadis
maka dikembalikan kepada kaidah umum yang ditetapkan berdasarkan al-Qur’an
dan hadis. Upaya ini disebut dengan giyas dalam ilmu Usu/ Figh.t®

Selain ayat al-Qur’an, landasan boleh melakukan ijtihad atau istinbat
hukum juga dijelaskan dalam hadis. Di antaranya hadis berikut ini:
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Dari ‘Amar bin al-‘As ia berkata : Rasulullah saw. bersabda :
Apabila seorang hakim memutuskan suatu perkara lalu ia berijtihad
dan ijtihadnya benar, maka ia mendapat dua pahala. Apabila
ijtihadnya salah, maka ia mendapat satu pahala. HR. Imam Abu
Dawud.

157 Satria Effendi, op. cit., h. 249

158 \WWahbah al-Zuhaili, op. cit., j. 3, h. 132

159 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Ab7 Dawud, Kitab al- Aqdiyyah, Bab fial-
Qadi Yukhti’u, (Beirut : Dar al-Kitab al-*Arabi, t.th), j. 3, h. 324. Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa al-
Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, Kitab al-Ahkam, Bab al-Qadi Yusib wa Yukhti’u, (Beirut : Dar
Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, t.th), j. 3, h. 615. Ahmad bin Syu’aib Abu ‘Abd al-Rahman al-Nasa’i,
Sunan al-Nasa’7, Kitab Adab al-Qudah, Bab al-Isabah fial-Hukm, (Halb : Makba al-Matbu’ah al-
Islamiyah, 1406 H), j. 8, h. 223
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Landasan kedua adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud
dan al-Turmuzi. Di antara ulama yang menjadikan hadis ini sebagai dasar ijtihad
adalah Wahbah al-Zuhaili. Ini dapat dilihat dalam penjelasannya ketika

menafsirkan Surat al-Nisa’ ayat ke-59'%°, Hadis yang dimaksud berikut ini:
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Dari al-Haris bin ‘Amr, dari sekelompok orang teman-teman
Mu’az, sesungguhnya Rasulullah saw. mengutus Mu’az ke Yaman,
maka beliau bertanya kepada Mu’az, atas dasar apa kamu
memutuskan suatu persoalan? Mu’az menjawab : dasarnya adalah
kitab Allah, Nabi bertanya : Jika tidak ditemukan dalam kitab
Allah? Mu’az menjawab : Dengan Sunnah Rasulullah. Nabi
bertanya : Jika tidak ditemukan dalam Sunnah Rasulullah? Mu’az
menjawab : Aku akan berijtihad dengan nalarku. Nabi bersabda :
Segala puji bagi Allah yang telah memberi petunjuk atas utusan
Rasulullah saw.

Dari hadis ini dapat diambil kesimpulan bahwa sumber utama hukum

Islam adalah al-Qur’an dan hadis. Jika terdapat permasalahan yang hukumnya

160 \Wahbah al-Zuhaili, al- Tafsir wa al-Mufassirun, (Beirut : Dar al-Fikr al-Mu’asir, 1418
H), j. 5, h. 126

161 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Ab7 Dawud, Kitab al-Aqdiyyah, Bab
Ijitihad al-Ra’y f7 al-Qada’, (Beirut : Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th), j. 3, h. 330. Abu ‘Isa
Muhammad bin ‘Tsa al-Turmuzi, Sunan al- Turmuzi, Kitab al-Ahkam, Bab al-Qadi Kayf Yaqdi,
Tahqiq : Ahmad Muhammad Syakir, (Dar Ihya’ al-Turas al-*Arabi, t.th), j. 3, h. 616
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tidak dijelaskan dalam al-Qur’an dan hadis, maka harus ditentukan dengan
jalan ijtihad dengan menggunakan kaidah-kaidah usul. Oleh karena itu, sejauh
perkembangannya ruang lingkup pensyarahan terhadap suatu hadis, ijtihad

juga harus dilakukan.62

D! RUKUN-RUKUN ISTINBAT (ARKAN AL-ISTINBAT)'®3

Fahd bin Mubarak al-Wahbi dalam kitabnya Manhaj al-Istinbas Min al-
Qur’an al-Karim menyatakan bahwa istinbar memiliki rukun,'®* yaitu nas (al-
Nas), mujtahid yang melakukan istinbat (al-Mustanbif), metode istinbat ( 7arig al-
Istinbas) dan makna atau hukum yang diistinbatkan (al-Ma 'na al-Mustanbay).®

Muhammad Musa Tiwana juga merumuskan rukun ijtihad atau istinbar
berdasarkan definisinya, yaitu, al-Hadas : Mengerahkan segala kemampuan (Bazl
al-Juhd), al-Mujtahid : Fagih yang melakukan istinbat hukum, al-Mujtahad Fih :
Hukum syari’at yang sifatnya furu’iyah dan al-Adillah al-Syar’iyyah : Ayat al-

Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan hukum syari’at.'%

162 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta : SUKA-Press, 2012),
h.135

163 Ulama yang menjelaskan rukun istinbat dengan istilah arkan al-istinbar adalah Fahd
bin Mubarak al-Wahbi dalam kitabnya Manhaj al-Istinbar Min al-Qur’an al-Karim. Sedangkan
ulama yang lain menggunakan istilah Arkan al-Zjitihad seperti Muhammad Musa Tiwana dalam
kitabnya al- /jtihad wa Mada Hajatuna laih fi Haza al- ‘Asr dan Nadiyah Syarif al-‘Umri dalam
kitabnya al-Jjtihad F1 al-Islam.

164 Dalam kitab al-Mustasfa Imam al-Ghazali tidak menyebutkan istinbat dan rukunnya,
akan tetapi beliau menjelaskan ijtihad dan rukunnya yang berdekatan dengan maksud rukun
istinbat seperti yang dikemukakan al-Wahbi. Rukun ijtihad tersebut adalah : 1. Al-Mujtahid,
pelaku ijtihad, 2. Al-Mujtahad fih, medan ijtihad, 3. Nafs al-Ijtihad, substansi ijtihad. Lihat : Abu
Hamid al-Ghazali, j. 2, h. 382

165 Al-Wahbi, op. cit., h. 196

166 Muhammad Musa Tiwana, op. cit., h. 121. Lihat juga : Nadiyah Syarif al-‘Umri, al-
[jitihad fial-Islam, (Beirut : Mu’assasah al-Risalah, 1404 ), c. 2, h. 51
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E SYARAT-SYARAT ISTINBAT

Istinbat tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang. Kegiatan luar biasa ini
hanya dapat dilakukan oleh mereka yang memiliki kualifikasi. Karena itu, untuk
melakukannya harus memenuhi beberapa persyaratan sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh para ulama.

Di antara ulama yang telah menyusun persyaratan melakukan istinbat
adalah Abu Hamid al-Ghazali (w. 505 H). Menurut al-Bassam ada dua syarat
yang mesti dipenuhi oleh seorang mujtahid untuk melakukan istinbat hukum,
yaitu, mengetahui seluk beluk syari’at, mana yang harus didahulukan dan mana
yang harus dita’khirkan, adil dan menjauhkan diri dari ma’siat yang dapat
merusak keadilan.®’

Selaian Imam al-Ghazali, Imam al-Syaukani (w. 1250 H) dalam kitab
Irsyad al-Fuhul juga menjelaskan persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang
mujtahid yang ingin mengistinbatkan hukum. Menurut al-Bassam persyaratan
tersebut seperti berikut, mengetahui al-Qur’an dan hadis berkaitan dengan hukum,
memahami ijma’, memahami bahasa Arab, memahami Ilmu Ushul Figih,
memahami ilmu Nasikh Mansikh.*®®

Perbedaan pendapat ulama tentang persyaratan mujtahid yang ingin
melakukan istinbat hukum menurut Musfir al-Qahtani tidak jadi permasalahan,

justru akan menjadi lebih sempurna jika semua persayaratan tersebut

167 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali al-Tusi, Tahqiq :
Muhammad Sulaiman al-Asyqar, al-Mustasta Min ‘Ilm al- Usul, (Beirut : Mu’assasah al-Risalah,
1417 H), c. 1, j. 2, h. 382. Muhammad al-Khudari Bek, Usul al-Figh, (Beirut : Dar al-Fikr, 1409
H), h. 368

168 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukani, op. cit., h. 1027
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dikompromikan. Berdasarkan itu, al-Qahtani merumuskan persyaratan mujtahid

seperti berikut ini:

1. Mengetahui ayat-ayat hukum dalam al-Qur’an baik secara bahasa
maupun syari’at.
Memahami al-Qur’an dan hadis dengan baik merupakan dasar
utama bagi mujtahid untuk melakukan istinbat. Jika hanya ahli pada
salah satu dari keduanya maka tidak berhak menjadi mujtahid.
Menurut Imam al-Ghazali tidak disyaratkan harus menuasai semua
ayat-ayat dalam al-Qur’an. Cukup menguasai ayat-ayat berkaitan
hukum yang jumlahnya sekitar 500 ayat'®. Lebih lanjut al-Ghazali
menegaskan ayat-ayat tersebut tidak mesti dihafal. Seorang
mujtahid cukup mengetahui letaknya dalam al-Qur’an ketika ayat-

ayat tersebut dibutuhkan.!”

2. Mengetahui hadis-hadis hukum baik secara bahasa dan istilah.
Jumlah hadis hukum sangat banyak bahkan ribuan (Ul
Mu’allafah). Dalam hal ini para ulama ikhtilaf berapa hadis yang
harus dikuasai oleh seorang mujtahid sebelum mengistinbatkan
hukum. Di antara mereka ada yang berpendapat cukup 500 hadis.

Menurut Ibn al-‘Arabi sebanyak 3.000 hadis. Sedangkan menurut

189 Abu Hamid al-Ghazali, op. cit., h. 383
170 1bid. Musfir bin ‘Al bin Muhammad al-Qahtani, Manhaj Istinbat Ahkam al- Nawazil
al-Fighiyah al-Mu’asirah, (Jeddah : Dar Ibn Hazm, 1431 H), c. 2, h. 150
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Imam Ahmad bin Hanbal sebanyak 500.000 hadis. Pengetahuan
terhadap hadis ini bersifat mutlak, termasuk memahami dengan baik
‘Ulum al-Hadis agar seorang mujtahid mengetahui kualitas Hadis
sehingga tidak terjadi kesalahan dalam menggunakan hadis sebagai

hujjah.t"

3. Mengetahui nasikh dan mansukh dari al-Qur’an dan hadis.
IImu Nasikh Mansukh mesti dipahami dengan baik oleh mujtahid
agar tidak mengeluarkan fatwa berdasarkan ayat yang sudah
dimansukh. Dalam hal ini tidak disyaratkan menghafal semua ayat
al-Qur’an dan hadis yang sudah mansukh, tetapi harus mampu

meruju’ dan menjelaskannya ketika dibutuhkan.’?

4. Mengetahui permasalahan-permasalahan yang telah diijjma’ ulama.
Ini perlu dikuasai oleh mujtahid agar tidak mengeluarkan fatwa
yang bertentangan dengan ijma’ ulama. Menurut Muhammad Abu
Zahrah tidaklah mesti menghafal semua permasalahan-
permasalahan ijma’ dan perbedaan pendapat tentangnya. Akan
tetapi dia harus mampu menjelaskan dan mengemukakannya ketika

hal tersebut diperlukan.'”

171 Abd. Rahman Dahlan, op. cit., h. 351
172 Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 381
1731pid., h. 383
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5. Mengetahui Qiyas.
IImu pengetahuan tentang Qiyas merupakan dasar melakukan
ijtihad dan atas dasar qiyas banyak hukum syari’at dibentuk. Dalam
kitab al-Risalah, Muhammad bin Idris al-Syafi’i (w. 204 H)

mengatakan ijtihad adalah giyas.™

7. Menguasai ilmu bahasa Arab.

Ulama usul sepakat bahwa seorang ujtahid yang akan melakukan
istinbat hukum harus menguasai ilmu bahasa Arab. Ini karena Al-
Qur’an dan hadis yang menjadi objek istinbat hukum menggunakan
bahasa Arab'”. Tanpa menguasai tata bahasa Arab pasti akan sulit
mengistinbatkan hukum dari keduanya. Karena itu, ilmu ini harus
dikuasai dengan baik sehingga mujtahid mampu menafsirkan ma’na
yang gharib dari al-Qur’an dan hadis. Menurut Musa Tiwana, ini
merupakan unsur penting yang harus dikuasai oleh mujtahid.

Di antara cabang ilmu bahasa Arab yang harus dikuasai oleh
mujtahid adalah Ilmu Nahwu, Sharaf, Balaghah, Ma'na al-
Mufradah dan Us/ub kalimatnya. Bahkan Imam al-Syafi’i

mensyaratkan seorang mujtahid harus mengetahui ilmu syi’ir.}’®

174 Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Risalah, Tahgiq : Ahmad Muhammad Syakir,
(Beirut : al-Maktabah al-‘Ilmiyah, t.th), h. 477

175 Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 380

176 Syams al-Din Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Abi Bakr, A /am al-Muwaqqi’in ‘An
Rabb al-‘Alamin, (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1414 H), c. 3, j. 1, h. 37

87



8. Memahami ilmu Usul Figh.
Fakhr al-Din al-Razi mengatakan ilmu Usu/ Figh merupakan ilmu
yang paling penting (Ahamm al-‘Ulum) bagi mujtahid untuk
melakukan istinbat hukum?’’. Kajian ilmu Usaz/ Figh adalah dalil-
dalil hukum Islam, bukan hanya al-Qur’an, hadis dan ijtihad tetapi
seluruh hal-hal terkait di dalamnya. Seorang mujtahid harus ahli
dengan ilmu ushul figih, karena ilmu ini merupakan metodologi
berfikir untuk membuka dan menunjukkan kepada suatu

kesimpulan hukum bukan sebagai pembuat hukum.!®

9. Mengetahui Magasid al-Syari’ah.*™
Siapapun yang ingin mengistinbatkan hukum syari’at dari dalilnya
wajib  mengetahui  rahasia-rahasia  syari’at dan  tujuan
pensyari’atannya secara umum. Ilmu ini perlu dipahami dengan

baik untuk menjelaskan maksud syari’at itu diturunkan, yaitu untuk

177 Fakhr al-Din Muhammad bin ‘Umar bin al-Husain al-Razi, al-Mahsul F7 ‘Ilm Usul al-
Figh, (Beirut : Mu’assasah al-Risalah, 1418 H), c. 3, j. 6, h. 25

178 Nispul Khoiri, op. cit., 75

179 Magasid Syari’ah berarti tujuan Allah dan Rasulnya dalam mentepkan hukum syari’at.
Tujuan tersebut dapat ditelusuri dalam ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis Rasulullah saw. sebagai
alasan logis perumusan hukum yang orientasinya adalah kemaslahatan bagi manusia. Al-Syatibi
(w. 790 H) menyatakan dalam kitab al-Muwafagat bahwa sesungguhnya syariat itu bertujuan
untuk mewujudkan kemashlahatan manusia di dunia dan akhirat. Dari pernyataan ini dapat
disimpulkan bahwa Magasid al-Syari’ah adalah sebuah peroses penggalian hukum dengan
pendekatan kemashlahatan sebagai tujuan syari’at. Kemashlahatan yang dimaksud akan terwujud
jika lima unsur pokok (al- Usu/ al-Khamsah) dapat dipelihara, yaitu : Hifz al-Din, Hifz al-Nafs,
Hifzal-Nasl, Hifzal-Mal, dan Hifz al-‘Agl. Lihat : Abu Ishaq Ibrahim bin Musa al-Gharnati, al-
Muwaftaqat fi Usul al-Syari’ah, (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1411 H), j. 2, h. 3. Musfir bin
‘Ali bin Muhammad al-Qahtani, Manhaj Istinbat Ahkam al-Nawazil al-Fighiyah al-Mu’asirah,
(Jeddah : Dar al-Andalus, 1424 H), h. 148. Lihat juga : Nispul Khoiri, Ushul Fikih, (Bandung :
Citapustka Media, 2015), c. 1, h. 129. Satria Effendi, Ushul Figh, (Jakarta : Prenada Media, 2005),
h..233. Satria Effendi M. Zein, Ushul Figh, (Jakarta : Prenada Media, 2005), h. 251
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mendatangkan maslahat kepada manusia dalam tiga kepentingan,
yakni Daruriyyah, Hajiyyah dan Tahsiniyyah.

Daruriyyah adalah kebutuhan penting yang harus dipenuhi untuk
kelangsungan hidup manusia, jika tidak terpenuhi manusia akan
mengalami kesulitan. Hajiyyah adalah kebutuhan yang harus
dipenuhi, akan tetapi jika tidak terpenuhi manusia tidak akan
mengalami kesulitan. Sedang 7ahsiniyyah adalah kebutuhan
pelengkap untuk memperindah kehidupan manusia.t&

Sedikit berbeda dengan persyaratan di atas, Fahd bin Mubarak al-
Wahbi merumuskan beberapa persyaratan bagi mujtahid yang akan
melakukan istinbat, yaitu memiliki agidah yang benar, mengetahui
ilmu tafsir, memahami kaedah bahasa Arab, mengetahui metode
istinbat. '8t

Para ulama memang berbeda pendapat menetapkan persyaratan
yang harus dimiliki oleh mujtahid untuk mengistinbatkan hukum.
Namun, di dalam perbedaan tersebut tidak terdapat pertentangan,
justru antara satu dengan yang lain saling melengkapi. Banyaknya
persyaratan istinbat tersebut menunjukkan bahwa ijtihad atau
kegiatan istinbat bukanlah pekerjaan biasa akan tetapi merupakan
pekerjaan luar biasa dan hanya bisa dilakukan oleh para ulama yang

memilki kemampuan luar biasa.

180 Nispul Khoiri, loc. cit.
181 Al-Wahbi, op. cit., h. 199
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Menurut penulis, persyaratan yang telah disebutkan di atas terdapat pada
kepribadian al-Bassam. Ini dapat dilihat pada latar belakang kehidupan al-Bassam
dan pada kitab-kitab karangannya terutama dalam kitab Taudih al- Ahkam. Selama
delapan tahun belajar kepada al-Sa’di, al-Bassam telah berhasil menghafal tiga
puluh juz al-Qur’an. Dalam bidang hadis al-Bassam menghapal kitab Bulugh al-
Maram, mengandung 1371 hadis yang jumlahnya sudah melebihi batas minimal
untuk menjadi seorang mujtahid. Dalam bidang Usul Figih al-Bassam menghafal
kitab al-‘/mritiyyah Nazm al- Waragat Fi Usul al-Figh. Dalam bidang IImu
Nahwu al-Bassam menghafal kitab Qatr al-Nada dan al-Fiyyah Ibn Malik.
Dengan demikian, persyaratan untuk menjadi seorang mujtahid telah terdapat
dalam diri al-Bassam dan telah al-Bassam buktikan dalam kitab Taudih al-

Abhkam.

R METODE ISTINBA THUKUM

Dikalangan ahli ushul figih terdapat doktrin bahwa tidak ada satupun
peristiwa hukum yang tidak ada ketentuannya, karena semua masalah hukum
telah ditetapkan ketentuan hukumnya oleh Allah swt.. Hanya saja, ketentuan
tersebut ada yang secara langsung dinyatakan dalam al-Quran dan hadis ada yang
tidak. Ketentuan hukum yang tidak disebutkan secara langsung dapat ditemukan
melalui penggalian hukum terhadap al-Qur’an dan hadis. Metode penggalian

hukum tersebut dalam istilah Usu/ Figh dikenal dengan 7uruq al-Istinbat.'8>

182 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figih, (Jakarta : Amzah, 2014), c. 3, h. 242
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Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa istinbat merupakan usaha
untuk mengeluarkan hukum dari al-Qur’an dan hadis. Sedangkan al-Qur’an dan
hadis dalam menunjukkan hukum menggunakan berbagai cara, ada yang tegas
dan ada yang tidak tegas, ada yang melalui arti bahasa dan ada juga yang melalui
maksud hukumnya. Di sisi lain, terdapat pula pertentangan antara satu dalil
dengan dalil lainnya yang tentunya memerlukan penyelasaian. Oleh karena itu,
agar bisa mendapatkan hukum yang tepat dibutuhkan metode yang tepat pula, dan
para ulama Ushul Figh telah membahas dan merumuskan metode-metode yang
dapat digunakan untuk melakukan istinbat hukum dari al-Qur’an dan hadis.

Untuk tujuan ini, para ulama telah menyusun metodologi dalam
mengeluarkan hukum dari al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw. yang tujuannya
adalah untuk mendatangkan mashlahah kepada manusia (Limasalih al’lbad).
Metode ijtihad atapun istinbat sebagaimana dijelaskan oleh Ma’ruf al-Dawalibi
bahwa bentuk metode hukum Islam bergantung pada landasan yang digunakan
dalam beristinbat terbagi kepada tiga yaitu Bayani, Qiyasi dan Istislahi’®.
Ketiganya merupakan pola umum yang digunakan oleh para mujtahid ketika
berhadapan dengan nas baik al-Qur’an maupun hadis. Ketiga metode tersebut

akan dipaparkan pada penjelasan berikut:

183 Muhammad Ma’ruf al-Dawalibi, al-Madkhal Ilz ‘Ilm Usul al-Figh, (Beirut : Dar al-
‘Ilm Li al-Malayin, 1385 H), h. 425. Lihat juga : Dedi Supriadi, Sejarah Hukum Islam, (Bandung :
Pustaka Setia, 2018), c. 3, h. 142
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1. Bayani

Al-Qur’an diturunkan dan hadis disampaikan oleh Rasulullah saw. dengan
menggunakan bahasa Arab, maka untuk memahaminya diperlukan aturan ataupun
kaidah-kaidah yang telah ditentukan. Jika mampu memahami nash al-Qur’an dan
hadis dengan baik akan melahirkan istinbat yang benar. Pemahaman yang baik
terhadap nas merupakan kunci utama dalam melakukan istinbat hukum. Karena
itu, harus berpedoman kepada kaidah-kaidah bahasa Arab dengan baik.

Metode istinbat seperti ini disebut dengan ijtihad bayani, yaitu ijtihad yang
dilakukan untuk menjelaskan hukum-hukum syara’ dari nas. Dengan bahasa lain,
ijtihad bayani merupakan metode penggalian hukum berdasarkan kepada
penjelasan kebahasaan yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadis yang tujuannya
adalah untuk mendapatkan pemahaman yang baik dari nas.!8*

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan hukum yang terkandung dalam
nas, namun sifatnya zanni, baik dari segi ketepatannya maupun dari segi
penunjukkannya. Lapangan ijtihad ini hanya dalam batas pemahaman terhadap
nas dan menguatkan salah satu di antara pemahaman yang berbeda.

Ketika para mujtahid berbicara tentang sebuah dalil baik al-Qur’an
maupun hadis mereka sebenarnya bermaksud untuk mengambil keputusan hukum

dari lafazh yang digunakan dalam ayat dan hadis. Jika dilihat dari segi cakupan

184 Al-Dawalibi, op. cit., h. 425. Lihat juga : Wahbah al-Zuhaili, al- Wajiz F7 Usul al-
Figh, (Beirut : Dar al-Fikr al-Mu’asir, 1419 H), c. 1, h. 163
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maknanya, maka lafazh dibagi kepada tiga macam vyaitu Khas, ‘4m dan
Musytarak®®®. Beirikut ini akan diuraikan satu-persatu.
a. Khas
Kata khas merupakan lawan dari kata ‘am. Secara terminologi yang
dimaksud dengan khas adalah lafazh yang digunakan kepada satu makna
tertentu secara sepesifik!®. Menurut al-Bassam, lafazh khas adalah
lafazh yang menunjukkan kepada sesuatu yang terbatas baik pada
seseorang atau bilangan (Syakhs aw ‘Adad). Amir Syarifuddin juga
mendefinisikan lafazh khas adalah suatu lafazh yang mengandung satu
pengertian secara tunggal®®’. Seperti menunjukkan pribadi seseorang atau
menunjukkan macam sesuatu baik yang abstrak maupun yang konkrit.
Dengan bahasa lain, khas adalah lafazh yang menunjukkan arti tunggal
dan tidak mengandung adanya kemungkinan makna lain.
Berdasarkan sifatnya lafazh khas dibagi kepada empat macam, yaitu
Mutlag, Mugayyad, Amr dan Nahy.
1) Mutlaq
Mutlaq ialah lafazh yang menunjukkan pada hakikat lafazh itu apa

adanya tanpa mengaitkannya dengan sifat (wa lam yatagayyad bi sifah

185 ¢ Ajil Jasim al-Nasymi, Zuruq Istinbar al- Ahkam Min al- Qur’an al-Karim, (Kuwait :
Universitas Kuwait, 1418 H), c. 2, h. 25

186 Wahbah al-Zuhaili, Usul al-Figh al-/s/ami, (Beirut : Dar al-Fikr, 1406), c. 1, j. 1, h.
204. Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 158

187 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, (Jakarta : Kencana, 2008), j. 1, h. 83
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min al-sifaf)*®. Seperti kata ragabah dalam ayat ke-3 Surat al-
Mujadalah:
CLs of 1500 48, 8
Maka wajib memerdekakan /budak sebelurr; mereka
bercampur. Q.S. al-Mujadalah: 3
Lafazh ragabah dalam ayat ini adalah lafazh khas mutlag, karena
tidak ada ragyid. Sehingga maknanya mencakup semua budak baik
yang mu’min maupun kafir.
2) Mugayyad
Mugayyad adalah lafazh khusus yang menunjukkan pada makna
tertentu secara menyaluruh tapi dibatasi dengan sifat. Contohnya
adalah lafazh ragabah dalam Surat al-Nisa’ ayat 92:

2

Roge B3, et U Lo |5 0y
Maka wajib memerdekakan wanita budak yang
beriman”. Q.S. al-Nisa’: 92
Lafazh ragabah dalam ayat ini adalah lafazh khas yang dibatasi
dengan sifat, yaitu kata mu’'minah. Dengan demikian ragabah
yang dimaksud adalah budak perempuan yang beriman.

Contoh kedua adalah kata Syahrain dalam Surat al-Nisa’ ayat

ke- 92:

o0, (AR or0 ~ K - fo /Ou /f
e o
- - - -

188 \Wahbah al-Zuhaili, Usu/ al-Figh al-Zs/ami, (Beirut : Dar al-Fikr, 1406), c. 1, j. 1, h.
208. Muhammad Sulaiman al-Asyqar, al- Wadih f7 Usul al-Figh Li al-Mubtadi in, (Kuait : al-Dar
al-Salafiyah, 1403 H), c. 2, h. 161
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Maka siapa yang tidak sanggup wajib puasa dua bulan
berturut-turut”.

Lafazh Syahrain dalam ayat ini dizagyig oleh kata
Mutatabi’ain  yang maksudnya adalah puasa kaffarah
membunuh dengan sengaja wajib tatabu’ (dilakukan berturut-
turut) bukan fafi7g (terpisah).®
3) Amr

Secara bahasa amr artinya perintah. Menurut Imam al-
Ghazali, Amr secara terminilogi adalah ucapan atau tuntutan yang
secara substansial agar mematuhi perintah dengan mewujudkan apa
yang menjadi tuntutannya dalam perbuatan'®®. Pengertian lain
menjelaskan bahwa amr adalah lafazh yang menunjukkan adanya
tuntutan perbuatan dari orang yang kedudukannya lebih tinggi
kepada orang yang kedudukannya lebih rendah®. Pengertian ini
sejalan dengan pernyataan Muhammad Abu Zahrah yang
menjelaskan bahwa yang memerintah lebih tinggi kedudukannya

dari yang diperintah.1®?

189 Wahbah al-Zuhaili, Usu/ al-Figh7al-Zs/ami, op. cit., h. 209

190 Sa’ad bin Nasir bin ‘Abd al-‘Aziz al-Syasri, Syarh al-Mukhtasar f7 Usul al-Figh,
(Riyad : Dar Kunuz Isybiliya, 1428 H), h. 365. Abu Hamid Al-Ghazali, al-Mustasta, (Mesir :
Maktabah al-Jundiyah, 1977 M), h. 290. Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali al-Wazir, al-Musafta fi
Usul al-Figh, (Beirut : Dar al-Fikr al-Mu’asir, 1417 H), c. 1, h. 424

191 Ibid, h. 218. Badr al-Din Muhammad bin Bahadur bin ‘Abdullah al-Syafi’i, al-Bahr
al-Muhit f7 Usul al-Figh, (Kuwait : Wizarah al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islamiyyah, 1314 H), j. 2,
h.-345. Safwan al-Dawdi, Usul al-Figh Qabl ‘Asr al-Tadwin, (Jeddah : Dar al-Andalus al-
Khadra’, 1424 H), c. 1, h. 154

192 Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 176. Majd al-Din Abu al-Barakat ‘Abd al-Salam
bin ‘Abdullah bin al-Khadr, al-Muswaddah fi Usu/al-Figh, (Kairo : Matba’ah al-Madni, t.th), h. 4
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Lafazh yang bermakna amr dalam al-Qur’an ditemukan dengan
beberapa karakteristik yaitu Fi’il Amar, Fi’il Mudhari’ yang
disertai dengan Lam al-Amr dan Jumlah Khabariyah yang makna
Talab. Contohnya dapat dilihat pada ayat-ayat berikut:

Surat al-Bagarah ayat ke-43:
B 1Ty sl ) agly
Dirikan shalat dan tunaikan zakat. Q.S. al-Bagarah: 43

Surat al- Talagq:

A
s op B g3 35
Agar orang yang mampu memberikan nafgah sesuai
dengan kemampuannya. Q.S. al-Talaq: 2
Surat al-Bagarah ayat ke-233:
o7 7 ofo - O s oE/c'c,‘}”/ /°/
Para ibu hendaklah mereka menyusui anaknya selama
dua tahun penuh. Q.S. al-Bagarah: 233
Kata yang digaris bawahi pada ayat di atas merupakan lafzah
khas yang bermakna perintah. Pada dua ayat pertama jelas
menunjukkan makna perintah karena dalam bentuk fi’il amar dan

Lam al-Amr menyertai Fi’il Mudhari’. Sedangkan ayat ketiga

adalah jumlah khabariyah atau kalimat berita yang bermakna
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tuntutan atau perintah. Namun, bukan amar bermakna wajib, tetapi
amar bermakna anjuran (Amr Istihbab La Amr Tjab). 1%,
4) Nahy

Secara bahasa al-Nahy adalah lawan dari kata al-Amr. Jika al-
Amr bermakna perintah maka al-Nahy bermakna larangan.
Muhammad Abu Zahrah mendefinisikan bahwa al-Nahy adalah
tuntutan yang berisi larangan untuk melakukan perbuatan®* atau
kalimat yang menunjukkan tuntutan untuk meninggalkan
perbuatan. Sementara ‘Abdul Karim al-Namlah menyatakan bahwa
maksud al-Nahy adalah tuntutan meninggalkan perbuatan dengan
perkataan dari yang lebih tinggi kedudukannya.*%

Menurut Wahbah al-Zuhaili, dalam al-Qur’an terdapat empat
karakteristik yang dikategorikan kepada lafazh al-Nahy, yaitu Fi’i/
Mudhari’ yang dimasuki La Nahiyah, menggunakan lafazh 7ahrim
(Lafz al- Tahrim), menyatakana tidak halalnya sesuatu (Nafy al-
Hall) dan perintah yang menunjukkan untuk meninggalkan
perbuatan (al-Amr al-Dall ‘Ala al-Tark)!®. Masing-masing
contohnya terdapat pada ayat-ayat berikut:

Fi’il Mudhari’ yang dimasuki La Nahiyah:

193 Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Baghawi, Ma alim al- Tanzil, (Beirut : Dar al-
Fikr, 1405 H), j. 1, h. 315. Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fat# al- Qadir, Op.

cit,, j. 1, h. 307

194 Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 181

195 “Abdul Karim bin ‘Al bin Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab f7 “Ilm Usul al-Figh
al-Mugaran, (Riyad : Maktabah al-Rusyd, 1420), c. 1, h. 1427

196 Wahbah al-Zuhaili, Usul/ al-Figh7 al-Zs/ami, op. cit., h. 233. ‘Abd al-Karim Zaidan, al-
Wajiz fi Usul al-Figh, (t.tp : Mu’assasah Qurtubah, 1396 H), h. 301. Romli SA, Pengantar limu
Ushul Figh, (Depok ; Kencana, 2017), c. 1, h. 244
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Surat al-Bagarah: 188

/O G}/D/O}//OE i 2/ //

JBUL (S SIS 1,ISTE U

Dan janganlah kamu r;wemak;an harta dengan cara yang
batil. Q.S. al-Bagarah: 188

Menggunakan lafazh 7ahrim (Lafz al- Tahrim):
Surat al-Ma’idah: 3
c.a.c)‘o// }E)J/ f:o/cﬂ/‘o/ WA
A /)?J\ V"'J bl Iy ) 7 J.>-
Diharamkan atas kamu bangkai, darah dan daging babl.
Q.S. al-Ma’idah: 3
Menyatakana tidak halalnya sesuatu (Nafy al-Hall) :

Surat al-Nisa’: 19

GrS 2 15 Of S0 g U 1587 2 T g
Wahai orang-/orang/yang beriman tidak halal bagi kamu
memusakai wanita secara paksa. Q.S. al-Nisa’: 19

Perintah yang menunjukkan untuk meninggalkan perbuatan (al
Amr al-Dall ‘Alaal-Tark):
Surat al-Hajj : 30

7y £°
}/o -

Maka Jauhllah oleh kamu berhala-berhala yang kotor itu dan
jauhilah perkataan dusta.Q.S. al-Hajj: 30

Dalam kitab Taudih al-Ahkam juga dimuat hadis yang di

dalamnya terdapat La Nahy, yaitu :
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- : v & - o0 - - o -
B I -1 P wo - ,f,ﬂ/o -
«JLEL ST olaidl 0B JUEIL ST U
Dari Jabir dari Rasulullah saw. beliau bersabda : Jangan
kamu makan dengan tangan Kiri, sesungguhnya syetan
makan dengan tangan kiri”. HR. Imam Muslim.

Secara tekstual hadis ini menjelaskan tentang larangan makan
dengan tangan Kkiri. Ini karena makan dengan tangan Kiri
merupakan perbuatan syetan. Ketika menguraikan hadis di atas, al-
Bassam menyatakan :

97 )0e o U) Jlatdly ST o oy el ST s g

Wajib hukumnya makan dengan tangan kanan dan haram
dengan tangan kiri kecuali karena uzur”

Empat Kkarakteristik yang telah disebutkan di atas merupakan
lafazh al-Nahy yang menuntut untuk meninggalkan suatu
perbuatan. Lafaz al-Nahy yang paling masyhur adalah La Nahiyah.
Menurut Mustafa Sa’id al-Khin, lafazh al-Nahy yang sebenarnya
adalah La Nahiyah yang masuk kepada fi il mudari’'%%

b. ‘Am

Kata ‘am menurut bahasa adalah cakupan sesuatu baik lafaz atau

selainnya. Lafaz yang menunjukkan pada jumlah yang banyak dan

satuan yang termasuk dalam pengertiannya dalam satu makna yang

197 Al-Bassam, op. cit., h. 445
198 Mustafa Sa’id al-Khin, Asar al-Zkatilaf f7 al-Qawa’id al- Usuliyyah i Ikhtilaf al-
Fugaha’, (Beirut : Mu’assasah al-Risalah, 1392 H), c. 3, h. 331. Romli SA, op. cit., h. 246
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berlaku.'*® Sedangkan menurut istilah yang dimaksud dengan lafaz
‘Am adalah lafaz yang meliputi pengertian semua yang patut tanpa
batasan.?® Dengan bahasa lain dapat ditegaskan bahwa lafazh ‘4m
menunjukkan arti yang banyak dengan menggunakan satu
ungkapan.

Para ulama usul telah merumuskan ciri khas dan karakteristik
lafazh yang dikategorikan kepada makna umum??. Karakteristik
tersebut dapat dilihat pada uraian berikut :

1) Isim Istitham

Maksud istitham adalah menuntut pengetahuan tentang
sesuatu dengan menggunakan salah satu isim istifham?®? seperti
man yang digunakan untuk orang yang berakal , ma untuk yang
tidak berakal, mata untuk menjelaskan masa dan aina untuk
menyatakan tempat.?®® Semua isim istitham ini menunjukkan

makna umum.2%*

199 Manna* al-Qattan, Mabahis {7 ‘Ulum al- Qur’an, (Beirut : Mu’assasah al-Risalah, 1430
H), c. 1, h. 201. Wahbah al-Zuhaili, op. cit., 243

200 <Abdullah bin ‘Umar al-Baidawi, Minhaj al-Wusul Wla ‘llm al-Usul, (Beirut :
Mu’assasah al-Risalah, t.th), c. 1, h. 51. Al-Zuhaili, Ibid, h. 193. ‘Abd al-Karim Zaidan, Op. cit.,
h.305

201 Muhammad Sulaiman al-Asyqar, Op.cit., h. 141. Wahbah al-Zuhaili, Op. cit., h. 244,
Romli SA, op. cit.,i h. 254

202 <Abdurrahman Taufiq al-‘Ammani, Adwar al-Istitham, (Yordan : al-Jaami’ah al-
Urduniyah, 2008), h. 4

203 Aiman Amin ‘Abd al-Ghaniy, Mulkhis Qawa’id al-Lughah al-‘Arabiyah, (Qahirah :
Dar al-Tawqifiyah, t.th), h. 180

204 Mustafa al-Ghulayaini dalam kitab Jam;’ al- Durus menjelaskan bahwa Isim Istitham
jumlahnya sebelas, yaitu Man, Man Za, Ma, Mz a, Mata, Ayyana, Ayna, Kaifa, Anna, Kam dam
Ayyu. Lihat : Mustafa al-Ghulayaini, Jami’ al- Durus, (Beirut : al-Maktabah al-‘Asriyah, 1414 H),
¢.30,j. 1, h. 139
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2) Isim Syarat

Dalan kajian Usul Figh, isim-isim syarat seperti kata man dan
Ma juga termasuk lafaz ‘4m?®. Salah satu contohnya adalah
dalam Surat al-Bagarah ayat 272 berikut ini:

2 oX -

\ Jj., J,..>- u-" \j.a_u L
Dan apapun yang kamu nafqahkan dar| kebaikan, maka
kamu akan mendapatkan pahala penuh. Q.S. al-Bagarah:
272
3) Isim Nakirah yang dinafikan atau didahului La Nahiyah
Isim Nakirah yang dinafikan atau didahului oleh La Nahiyah
memberikan pengertian umum. Di antara contohnya terdapat
dalam Surat al-Bagarah ayat 256 dan Surat al-Taubah ayat 84.

Tidak ada paksaan dalam agama. Q S. aI Taubah 256

\:lj ol W LA‘G J;aj U}
Dan janganlah kamu menshalatkan seorangpun dari mereka
yang mati selamanya. Q.S. al-Taubah:84
Kata yang dimaksud adalah /Zkrah da Ahad. Kedua kata
tersebut bermakna umum karena didahului oleh La Nafiyah dan
La Nahiyal*®.
Dalam kitab Taudih al-Ahkam contohnya pada hadis berikut

ini:

205 \Wahbah al-Zuhaili, op. cit., h. j. 1, h. 248
206 Sulaiman al-Asyqar, op. cit., h. 141
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Dari Abu Ishaq dari Abu Burdah dari Abu Musa bahwa

Nabi saw. bersabda: Tidak sah nikah tanpa wali. HR.

Imam Abu Dawud.

Pesan hadis di atas adalah pernikahan tidak sah tanpa wali.

Al-Bassam mengatakan:

27 J g U] 2 S ey Wb i) b3 IS 3 S
Wali merupakan syarat sah nikah, pernikahan tidak sah tanpa
wali.

4)Isim Mufrad yang dima’rifahkan dengan Alif dan Lam (J)) al-
Jinsiyah
Isim mufrad yang dima’rifahkan dengan Alif dan Lam

memberikan pengertian umum, yakni mencakup segala jenis.

Sebagai contoh dapat dilihat pada kata /nsan dalam Surat al-

Nisa’ ayat ke-28 berikut ini:
lin> DL Gl

Manusia itu diciptakan dalam keadaaan lemah.Q.S. al-
Nisa’: 28

207 |bid., h. 264
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Alif dan Lam yang ada pada kata /nsan dalam ayat di atas
dinamakan Alif Lam al-Jinsinsiyyah yang fungsinya adalah al-
Istighrag®’® yaitu mencakup semua jenis manusia.

Contoh lain dapat dilihat pada hadis yang diriwayatkan oleh

Imam al-Bukhari dan Muslim berikut ini :

by ade alll Lo ol 0405 Of s e

P
T w08

Al gy ol s » J6
20« C“"b

Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata : Rasulullah saw.
bersabda : Mengulur waktu bayar utang bagi orang yang
mampu adalah kezaliman. Maka apabila salah seorang di
antara kamu dipindahkan kepada seorang yang kaya maka
ikutilah. H.R. Imam al-Bukhari dan Muslim.

Alif dan Lam yang ada pada kata Ghaniy dalam hadis sahih di
atas berfungsi sebaga istighrag, yakni mencakup semua orang
yang memiliki kemampuan membayar hutang?°.

5) Isim Mausul

Isim mausuP** adalah kalimat yang menunjukkan atas makna

tertentu dengan perantaraan jumlah yang disebutkan setelahnya.

Jumlah tersebut dalam ilmu nahwu dinamakan dengan Silah al-

208 Mustafa al-Ghulayaini, op. cit., h. 148

209 Imam Muslim, op. cit., Kitab al-Masagah, Bab Tahrim Matl al-Ghaniy, No. 4002, h.
684

210 \Wahbah al-Zuhaili, Usal al-Figh al-Zs/ami, op. cit., h. 247

211 Kalimat-kalimat Isim Mausul adalah Allazi, Allazan, Allazin, Allati, Allatan, Allati
Allawatidan All2’7, Man, M4 Za, Ayyu dan Zu. Lihat : Mustafa al-Ghulayaini, op. cit., h. 129
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MausuF*?. Dalam bahasa Indonesia Isim Mausu/ dikenal dengan
kata sambung. Dalam kajian Usul Figh semua Isim Mausul
termasuk dalam kategori lafaz ‘4m?%3,

Seterusnya, bila ditinjau dari segi keberadaan nash, lafazh
‘am dibagi kepada tiga macam sebagaimana diungkapkan oleh
Wahbah al-Zuhaili, yaitu :

1) Ma Uridabih al- ‘Umum
Yaitu ‘an yang disertai garinah yang menafikan makna
khusus. Salah satu contohnya dalam Surat Hud ayat 11:

-
w .- 0o

G, ey 2 3 a0 1
Semua hewa/n yang hidu/p/ Allah ”yang menjamin
rezkinya. Q.S. Hud: 11
Ayat ini menjelaskan Sunnah 7/ahiyah yang tidak bisa ditukar
dan dirubah bahwa setiap makhluk yang hidup dimuka bumi
rezkinya dijamin. Makna ayat ini umum secara gat’/ dan
garinalmya menafikan kemungkinan adanya makna khsus?'.
2) Ma UridaBih al-Khusus
Yaitu am yang disertai garinah yang menunjukkan kepada

makna khusus. Di antara contohnya terdapat dalam Surat A4/

‘Imran ayat ke-97 berikut ini :

212 Mustafa al-Ghulayaini, op. cit., h. 129

213 Wahbah al-Zuhaili, Usa/ al-Figh al-Is/ami, op. cit., h. 248. Sulaiman al-Asyqar, Op.
cit., h. 143

214 \Wahbah al-Zuhaili, Usu/ al-Figh al-Zs/ami, op. cit., h. 282
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Dan kewajiban manusia terhadap Allah melaksanakan haji
bagi yang mampu. Q.S. Ali ‘Imran: 97.

Ungkapan Man Istaza’a (siapa yang sanggup) dalam ayat ini
menunjukkan makna umum wajibnya melaksanakan haji. Akan
tetapi, ma’na lafazh ‘Am tersebut tidak menunjukkan semua
Mustazs” (orang yang sanggup) dituntut untuk melaksanakannya.
Keumuman ungkapan tersebut dikhususkan dengan persyaratan
lain, yaitu mukallaf, baligh dan berakal?®>. Dengan demikian
dapat ditegaskan bahwa wajib melaksanakan haji bagi orang
yang sanggup dengan syarat mukallaf.

3) al-‘Am al-Mutlag

Yaitu lafazh ‘4m yang tidak disertai garinah yang menafikan
makna khusus dan juga tidak disertai dengan garinah yang
menafikan makna umum. Di antara contohnya adalah pada

Surat al-Bagarah ayat 228 berikut ini:

}///// i
. b Lo b B

;jJ.B AJLlJ Mb LJ‘@J“" uLAUz«.SU
Wanita-wanlta yang dljatuhkan talak hendaklah mereka
menahan diri tiga qurz’. Q.S. al-Bagarah: 228

215 1bid. ‘Abd al-Karim Zaidan, op. cit., h. 312
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Yang dimaksud adalah kata al-Mutallagat. Kata ini tetap
menunjukkan makna umum pada semua wanita yang dijatuhkan
talak sampai ditemukan dalil yang mantakhsisnya.?t®

c. Musytarak (Homonim)

Muhammad Abu Zahrah dan ‘Abdul ‘Aziz al-Khayyat
mendefinisikan lafazh musytarak sebagai suatu lafazh yang
menunjukkan dua makna atau lebih.?!” Dalam al-Qur’an banyak
ditemukan lafazh musytarak, di antaranya adalah kata qurz’ yang

terdapat dalam Surat al-Bagarah ayat ke- 228 berikut ini:

P

s~ - P °

9};3 LW - gaasl /',.‘,43354: olalleed \/j
Wanita-wanita /yang dijatuhkan talak hendaklah mereka
menahan diri tiga qurz’. Q.S. al-Bagarah: 228

Kata quruz’ dalam ayat di atas memiliki dua pengertian yaitu suci
dan haid?®, Qurz’ artinya suci menurut pendapat ulama Malikiyah
dan S’yafi’iyah. Sedangkan qurz’ dalam arti haid menurut pendapat
ulama Hanafiyah dan Hanabilah?'®. Wahbah al-Zuhaili menjelaskan,

quruz’ adalah jamak dari kata gar’ yang artinya berkumpul (ljtima’).

218\Wahbah al-Zuhaili, Usu/ al-Figh al-Zs/ami, op. cit., h. 282

217 Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh, (Kairo : Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1407 H),
h. 168. *Abd al-Karim Zaidan, op. cit., h. 326. Wahbah al-Zuhaili, Usu/ al-Figh al-Is/ami, op. cit.,
h. 283. Wahbah al-Zuhaili, al- Wajiz fi Usul al-Figh, op. cit., h. 189. ‘Abdul ‘Aziz al-Khayyat,
Turuq al-/stidlal bi al-Sunnah wa al-Istinbar Minha, (Kairo : Dar al-Salam, 1406 H), c. 1, h. 21.
Safiyy al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Rahim bin Muhammad al-Hindji, al-Fa’ig f7 Usul al-Figh,
Muhaqqiq : Mahmud Nassar, (Beirut : Dar al-Kutub al-‘lImiyyah, 1426 H), j. 1, c. 1, h. 70

218 \Wahbah al-Zuhaili, al- Wajiz f7 Usul al-Figh, loc. cit.

219 \Wahbah al-Zuhaili, al- 7afsir al- Munir, (Damsyiq : Dar al-Fikr, 2009), j. 1, h. 689
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Suci dinamakan gar’ karena berkumpulnya darah dalam badan dan
haid dinamakan gar’ karena berkumpulnya darah dalam rahim?%,

Sebab adanya lafaz musytarak dalam bahasa itu karena beberapa
kabilah-abilah atau suku-suku yang mempergunakan lafazh-lafazh
untuk menunjukkan satu pengertian. Misalnya kata tangan, beberapa
kabilah berpendapat bahwa yang dimaksud dengan tangan ialah
“seluruh hasta”. Sedangkan yang lain mengatakan “lengan dan telapak
tangan”, yang lain mengatakan hanya “telapak tangan” saja. Apabila
lafazh-lafazh musytarak terdapat pada nash, bersekutu dengan makna
lughawi dan makna istilahi maka harus memilih yang dimaksud
dengan istilahi. Lafaz shalat menurut makna lughawi artinya do’a dan
menurut istilah artinya ibadah tertentu. Maka perintah: Dirikanlah
shalat, maksudnya adalah makna shalat secara istilah bukan secara
bahasa??!,

Seterusnya, jika ditinjau dari segi tingkat kejelasan maknanya maka
lafaz terbagi kepada dua hal, yaitu lafaz yang maknanya jelas ( Wadih

al-Dilalah) dan lafaz yang maknanya samar (Khafiyy al-Dilalah).?%

a. Lafaz yang maknanya Jelas

Lafaz yang maknanya jelas dibagi kepada empat tingkatan:

h. 222

220 1pid
221 Apdul Wahhab Khalaf, ‘TIm al-Usul Figh, (Kairo: Maktabah Dakwah al-Islam: 2002),

222 Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 118
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1) Zahir
Kata zahir secara bahasa adalah al-Wadih, artinya jelas.
Menurut istilah maksud zzhir adalah lafaz yang menunjukkan suatu
pengertian tanpa memerlukan penjelasan lain, namun bukan
pengertian itu yang menjadi maksud utama, akan tetapi masih ada
pengertian lain yang menjadi tujuannya serta memiliki
kemungkinan untuk ditakhsis, fa’wil/ dan nasakh.??® Sebagai
contohnya adalah pada potongan ayat berikut :
G F il e,
Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. QS. Al-Bagarah: 275

Pesan ayat di atas dengan jelas menunjukkan bahwa hukum jual
beli adalah halal dan riba adalah haram. Akan tetapi, maksud
utamanya adalah untuk menegaskan bahwa jual beli tidak sama
dengan riba.??*

2) Nass
Kata nass secara etimologi adalah al-zuAur yang artinya jelas.

Secara terminilogi nass adalah lafaz yang dengan sighatnya sendiri

223 < Ajil Jasim al-Nasymi, op. cit., h. 114. Taqy al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Abd
al-“Aziz bin ‘Al al-Misri, Mukhtasar al- Tahrir fi Usul al-Figh, (Saudi Arabia : Dar al-Argam,
1420 H), c. 1, h. 171

224 1bid
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menunjukkan makna yang dimaksud dan ada kemungkinan
ditakhsis, ta wil dan nasakh.?®
POy Sl el (ST O G SO0
Maka nikahilah wanita yang kamu sukai, dua, tiga dan
empat”. Q.S. al-Nisa”: 4
Petunjuk nash dalam ayat di atas menunjukkan bahwa seorang
laki-laki boleh memiliki istri sebanyak empat orang. Dari segi
hukum, lafazh nass seperti lafazh zahir yaitu wajib mengamalkan
maknanya selama tidak ada dalil lain yang men-tak#sisnya.??®
3) Mufassar
Secara bahasa kata mufassar adalah al-maksyuf yang artinya
dibuka. Menurut istilah maksud mufassar adalah lafazh yang
menunjukkan maknanya dengan jelas dan tujuan uatamanya adalah
merujuk kepada makna lafaz itu sendiri tanpa ada kemungkinan
untuk dipalingkan kepada makna lain.??” Akan tetapi dapat
menerima nasakh pada masa kerasulan.??®® Salah satu contohnya

pada ayat berikut ini:

ks A L5 ) 5 16 5 1)

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus
kali dera”. Q.S. al-Nur: 24

225 Abu ‘Al al-Hasan bin Syihab bin al-Hasan al-‘Akbari, Risalah al-‘Akbarifi Usul al-
Figh, (Kuait : Lata’if, 1438 H), c. 1, h. 63. Wahbah al-Zuhaili, al- Wajiz {7 Usul al-Figh, h. 176

226 1bid., h. 177

27 <Abd al-Karim Zaidan, al- Wajiz 7 Usul al-Figh, (Bagdad : Mu’assasah Qurtubah,
t.th), c. 6, h. 321. Satria Effendi, op. cit., h. 225

228 Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al- Wajiz f7 Usul al-Figh al-Is/ami, (Beirut : Dar al-
Khair, 1427 H), . 2, j. 2, h. 90
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Pesan utama ayat di atas adalah hukuman bagi pelaku zina harus
didera seratus kali tidak boleh kurang dan tidak boleh lebih. Ini
dipahami dari kata mi’ah yang tidak boleh di-za wil dan di-takhsis.
Tingkat kejelasan makna mufassar lebih tinggi dari makna zahir
dan nass*%.

4) Muhkam

Secara bahasa muhkam adalah al-mutgan®°. Sedangkan
menurut istilah, menurut Muhammad Adib Salih muhkam adalah
lafazh yang menunjukkan terhadap maknanya dengan petunjuk
yang jelas dan pasti, tidak menerima kemungkinan ¢a’wil, takhsis
dan nasakh.?®! Dari segi hukum, mengamalkan ketentuan hukum
berdasarkan lafaz muhkam adalah wajib, karena maknanya
menunjukkan kepastian (qat’iyy al-dilalah)®®?. Semua ayat yang
menjelaskan tentang agidah, hukum membunuh dan berbuat zalim
adalah muhkam. Di antara contohnya terdapat pada ayat berikut:

e IS DG
Sesungguhnya Allah maha mengetahui atas segala sesuatu”.
Q.S. al-Taubah : 115
Jika terjadi pertentangan di antara empat lafazh yang tunjukan

makna jelas maka yang didahulukan adalah lafaz yang lebih kuat

229 Rahman Dahlan, Ushul Figh, h. 266
230 < Abd al-Karim Zaidan, op. cit., h. 346
231 Muhammad Adib Salih, op. cit., h. 171
232 \Wahbah al-Zuhaili, op. cit., h. 179
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atau maknanya lebih jelas. Lafaz muhkam merupakan lafaz yang

tingkat kejelasan maknanya lebih tinggi dari yang lain.?*?

b. Lafazh yang maknanya samar

Lafaz yang maknanya samar terdiri dari empat tingkatan
sebagaimana akan diuraikan berikut ini:
1) Khafiy

Lafazh khafiy adalah lafazh yang maknanya jelas pada diri lafazh
tersebut, tetapi menjadi samar karena faktor lain.?** Wahbah al-
Zuhaili menyatakan lafaz khafiy merupakan lafaz Gair al- Wadih yang
paling rendah tingkatannya. Sebagai contoh terdapat pada hadis

berikut:
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Dari Abu Hurairah ra. ia berkata: Rasulullah saw.
bersabda: Pembunuh tidak berhak menerima warisan”.
HR. Imam Ibn Majah.

Lafaz al-Qatil pada hadis di atas secara harfiyah artinya sangat

jelas, yaitu membunuh. Namun yang membuat maknanya samar atau

233 |bid., h. 180

234 Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 124. Wahbah al-Zuhaili, op. cit., h. 182. Rahman
Dahlan, op. cit., h. 262

235 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Kitab al-Diyat,
Bab al-Qatil La Yaris, Ta’liq : Muhammad Nasir al-Din al-Albani, No. 2645, (Riyad : Maktabah
al-Ma’arif, t.th), c. 1, h. 450
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khafiy adalah apakah makna membunuh berlaku pada semua keadaan
baik yang disengaja atau tidak, ada sebab atau tidak, ini menjadi
perbedaan pendapat di antara ulama.
2) Musykil

Musykil adalah lafazh yang maknanya tersembunyi disebabkan
oleh faktor lafazh itu sendiri dan tidak dapat diketahui kecuali dengan
garinah?®®, Muhammad Abu Zahrah menyatakan perbedaan antara
lafazh khafiy dan lafazh musykil adalah lafazh khafiy maknanya
tersembunyi bukan pada lafaz tetapi pada penerapan hukum.
Sedangkan musykil maknanya tersembunyi disebabkan pada lafazh itu
sendiri dan tidak mungkin dapat diketahui kecuali ada carinah®’.
Misalnya, kata qurz’ pada Surat al-Bagarah ayat 228:

}/////
P DS - 0 w///)

Wanlta-wanlta yang dltalak suamlnya hendaklah
mereka menahan diri tiga kali quru’. Q.S. al-Bagarah:
228
Kata quruz’ pada ayat di atas adalah musykil karena memiliki
dua makna, yaitu masa suci dan masa haid. Hal ini menjadi
perbedaan pendapat di antara ulama. Ulama Malikiyah dan
Syafi’iyah mengartikannya dengan masa suci. Sedangkan

ulama Hanafiyah dan Hanabilah mengartikannya dengan

masa haid.

236 \Wahbah al-Zuhaili, al- Wajiz f7 Usul al-Figh, op. cit., h. 183. Satria Effendi, Op. cit., h.
2217.
23’Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 121
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3) Mujmal

Secara etimologi mujmal artinya global atau tidak terperinci®®,
Sedangkan menurut istilah lafazh mujmal adalah lafaz yang
maksudnya sulit dipahamikecuali melalui penjelasan  dari

mutakallim?3®

. Makna lafazh mujmal lebih tersembunyi dari pada
lafaz musykil (Asyadd Khafa” Min al-Musykil), karena dari shigatnya
sendiri ia tidak menunjukkan makna yang dimaksud.?%°.

Di antara hal yang menyebabkan sebuah lafazh mujmal adalah

gharabah al-lafz atau lafazhnya asing, aneh dan ganjil. Misalnya, kata

halz’ pada ayat ke-19 dalam Surat al- Ma arij.

5 By ol S B Gl OLal Of

Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah.
Apabila ditimpa kesusahan dia semakin berkeluh kesah. Dan
apabila mendapat kebaikan dia kikir. Q.S. al-Ma’arij: 19

Lafazh haluz’ pada ayat di atas bersifat mujmal atau maknanya

gharib. Maknanya dapat diketahui setelah memahami ayat

238 Rahmat Syafe’i, IlImu Ushul Figih, (Bandung : Pustaka Setia, 2007), c. 3, h. 166

239 Wahbah al-Zuhaili, Usu/ al-Figh al-Zs/ami, op. cit., h. 340. Fakhr al-Din Muhammad
bin ‘Umar bin al-Husain al-Razi, al-Mahsul i ‘Ilm Usul al-Figh, Muhaqqiq : Taha Jabir Fayyad
al-‘Ulwani, (t.tp : 1399 H), c¢. 1, h. 233. Saif al-Din Abu al-Hasan ‘Ali bin Abi ‘Ali bin
Muhammad al-Amidi, al-Zhkam f7 Usul al-Ahkam, (Beirut : Dar al-Fikr, 1416 H), h. 6. Safwan
bin: ‘Adnan Dawudi, Qawa’id Usul al-Figh wa Tatbigatuha, (t.tp : Dar al-‘Asamabh, t.th), h. 521.
Amir Syarifuddin, op. cit., j. 2, h. 20

240 \Wahbah al-Zuhaili, al- Wajiz fi Usul al-Figh, op. cit., h. 186.
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sesudahnya. Maka yang dimaksud dengan kata halz’ adalah berkeluh
kesah dan kikir.
4) Mutasyabih
Secara lughawi maksud mutasyabih adalah al-musyarakah, yaitu
lafazh yang pengertiannya mengandung beberapa persamaan®* atau
lafazh yang maknanya tidak jelas®*?. Dalam istilah hukum maksud
lafazh mutasyabih adalah lafazh yang tunjukan maknanya samar
karena lafazhnya sendiri tidak memberi petunjuk untuk menjelaskan
maknanya®*®. Di antara contoh lafazh mutasyabih dalam al-Qur’an
adalah huruf-huruf potong yang terdapat pada sebagian awal surat
dalam al-Qur’an (al-Huruf al-Muqgatta’ah) seperti pada Surat al-
Bagarah, Yunus, al-Qalam dan lain-lain.
Selanjutnya, lafazh ditinjau dari segi penggunaan maknanya terbagi
ke dalam empat bagian yaitu haqiqi, majazi, sarih dan kinayah.
1) Hagiqgi
Hagigi dalam pengertian bahasa berasal dari bahasa Arab yang
artinya nyata, kenyataan, atau asli. Berasal dari kata haqga
yang berarti tetap. Sebagai makna subjek (fa’il) memiliki arti

yang tetap, atau sebagai objek (maf’dl) yang berarti

241 Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali al-Muqri al-Fitumi, al-Misbah al- Munir, Muhaqqiq :
‘Abd al-*Azim al-Syanawi, (Kairo : Dar al-Ma’arif, t.th), c. 2, h. 304. Amir Syarifuddin, op. cit., h.

242 Muhammad Adib Salih, op. cit., j. 1, h. 332

243 Wahba h al-Zuhaili, Usal al-Figh al-Zslami, op. cit., h. 342. Abu Ishaq Ibrahim bin
‘Afi al-Firuzabadi al-Syirazi, al-Luma’ f7 Usul al-Figh, Muhaqqiq : ‘Abd al-Qadir al-Khatib al-
Hasani, (Beirut : Dar al-Hadis al-Kataniyyah, 1434 H), c. 1, h. 159. Abd. Rahman Dahlan, op. cit.,
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ditetapkan®**. Maksud hagigi adalah sebuah kata yang
maknanya asli sebagaimana yang ditetapkan di dalam al-
Quran. Hagigi menurut istilah adalah kata yang digunakan
sebagaimana pertama kali dipergunakan dalam konteks
kebahasaan. Dalam ungkapan lain, hagigi adalah lafazh yang
menunjukan arti yang sebenarnya tanpa membutuhkan kepada
garinah-garinah tertentu.

Setiap lafaz haqgigi harus diamalkan menurut arti yang semula
diciptakan untuknya baik bersifat ‘am, khas, amr, ataupun nahy
selama tidak ada garinah yang memalingkan makna yang
sebenarnya. Sebagai contoh terdapat pada ayat berikut:

.
2 o .

o}:d/ A R0 - 2 - 2o A~ - .u e
WSO el dadely ST 1T Al iU

- 2 o.faﬂw///a/.o }/?/

L0 gl V.Q:J JRESRINFS

Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah

kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan,

supaya kamu mendapat kemenangan. QS. Al-Hajj: 77.

Lafaz irka ‘v dan usjudu dalam ayat di atas adalah ruku’ dan
sujud dalam arti yang sebenarnya, tidak ada indikasi yang

menunjukan pengalihan arti kedua lafaz tersebut kepada arti

lain.

244 Amir Syarifudin, Ushul Figih, (Jakarta: Kencana, 2008), juz 2, c. 5, h. 345
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2) Majazi
Banyak ulama yang mengkonsep pengertian majaz di antaranya
adalah Wahbah al-Zuhaili. Menurutnya yang dimaksud dengan

majaz adalah:

2 4o gaen 13U )T Logos
Lafazh yang digunakan bukan menurut arti yang

sebenarnya karena garinah yang memalingkannya atau
karena kesesuaian antara makna baru dengan makna

yang sebenarnya.

Majaz terbagi kepada dua macam, yaitu al-majaz al lughaws
dan al-majaz al-syar’i. Al-majaz al-lughaw7 adalah majaz yang
menggunakan lafadz bukan pada permulaan asal peletakannya.

Salah satu contohnya adalah terdapat dalam ayat berikut:

2

ol G el e 0T b ol Oslai
Mereka menyumbat telinganya dengan jari-jari mereka
dari suara petir karena takut mati. QS. Al-Bagarah: 19
Kata asabi’ dalam ayat di atas secara makna yang sebenarnya
adalah jari-jari. Makna tersebut pada ayat di atas adalah majaz.
Karena mustahil bagi orang-orang munafik Mekkah
menyumbat telinganya dengan semua jari karena takut bunyi

petir yang mematikan. Dengan demikian yang dimaksud

245 Wahbabh al-Zuhaili, Usul al-Figh al-Is/ami, op. cit., h. 293. Abdul Wahhab Khalaf, op.
cit., h. 222
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dengan asabi’ dalam ayat tersebut adalah sebagian jari mereka,
bukan semuanya.

Contoh kedua adalah pada ayat berikut:

o oz wo o/ oo ;} w //°:° £
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Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada disitu,

dan kafilah yang kami datang bersamanya, dan

sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar.
QS. Yusuf: 82

Dalam ayat ini tersimpan lafazh sebelum lafazh al-gqaryah
yaitu lafazh ahl yang artinya penduduk. Sehingga makna
sebenarnya adalah tanyalah penduduk negeri®*®.

Sedangkan al-majaz al-syar’7 adalah menggunakan lafaz bukan
untuk arti yang sesungguhnya, karena ada garinah syar’iyah.
Sebagai contohnya adalah ayat berikut:

f
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Hai orang-orang yang beriman! Janganlah  kmau

melaksanakan shalat dalam keadaan mabuk sampai kamu
mengetahui apa yang kamu katakana. QS. Al-Nisa’: 43

Lafaz salah dalam ayat di atas makna dasarnya adalah do’a.

Namun arti yang dimaksud adalah pengertian secara syari’at,

246 Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Baghawi, Ma alim al- Tanzil, (Dar Taibah,
1417 H), c. 4, juz 4, h. 146
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3)

yaitu ibadah tertentu dalam bentuk perkataan dan perbuatan
yang dimulai dengan takbir dan ditutup dengan salam?*’.

Sarih

Secara bahasa arti kata sar7h adalah terang.  Sedangkan
menurut istilah yang dimaksud dengan lafazh sarih adalah
lafazh yang maknanya tidak tersembunyi karena sering
digunakan baik dengan arti hagigi atau arti majazZ*. Lafaz
yang sarih berakibat hukum secara langsung tanpa bergantung
kepada yang lain. Misalnya ada seorang suami berkata kepada
istrinya, “Engkau aku cerai”. Dengan perkataan tersebut cerai

dari suami terhadap isteri telah terjadi talak satu meskipun tidak

disertai niat?*°.

4) Kinayah

Lafazh kinayah adalah lafaz yang tersembunyi maksudnya
baik secara haqigi atau majazi. Lafaz kinayah sangat
bergantung pada niat. Misalnya seorang suami berkata kepada
istrinya, “pulanglah ke rumah orang tuamu”. Ucapan ini
tergantung kepada niat suami ketika mengucapkannya. Jika

suami bermaksud ingin menceraikan isterinya dengan

h.-308

247 \Wahbah al-Zuhaili, Usul al-Figh al-Zs/ami, loc. Cit.,
248 Amir Syarifuddin, op. cit., h. 35. Wahbah al-Zuhaili, Usa/ al-Figh al-Zs/ami, op. cit.,

249 |bid
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perkataan itu maka jatuh talak. Jika suami tidak meniatkan

untuk bercerai, maka talak tidak jatuh?,

2. Qiyasi

Metode qgiyasi berusaha meluaskan proses berlakunya hukum dari kasus
nas ke kasus cabang (furz’) yang memiliki persamaan ‘i/lat.*>' Metode ini disebut
juga dengan metode ra’fili; yaitu istinbat yang dilakukan untuk menemukan
hukum terhadap permasalahan atau kejadian yang tidak ditemukan secara tersurat
dalam nas. Ma’ruf al-Dawalibi menyatakan, istinbat ¢a’/ili atau giyasi adalah
metode istinbat yang bertumpu pada ‘/llat disyari’atkannya suatu hukum.?®?

ljtihad atau istinbat giyas/ bertujuan untuk memberlakukan ketetapan
hukum, sesuatu persoalan yang sudah ada ketetapan hukumnya dalam nas kepada
persoalan baru karena antara keduanya terdapat persamaan ‘illat.>> ‘Ali Jum’ah
menyatakan metode qiyasi merupakan dalil penetapan hukum yang disepakati
oleh para ulama (al-Muttafaq ‘Alaih).>*

Ulama ushul sepakat bahwa metode giyasi harus memenuhi empat unsur
atau empat rukun. Keempat rukun ini merupakan dasar yang sangat penting dan
menentukan dalam pembentukan hukum. Jika rukun-rukun tersebut tidak

terpenuhi maka qgiyas tidak dapat diterapkan.

250 |bid., h. 309

251 Muhammad Ma’ruf al-Dawalibi, op. cit., h. 433

252 1pid., h. 1959

253 1bid., h. 442. ‘Adul Karim Zaidan, op. cit., h. 195. Romli, SA, op. cit., h. 118
4 <Al Jum’ah, op. cit.,, h. 5
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a. Asl/

Secara lughawi As/ merupakan lafazh musytarak yang memiliki arti asas,
dasar dam sumber?®. Dalam pembahasan givas, As/ adalah sesuatu yang
ketentuan hukumnya telah ditetapkan dalam al-Qur’an dan hadis. Dalam
ungkapan lain, sesuatu yang menjadi ukuran atau kepadanya disandarkan
qiyas.

b. Far’

Menurut bahasa far’ adalah cabang. Maksud far’ dalam rukun giyas adalah
permasalahan baru yang ketentuan hukumnya tidak dijelaskan dalam nash dan
hukumnya akan ditetapkan sesuai hukum asl melalui jalan giyas.

c. ‘lllah

‘Illah merupakan poin terpenting dalam rukun qgiyas. Karena ‘/lah yang
menjadi penghubung antara as/ dan far’ sehingga hukum ditetapkan. Menurut
lughawi ‘Illah artinya penyakit, sebab, hujjah atau alasan®®. Sedangkan
menurut istilah dalam konteks qiyas ‘//ah adalah sifat yang terdapat pada asal
dan menjadi dasar pensyariatan atau penetapan hukum.’

d. Hukm al-As/

Hukum as/ merupakan hukum yang terdapat dalam masalah yang ketentuan

hukumnya telah disebutkan dalam nash dan hukum tersebut akan disamakan

dengan far’. Sedangkan hukum far’ yang ditetapkan dengan metode giyas

255 Atabik Ali, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta : Multi Karya Grafika,
2004), c. 9, h. 141

256 A W. Munawir, Kamus al-Munawir Arab-Indonesia, (Surabaya : Pustaka Progressif,
1997), h. 965. Atabik Ali, op. cit., h. 1313

257 < Adul Karim Zaidan, loc. cit. Muhammad Sulaiman al-Asyqar, op. cit.,186
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bukan termasuk rukun giyas, akan tetapi kesimpulan atau hasil proses giyas
(Natijah ‘Amaliyah al-Qiyas).?®

Metode ini dipandang relatif lebih baik dari metode lainnya karena berusaha
mempertemukan dua masalah yang ‘illatnya sama. Abdul Wahhab Khalaf (w.
1357 H) merekomendasikannya sebagai metode pertama yang harus dilakukan
sebelum pendekatan yang masuk kategori ijtihad bi al-ra’y lainnya. Ini karena
pada dasarnya dengan adanya kesamaan ‘illat hukum yang dihasilkan melalui
qgiyas sama dengan kehendak syara’ yang tercantum dalam nas agama®°. Imam

Ahmad (w. 241 H) mengatakan, tidak ada seorang pun yang terlepas dari

qgiyas.?®

Contoh giyas dalam al-Qur’an di antaranya berkenaan dengan pengharaman

khamar dalam Surat al-Ma’idah ayat ke-90:
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Wahai orang-orang yang beriman sesungguhnya Khamar, judi,
menyembah berhala, mengundi nasib dengan anak panah adalah
keji, merupakan perbuatan syetan, maka hindarilah agar kamu
beruntung. Q.S. al-Ma ‘idah: 90.

Khamar adalah nama minuman yang memabukkan yang diolah dari buah
anggur. Hukum mengkonsumsinya haram. Ayat di atas merupakan nas yang

menjadi dasar hukumnya. Sedangkan minuman memabukkan yang lain adalah

258 < Abd al-Karim bin ‘Al bin Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab 7 ‘Ilm Usul al-Figh
al-Mugaran, (Riyad : Maktabah al-Rusyd, 1420 H), c. 1, h. 1964. Wahbah al-Zuhaili, al- Wajiz f7
Usul al-Figh, op. cit., h. 58. Taqy al-Din Abu Bakr al-Hanbali, Lata’if . Syarh Mukhtasar Usul al-
Figh, (Kuwait : Gharas, 1433 H), ¢. 1, j. 3, h. 186

259 < Abdul Wahhab Khalaf, Ilm Usa/ al-Figh, (Kairo : Dar al-Hadis, 2003), h. 71

260 Muhammad bin Bahadur bin bin ‘Abdullah al-Syafi’i, op. cit., juz 5, h. 16
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far’ yang hukumnya disamakan dengan khamar karena terdapat persamaan

‘illah yaitu sama-sama memabukkan.?®*

3. Istislahi

ljtihad istis/ah/ adalah ijtihad yang dilakukan untuk menggali dan
menemukan hukum syara’ dengan cara menetapkan kaidah kulli terhadap kejadian
yang ketentuan hukumnya tidak terdapat dalam nas, juga tidak memungkinkan
dikaitkan dengan nas yang ada dan belum diputuskan dalam ijma’.
Mengistinbathkan hukum dengan menggunakan metode ini tidak menggunakan
ayat al-Qur’an dan hadis secara khusus.?%?

Sebagaimana metode lainya, metode Istislahi merupakan metode
pendekatan istinbat atau penetapan hukum yang permasalahannya tidak diatur
secara eksplisit dalam al-Qur’an dan hadis. Hanya saja, metode ini lebih
menekankan pada aspek maslahat secara langsung®®. Metode analisis
kemaslahatan yang dikembangkan oleh para mujtahid ada dua, yaitu al-maslahah
al-mursalah dan sadd al-zar7 ah.

Pada dasarnya, maslahah terbagi kepada tiga macam. Pertama, Maslahah
Mu’tabarah, yaitu kemaslahatan yang didukung oleh syara’ baik langsung
maupun tidak langsung. Jenis maslahat ini keberadaanya didukung oleh teks al-
Qur’an dan hadis. Contohnya adalah fatwa ‘Umar bin Khattab tentang

hukuman bagi peminum minuman keras. Menurutnya peminum minuman

261 < Apdul Karim Zaidan, op. cit., h. 196

262 Rahmawati, Istinbath Hukum, (Yogyakarta : Deepublish, 2012), h. 99

263 Hasbi ‘Umar, Relevansi Metode Kajian hukum Islam Klasik Dalam Pembaharuan
hukum Islam Masa Kini, (t.tp), h. 322
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keras harus didera 80 kali. Hal ini dikiyaskan kepada orang yang menuduh
orang lain berbuat zina. Sebab jika orang sudah mabuk, maka ia tidak akan bisa
mengontrol akalnya sehingga diduga akan mudah menuduh orang lain berbuat
zina. Sesuai dengan teks al-Qur’an (Q.S. al-Nar: 4) bahwa hukuman bagi orang
yang menuduh orang lain berbuat zina adalah 80 kali dera. Oleh karena
adanya dugaan tersebut, maka ‘Umar menetapkan hukuman bagi peminum
minuman keras disamakan dengan hukuman orang yang menuduh orang lain
berbuat zina.

Kedua, maslahah mulghah. Maslahah ini merupakan kemaslahatan yang
keberadaannya ditolak bahkan bertentangan dengan teks syariat. Sesuatu yang
dianggap maslahat oleh manusia, tetapi teks syariat menolak atau menafikan
kemaslahatan tersebut. Contohnya fatwa scorang faqth tentang hukuman seorang
raja yang melakukan hubungan badan di siang hari bulan ramadan. Yaitu
dengan berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai ganti dari memerdekakan
budak. Menurut sang faqth, memerdekakan budak tidak akan membuat efek jera
si-raja sehingga ia menghormati bulan ramadan dan melaksanakan puasa. Hal
ini. disebabkan kondisi kehidupan sang raja yang serba kecukupan sehingga
dengan mudah memerdekakan budak. Hukuman berpuasa dua bulan berturut-
turut dipilih oleh sang faqih, karena dianggap dapat mewujudkan kemaslahatan
yaitu akan membuat efek jera sang raja.

Kemaslahatan yang dikemukakan oleh sang faqth tersebut, sekilas jika
dilihat dari kaca mata manusia memang benar. Namun jika dilihat dari kaca

mata teks syariat, maka kemaslahatan tersebut bertentangan dengan teks hadis.
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Sunnah menyatakan bahwa orang yang melakukan hubungan badan di siang
hari bulan ramadan dikenakan hukuman dengan memerdekaan budak, berpuasa
dua bulan berturut-turut atau memberi makan 60 orang fakir miskin. Ketentuan

ini dijelaskan dalam hadis berikut:
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Dari Abu Hurairah ra. ia berkata: seseorang datang kepada Nabi
saw. lalu berkata: Aku binasa Ya Rasulallah! Rasulullah berkata:
Apa yang membuatmu binasa? la berkata: Aku menyetubuhi
isteriku disiang hari bulan ramadan. Rasulullah berkata: Apakah
kamu sanggup memerdekakan budak? la berkata: Tidak. Rasulullah
berkata: Apakah kamu sanggup melaksanakan puasa dua bulan
berturut-turut? la berkata: Tidak. Rasulullah saw. berkata: Apakah
kamu sanggup memberi makan enam puluh orang miskin? Ila
berkata: Tidak. Kemudian Nabi saw. duduk dan beliau diberikan
bejana di dalamnya ada tamar dan berkata: Sedekahkanlah ini! la
berkata: Apakah kepada orang yang lebih fakir dari kami? Tidak
ada di dua ujung kota Madinah satu keluarga yang lebih fakir dari

264 Muslim bin al-Hajjaj, op. cit., Kitab al-Sivam, Bab Taghliz Tahrim al-Jima’ f7 Nahar
Ramadan, juz 3, h. 138
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keluarga kami”. Maka Rasulullah saw. tertawa sampai tampak gigi
taringnya, kemudian bersabda: Berilah makan keluargamu. HR.
Imam al-Bukhari dan Muslim.

Ketiga, maslahah mursalah. Kemaslahatan yang keberadaannya tidak
didukung dan ditolak oleh nas”®. Maslahah ketiga inilah yang menjadi dasar
dalam menetapkan hukum dengan menggunakan metode istis/ahi. Secara
etimologi al-maslahah al-mursalah merupakan zarkib idafi yang terdiri dari kata
al-maslahah  dan al-mursalah. Al-maslahah menurut Ibn Manzhdr berarti
kebaikan?®®. Sedangkan al-mursalah sama dengan kata al-mutalagah berarti
terlepas. Berarti yang dimaksud al-maslahah al-mursalah adalah maslahat atau
kemaslahatan itu tidak ada dalil tertentu yang membenarkan atau membatalkanya.
Konsep al-maslahah al-mursalah sebagi salah satu metode penetapan hukum
dalam operasionalnya sangat menekankan aspek maslahah secara langsung.

Maslahah Mursalah menurut al-Syatibi (w. 790 H) adalah kemaslahatan
yang tidak dijelaskan oleh nash atapun ijma’ baik penjelasannya yang mendukung
atapun menolak?®’. Muhammad Sa’id Ramadan al-Bufi mengatakan bahwa
hakikat al-Maslahah al-Mursalah adalah setiap kemaslahatan yang tercakup ke

dalam tujuan syari’ tanpa ada dalil yang membenarkan atau membatalkan.%®

265 Husain Hamid Hasan, Nazariyah al-Maslahah 7 al-Figh al-/Zs/ami, (Kairo : Dar al-
Nahdah al-‘Arabiyyah, 1971), h. 15

266 |bnu al-Manzur, Lisan al- ‘Arab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1972), juz 2, h. 348

267 Abu Ishaq Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Syatibi, al-Muwataqgat fi Usul al-
Syari’ah, (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1425 H), h. 24

%68 Muhammad Sa’id Ramadan al-Bati, Dawabit al-Maslahah fi al-Syariah al-
Islamiyyah, (Beirut : Mu’assasah al-Risalah, 1391 H), h. 330. ‘Adil al-Syuyukh, 72’/ al- Ahkam
fiSyari’ah al-Islamiyyah, (Tanta : Dar al-Basyir, 1420 H), c. 1, h. 225
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Sebagai contoh, tindakan Abu Bakar yang memberikan instruksi untuk
mengumpulkan al-Qur’an ke dalam satu mushaf yang tidak pernah ditemukan
pada zaman Rasulullah saw.. Alasan yang menodorong Abu Bakar untuk
melakukan hal tersebut adalah kemashlahatan agar al-Qur’an tetap terjaga sampai
ke akhir zaman. Ini dilatar belakangi oleh banyaknya para penghafal al-Qur’an
yang wafat di medan perang (Perang Yamamah).?*°

Namun demikian, posisi Maslahah Mursalah sebagai metode penetapan
hukum masih diperdebatkan oleh para ulama. Sehingga Maslahah Mursalah
dikategorikan kepada sumber hukum yang al-Mukhtalaf F74227°. Di antara ulama
yang menolaknya sebagai metode istinbat hukum adalah Imam al-Syafi.
Sedangnkan ulama yang menjadikannya sebagai salah satu metode penetapan
hukum adalah Imam Malik?’!. Menurut Imam Malik, menggunakan Maslahah
Mursalah sebagai metode istinbat hukum tidak keluar dari cakupan nas.
Meskipun metode ini tidak didukung oleh nas secara khusus, namun harus sesuai
dengan tindakan syara’ yang disimpulkan dari sejumlah ayat atau hadis yang
menujukkan pada prinsip-prinsip universal.?’2

Imam Malik menggunakan maslahah mursalah sebagai dalil penetapan
hukum harus dengan beberapa syarat yang mesti dipenuhi. Syarat-syarat tesebut
adalah: 1). Adanya persesuaian antara maslahat yang dipandang sebagai dalil

yang berdiri sendiri dengan tujuan-tujuan syariat (magasid al-syari’ah). Tidak

269 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut : Mu’assasah al-
Risalah, 1430 H), c. 1, h. 112

210 <Afi Jum’ah, Mada Hujjiyah al-Ru’ya ‘Inda al-Usuliyyin, (Kairo : Dar al-Risalah,
1425H),c.1,h. 5

271 Wahbah al-Zuhaili, Usu/ al-Figh7 al-Zs/amj, op. cit., h. 758

212 Asfari Jaya Bakri, Konsep Maqashid al-Syari’ah al-Syathibi, h. 207-208
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diperbolehkan jika maslahat tersebut menegasikan sumber hukum Islam yang lain
atau bertentangan dengan dalil yang gazZ. 2). Maslahat harus masuk akal.
Maksudnya adalah maslahat tersebut sesuai dengan akal manusia  yang
mempunyai pemikiran rasional, sehingga kalau maslahat diajukan akan mudah
diterima. 3). Menggunakan maslahat tersebut dalam rangka menjaga kemudaratan
atau menghilangkan kesulitan®”,

Seterusnya, mengistinbatkan hukum melalui analisis kemaslahatan adalah
dengan menggunakan sadd al-zar7’ah. Kalimat sadd al-Zar7’ah berasal dari dua
kata, yaitu sadd dan Zar7’ah. Kata sadd, berarti:

0l nm g ok 03y o) BUEL: nmy D

Menutup cela, dan menutup kerusakan, dan juga berarti mencegah
atau melarang.

Sedangkan kata al-Zar7’ah secara bahasa berarti:

z w P 2R » of P A ﬁ ) - = . w f/o _
275(;5}:‘”
Jalan yang membawa kepada sesuatu, secara hissi atau ma’nawi

(baik atau buruk). Arti lughawi ini megandung konotasi yang netral
tanpa memberikan hasil kepada perbuatan.

Daalam pengertian lain dijeaskan maksud al-zar7’ah adalah:

T o R ¢ el (2 ) el

23Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 427-428

274 Sy‘ud bin Mulluh Sultan al ‘Anzi, Sadd Zara’i‘ ‘Inda al-Imam |bnu Qayyim al-
Jauziyyah wa asaruh {7 Ikhtiyaratih al-Fighiyyah,( Urdun: al-Dar al-Asariyah, 1428 H), h. 64

275 Amir Syarifuddin, op. cit., 398

276 1bid., h. 399
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Apa yang menyampaikan kepada sesuatu yang terlarang yang
mengandung kerusakan.

Dengan demikian yang diaksud dengan sadd al-zari 'ah adalah:

Sende o Jazlall ¢ gpandl gold 4 Josp Lo JS e
773 iz ]
Melarang dan menolak segala sesuatu yang dapat menjadi sarana
kepada keharaman, untuk mencegah kerusakan dan bahaya.
Sadd al-zar7ah memiliki tiga rukun, yaitu :
1. Sesuatu yang dijadikan wasilah (ma yuttakhaz wasilah). Dalam hal ini
dibagi menjadi tiga keadaan:

a. Maksud dan tujuan perbuatan itu adalah untuk perbuatan yang lain,
seperti bai‘al-ajal, yaitu jual beli yang mana pembayarannya tunda,
artinya penyerahan harganya ditunda sesuai waktu yang disepakati.
Istilah tersebut membedakan jenis jual beli yang dimaksud dengan
jual beli yang dibayar kontan (bai ‘ al-4al).?"®

b. Maksud dan tujuan perbuatan itu adalah untuk perbuatan itu sendiri,
seperti mencaci dan mencela sembahan orang lain.

c. Perbuatan itu menjadi asas menjadikannya sebagai wasilah atau
perantara seperti larangan menghentakkan kaki bagi seorang wanita
yang ditakutkan akan menampakkan perhiasannya yang

tersembunyi.

277 \Wahbah al-Zuhaili, op. cit., h. 108
278 Abd al-Satar, al-Bai’al-Muajjal, (Jeddah: al-Ma’had al-Islami li al-Buhus wa Tadrib,
2003), h. 15
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2. Kuatnya tuduhan kepadanya (al-1fda’). Inilah yang menjadi penghubung
antara wasilah kepada perbuatan yang dilarang, yaitu adanya tuduhan
dan dugaan yang kuat bahwa perbuatan tersebut akan membawa kepada
mafsadah.

3. Perbuatan yang dilarang (al-mutawassal ilaih). Ulama mengatakan
rukun ketiga ini sebagai al-mamnu’, yaitu perbuatan yang dilarang.
Maka, jika perbuatan tersebut tidak dilarang, maka wasilah atau zar7’ah
tersebut hukumnya tidak dilarang.?”®

Sebagaimana halnya dengan giyas, dilihat dari aspek aplikasinya sadd al-

zari’'ah merupakan salah satu metode pengambilan keputusan hukum. Namun,
sebagian ulama ada yang menempatkannya dalam urutan dalil-dalil syara’ yang
tidak disepakati oleh ulama (al-mukhtalaf fiha). Ditempatkannya sadd Zari‘ah
sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum meskipun diperselisihkan
penggunaannya, mengandung arti bahwa meskipun syara’ tidak menetapkan
secara jelas mengenai hukum suatu perbuatan, namun karena perbuatan itu
ditetapkan sebagai wasilah dari suatu perbuatan yang dilarang secara jelas, maka
hal ini menjadi petunjuk atau dalil bahwa hukum wasilah itu adalah sebagaimana
hukum yang ditetapkan syara’terhadap perbuatan pokok.

Sebagai contoh dalam ayat berikut:

by L oA 6 B b 0

Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. QS. Al-Nur: 31

279 Muhammad Hisyam al-Burhani, Sadd al-zar7’ah f7al-Syari’ah al-Islamiyyah, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1407 H), 103-122
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Hukum asal wanita memukulkan kaki di tanah itu boleh, namun karena
menyebabkan perhiasannya yang tersembunyi dapat diketahui orang, sehingga
akan menimbukkan rangsangan bagi yang melihat dan mendengar, apalagi jika
dilakukan di hadapan laki-laki yang bukan mahramnya sehingga bisa menjadi
fitnah antara laki-laki dan wanita tersebut, maka perbuatan itu pun dilarang oleh
Allah swt..?0

Dari contoh diatas, terlihat adanya larangan bagi perbuatan yang dapat
menyebabkan sesuatu yang terlarang meskipun pada dasarnya perbuatan itu
hukumnya dibolehkan. Dalam hal ini, dasar pemikiran hukumnya bagi ulama
adalah bahwa setiap perbuatan itu mengandung dua sisi, pertama mendorong
untuk berbuat, dan kedua sasaran atau tujuan yang menjadi hasil dari perbuatan
itu, baik atau buruk. Jika hasilnya baik, maka segala sesuatu yang mengarah
kepadanya dituntut untuk mengerjakannya. Sebaliknya, jika hasilnya buruk maka
segala sesuatu yang mendorong kepadanya dilarang.

Tidak semua ulama sepakat dengan sadd Zari‘ah sebagai metode dalam
menetapkan hukum. Secara umum berbagai pandangan ulama tersebut bisa
diklasifikasikan dalam tiga kelompok, yaitu pertama yang menerima sepenuhnya,
kedua yang tidak menerima sepenuhnya, ketiga yang menolak sepenuhnya.

Kelompok pertama, yang menerima sepenuhnya sebagai metode dalam
menetapkan hukum, adalah mazhab Maliki dan mazhab Hambali. Alasan yang
mereka kemukakan adalah firman Allah dalam QS. al-An’am ayat ke-108. Para

ulama di kalangan Mazhab Maliki misalnya, bahkan mengembangkan metode ini

280 \Wahbah Zuhali, op. cit., h. 109
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dalam berbagai pembahasan fikih dan ushul fikih mereka sehingga bisa diterapkan
lebih luas. Imam al-Qarafi (w. 684 H) mengembangkan metode ini dalam
karyanya Anwar al-Buruq fi Anwa’ al-Furug. Begitu pula Imam al Syatibi (w.
790 H) yang menguraikan tentang metode ini dalam kitabnya al-Muwatagat.
Imam al-Qurtubi juga mengatakan bahwa berpegang kepada sadd zarai’ dan
menerapkannya adalah mazhab Malik dan pengikutnya. Di antara contoh yang
dipakai ulama Malikiyyah dalam aplikasi sadd zZar/‘ah adalah pada perkara bai’
al-ajal dan istina‘7 (jual beli yang tidak ada barangnya).?®

Begitupula dalam mazhab Hanbalz, misalnya Ibn Qudamah (w: 62 H)
berkata: Zari‘ah itu dipakai sebagaimana dalil-dali yang telah Kkita berikan
sebelumnya. Ibnu-1-Qayyim (w. 751 H) juga mengatakan bahwa bab sadd Zar7‘ah
adalah satu dari seperempat taklif. Al-Zarkasyi (w. 772 H) juga berkata bahwa
zarai’ itu diterima menurut kami pada usul. Dari semua pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa ulama hanabilah memakai sadd Zar7‘ah sebagaimana ulama
malikiyyah, terutama Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qayyim yang memperluas
pembahasannya tentang sadd Zar7‘ah dalam kitab mereka, Majmu’ Fatawa li Ibn
Taimiyah dan I’lam al-Muwagqgi‘in li 1bn Qayyim?2,

Kelompok kedua, yang tidak menerima sepenuhnya sebagai metode dalam
menetapkan hukum, adalah mazhab Hanafi dan mazhab Syafii. Kelompok ini
menolak sadd al-Zari‘ah sebagai metode istinbar pada kasus tertentu, namun

menggunakannya pada kasus-kasus yang lain. Ulama mazhab hanafi, misalnya

281 Tbrahim bin Mahanna bin ‘Abdillah bin al-Mahanna, Sadd al-Zarai’ ‘Inda Syaikh al-
Islam Ibn Taimiyyah, (Riyad: Dar al-Fadilah, 1424 H), h. 66-68
282 |pid., h. 70
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Ibn Najim (w. 970 H) menuliskan kaidah fighiyyah pada bukunya al- Asybah wa
Naza’ir, yaitu al-darar yuzal. Ini merupakan kaidah kulli yang memiliki beberapa
cabang di antaranya adalah dar’ al-mafasid aula min jalb al-masalih yang
berkaitan erat dengan sadd al-zar7‘ah.

Contoh kasus penggunaan sadd al-Zariah adalah tentang wanita yang
masih dalam iddah karena ditinggal mati suaminya. Wanita tersebut dilarang
untuk berhias, menggunakan wangi-wangian, dan pakaian yang mencolok. Ini
karena, dengan berhias wanita tersebut akan menarik perhatian lelaki. Padahal ia
dalam keadaan tidak boleh dinikahi. Itulah sebabnya, pelarangan itu merupakan
sadd al-Zari‘ah agar tidak terjadi perbuatan yang diharamkan, yaitu pernikahan
perempuan dalam keadaan iddah?,

Sementara itu, Imam Syafi‘i (w. 204 H) menggunakan sadd Zar7’a# dalam
kitabnya al-Umm. Di sisi lain, menolak menggunakan sadd Zar7iah pada
pembahasan yang lain dalam kitab yang sama. Contoh kasus Imam al-Syafi‘i
menggunakan sadd al-zar7‘ah adalah ketika beliau melarang seseorang mencegah
mengalirnya air ke perkebunan atau sawah. Hal ini menurut Imam al-Syafi‘i akan
menjadi sarana atau zar7‘ah kepada tindakan mencegah memperoleh sesuatu yang
dihalalkan oleh Allah swt. dan juga Zari‘ah kepada tindakan mengharamkan
sesuatu yang dihalalkan oleh Allah saw.. Padahal air adalah rahmat dari Allah
swt. yang boleh diakses oleh siapapun. Sementara itu, contoh kasus dimana beliau

membolehkan jual beli hewan yang sedang hamil, dimana menurutnya tidak

28 |bid., h. 75
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merusak akad jual beli asalkan dilakukan atas suka sama suka.?®* Dari dua
keadaan ini dapat dinyatakan bahwa Imam Syafi‘i memakai sadd zar7‘ah dengan
sangat hati-hati. Apabila kemafsadatan muncul dan benar-benar akan tejadi atau
sekurang- kurangnya kemungkinan besar (ghalabah al-zan) akan terjadi maka
sadd Zar7ah digunakan.

Perbedaan antara ulama Syafi’iyah dan Hanafiyah di satu pihak dengan
ulama Malikiyah dan Hanabilah di pihak lain dalam berhujjah dengan sadd al-
zari‘ah adalah dalam masalah niat dan akad. Menurut ulama Syafi’iyah dan
Hanaftiyah, dalam suatu transaksi yang dilihat adalah akad yang disepakati oleh
orang yang betransaksi. Jika sudah memenuhi syarat dan rukun maka akad
transaksi tersebut dianggap sah. Adapun masalah niat diserahkan kepada Allah
SWH..

Sedangkan menurut ulama Malikiyah dan Hanabilah, yang menjadi
ukuran adalah niat dan tujuan. Apabila suatu perbuatan sesuai dengan niatnya,
maka sah. Namun apabila tidak sesuai dengan tujuan semestinya, tetapi tidak ada
indikasi yang menunjukkan bahwa niatnya sesuai dengan tujuan tersebut, maka
akadnya tetap dianggap sah. Akan tetapi ada perhitungan antara Allah dan pelaku,
karena yang paling mengetahui niat seseorang hanyalah Allah swt.. Apabila ada
indikator yang menunjukkan niatnya, dan niat itu tidak bertentangan dengan
tujuan syara’, maka akadnya sah. Namun bila niatnya bertentangan dengan syara’,

maka perbuatannya dianggap fasid, namun tidak ada efek hukumnya.?®

284 1bid., h. 79
285 Andewi Suhartini, Ushul Figih, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan
Islam kementerian Agama, 2012), h. 159
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Selain itu, Imam Syafi‘i menolak sadd zar7‘ah dengan alasan bahwa dasar
pemikiran sadd zar7@ah itu adalah ijtihad bi al-ra’yi yang tidak diterima oleh
Imam Syafi‘i kecuali giyas. Alasan yang kedua adalah bahwa syari’ah ditetapkan
dengan 2awahir®®.

Ulama yang menolak sadd Zari ‘ah secara mutlak adalah ulama Zahiriyyah.
Penolakan itu sesuai dengan prinsip mereka yang hanya menetapkan hukum
berdasarkan makna tekstual atau zahir lafazh. Sementara sadd al-Zar/‘ah adalah
hasil penalaran terhadap sesuatu perbuatan yang masih dalam tingkatan dugaan,
meskipun sudah sampai tingkatan dugaan yang kuat. Dengan demikian, bagi
mereka konsep sadd al-zar/ah adalah semata-mata produk akal dan tidak
berdasarkan pada nash secara langsung.?®’

Keluar dari perbedaan pendapat di atas, secara tegas Muhammad Abu
Zahrah menjelaskan bahwa ketentuan hukum yang ditetapkan melalui Sadd al-
Zari'ah selalu mengikuti ketentuan hukum yang terdapat pada perbuatan yang
menjadi sasaran hukum. Menurutnya sumber hukum terkait dengan konsep sadd
al-zarr’ah terbagi menjadi dua. Pertama adalah magqasid, yaitu perkara-perkara
yang mengandung maslahah atau mafsadah. Kedua adalah wasa’il, yaitu suatu
perantara yang membawa kepada magasid, di mana hukumnya mengikuti hukum
dari perbuatan yang menjadi sasaranya, baik berupa halal maupun haram.?®

Menurut ‘Abdul Karim Zaidan, perbuatan-perbuatan yang bisa

mengakibatkan kepada kerusakan adakalanya yang menurut zatnya memang rusak

286 Su‘ud bin Mulluh, op. cit., h. 60
287 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, juz 2, h. 406
288 Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 439
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dan diharamkan, ada juga yang menurut zatnya mubah dan diperbolehkan. Jumhur
ulama sepakat tentang pelarangan bentuk perbuatan yang menurut zatnya rusak
dan diharamkan. Sebab pada dasarnya perbuatan-perbuatan tersebut tidak
masuk wilayah sadd al-zari’ah. Contohnya mengkonsumsi minuman keras yang
akhirnya merusak akal, menuduh berzina (gazaf) yang mengakibatkan
tercemarnya kehormatan seseorang, zina yang mengakibatkan bercampunya
air mani secara tidak sah. Masalah-masalah tersebut tidak masuk kategori
pembahasan sadd al-zari’ah, karena menurut tabi’atnya perbuatan-perbuatan
tersebut membawa kepada kerusakan (mafsadah).?®

Sedangkan perbuatan yang pada dasarnya diperbolehkan  namun
membawa dampak pada kerusakan, terbagi menjadi tiga macam. Pertama,
perbuatan yang kemungkinan kecil akan membawa kerusakan atau mafsadah.
Jenis perbuatan ini tidak terlarang, karena kemaslahatannya jauh lebih besar dari
pada kerusakannya. Seperti melihat wanita yang sedang dikhitbah, menanam
anggur, walaupun pada akhirnya nanti akan diproses oleh orang lain menjadi
minuman keras. Perbuatan-perbuatan ini diperbolehkan karena kemanfaatan yang
didapat jauh lebih besar dari pada kerusakan yang ditimbulkannya.

Kedua, perbuatan yang kemungkinan  besar membawa kerusakan.
Perbuatan jenis ini dilarang oleh para ulama karena sadd al-zari’ah menghendaki
berhati-hati semaksimal mungkin agar terhindar dari kerusakan. Seperti menjual
senjata di saat terjadinya fitnah, menyewakan rumah pada tukang judi, mencaci

maki tuhan orang-orang musyrik di hadapan orang musyrik, menjual anggur

289 < Abdul Karim Zaidan, al-Wajiz fi UsQl al-Figh, (t.tp), h. 244
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kepada pembuat arak. Perbuatan-perbuatan tersebut dilarang karena kerusakan
atau mudarat yang ditimbulkanya jauh lebih besar dari pada manfaat yang akan
diperolehnya.

Ketiga, perbuatan yang membawa kapada kerusakan akibat dari perbuatan
mukallaf itu sendiri. Seperti menikahi perempuan yang ditalak tiga oleh suaminya
dengan maksud agar suami pertama tersebut dapat menikah lagi dengan mantan
isterinya. Pernikahan ini lazim dikenal dengan istilah nikah muhallil. Perbuatan
ini dilarang karena cenderung kepada mafsadah.?*

Adapun contoh saddal-zari’ah adalah persoalan hilah terhadap kewajiban
zakat. Seseorang mempunyai sejumlah harta yang sudah cukup nisab, namun
menurut perhitungan waktu (Zaul) masih kurang satu bulan. Kemudian
sebagian hartanya dihibahkan ke anak dan saudaranya, sehingga jumlah harta
tersebut kurang dari satu nisab. Perbuatan ini disebut Ailah. Akibat perbuatan ini
seseorang akan terhindar dari kewajiban zakat.

Menghibahkan sebagian harta kepada orang lain yang sedang
membutuhkan pada dasarnya diperbolehkan bahkan dianjurkan dalam agama
karena di dalamnya terdapat akad saling tolong menolong. Akan tetapi, karena
hibah yang dilakukan tersebut bertujuan agar terhindar dari kewajiban zakat
atau melakukan hilah, maka perbuatan tersebut dilarang. Larangan ini
berdasarkan pertimbangan bahwa hibah yang hukumnya sunnah telah

menggugurkan zakat yang hukumnya wajib.?

290 1hid
291 Nasrun Haroen, Usul Figih, (t.tp), h. 161-162
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(e PERBEDAAN ISTINBAT DAN SYARAH HADIS

Syarah hadis merupakan salah satu cabang ilmu dan memiliki peran

penting dalam kajian ilmu hadis. Kata syarah berasal dari bahasa Arab yaitu -~ &
>4~ %, yang mempunyai makna . (penjelasan), —_w=SJ(menyingkap),

==l (menerangkan), ~4)l (pemahaman) dan ot (keterangan). Sedangkan hadis

adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah saw. baik perkataan
(Qauli), perbuatan (Fi’/7) maupun pengakuan ( 7aqriri).?®> Dengan demikian yang

dimaksud dengan ilmu syarah hadis adalah:
o D Gl Gy el el LSS
293_(;_1;3 5\;1}, il

Mengungkap dan menjelaskan makna dan pemahaman apa yang

disandarkan kepada Rasulullah saw.

Selain pengertian di atas, syarah hadis juga didefinisikan sebagai suatu
disiplin ilmu yang menjelaskan tentang kesahihan dan kecacatan sanad dan matan
hadis, menjelaskan makna-maknanya serta mengeluarkan hukum-hukum dan
hikmahnya.

Sementara itu, al-Qunnuji menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
syarah hadis adalah ilmu yang membahas tentang maksud hadis-hadis Rasulullah

saw. dengan menggunakan kaedah bahasa Arab dan dasar-dasar ilmu syari’at

292 Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis wa Mustalahuh, (Beirut : Dar al-llm Li al-Malayin,
1984 M), c. 15, h. 3

293 Muhammad bin ‘Umar bin Salim Bazmul, ‘Ilm Syarh Had#s wa Rawafid al-Bahs Fih,
(t:p, t.th), h. 8. Siddiq bin Hasan al-Qunnuji, Abjad al-‘Ulum al-Wasy7 al-Marqum Fi Bayan
Ahwal al- ‘Ulum, Tahqiq : ‘Abdul Jabbar Zukkar, (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1978), j. 2,
h..336
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sesuai dengan kemampuan. Definisi ini sesuai dengan persyaratan yang harus
dimiliki oleh siapapun yang akan melakukan istinbat hukum dari hadis
sebagaimana telah dijelaskan al-Bassam pada juzu’ satu bagian pendahuluan
dalam kitab Taudih al- Ahkam.?®*

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa syarah hadis bertujuan
untuk menjelaskan hadis-hadis Rasulullah saw. berkaitan dengan sanad, hukum
dan hikmah yang terkandung di dalamnya. Tanpa ilmu syarah hadis tidak akan
bisa mendapatkan pemahaman yang baik dari hadis Rasulullah saw.. Dengan
demikian, manfa’at mempelajari syarah hadis bukan hanya memperoleh
pemahaman yang mendalam dan menyingkap hikmah dari hadis, tetapi juga akan
dapat mengatahui status hadis apakah magbul atau mardud.

Syarah hadis berarti penjelasan atau interpretasi terhadap segala sesuatu
yang disandarkan terhadap Nabi Muhammad saw. baik itu meliputi perkataan,
perbuatan, persetujuan dan sifatnya. Dalam kegiatan penulisan kitab berbahasa
arab, Istilah syarah tidak hanya uraian dan penjelasan kitab secara global,
melainkan pembahasan isi kitab secara analisis dan interpretasi yang berfungsi
menafsirkan kandungan teks, baik kitab hadis maupun kitab-kitab lainnya seperti
figh, tasawwuf, nahwu dan lain-lain.

Selain Syarah hadis, ilmu ini juga disebut dengan ilmu figh al-#adzs, ilmu

ma’ani al-hads dan ilmu wusul tafsir al-hadis. Objek ilmu syarah hadis adalah

294 Al-Bassam, Taudih al- Ahkam, op. cit, j. 1, h. 6
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hadis-hadis Rasulullah saw. dari tiga sisi, yaitu sanad (al-isnad), penjelasan
makna mufradat (ma’ani alf az al-hadis) dan pemahaman hadis (figh al-/ad7s).?%

Istilah-istilah lain yang berhubungan dengan syarah ialah ta’lig?° dan
hasyiyah. Dua istilah ini juga digunakan untuk menyebutkan penjelasan terhadap
kitab-kitab, baik kitab hadis maupun lainnya. Hasyiyah barasal dari lafazh Aasy7
yang memiliki arti al Jaffu (tepi atau pinggir). Disebut hashiyah karena pada
umumnya para ulama meletakkan penjelasan atau interpretasinya di samping
(tepi) kitab aslinya. Tradisi seperti ini juga dilakukan oleh al-Qadi‘iyad dalam al-
imla’-nya’.

Syarah hadis sebagai salah satu disiplin ilmu hadis belum muncul pada
zaman Rasulullah saw.. Namun bukan berarti beliau tidak melakukan syarah
terhadap hadis. Justru beliaulah yang pertama kali melakukan syarah terhadap
hadis. Al-Bassam men-syarah hadis ketika sahabat tidak memahami apa yang
disampaikannya. Sebagai contoh dapat dilihat pada hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim berkaitan dengan penjelasan Rasulullah saw. tentang makna muflis

dihadapan para sahabatnya.?%

295 Bazmul, op. cit., h. 7. Mujiono Nurkholis, Metodologi Syarah Hadis, (Bandung :
Fasygil Grup, 2003), h. 3. Ulin Ni’am Masruri, Methode Syarah Hadis, (Semarang : CV Karya,
Abadi Jaya, 2015), h. 169

296 Ta’liy merupakan bentuk masdar dari kata ‘allaga—yu’alliquta’lfjan yang berarti
menggantungkan sesuatu terhadap sesuatu yang lebih tinggi. Dalam kajian kitab berbahasa arab
ta’lig berarti catatan kaki, memberikan keterangan terhadap isi kitab yang belum jelas atau gharib.
Disebut za’lig karena teks tersebut masih berhubungan bahkan menjelaskan teks dalam kitab asli.
Istilah ta’liq digunakan dalam berbagai bidang kajian, dalam bidang hadis ta’/ig mulai
dipopulerkan pada abad ke-8 H. Adapun ulama yang menggunakan istilah za’/ig dalam kitabnya
adalah Uqail 1bn Salim al-‘Arwani dalam Kitabnya 7a’ligah Tarbawiyah ‘Ala ‘Arba ‘i Nawawi,
Abdullah bin Muhammad bin Ahmad al-Dawisy dengan karyanya al-7a’/ig ‘Ala Fah al-Bari dan
beberapa kitab lainnya.

297 Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis; Dari Teks ke Konteks, (Yogyakarta:
Kalimedia, 2016), h. 17

298 Hadis yang dimaksud berikut ini :
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Sedangkan yang dimaksud dengan istinbar sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya adalah mengeluarkan hukum dari sumbernya dengan menggunakan
kekuatan akal pikiran. Bila dikaitkan dengan judul kajian ini maka yang dimaksud
dengan istinbat adalah mengeluarkan hukum yang terkandung dalam hadis
Rasulullah saw.. dengan mengerahkan segala kemampuan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa istinbaz berkaitan
erat dengan syarah hadis. Bahkan sebelum melakukan istinbar seorang mujtahid
terlebih dahulu harus memahami makna lafazh hadis terutama berkaitan dengan
musykil al-Aadis yang merupakan salah satu objek syarah hadis. Objek istinbar
adalah makna atau hukum dan hikmah yang terkandung dalam hadis. Sedangkan
objek syarah hadis meliputi 7snad al-hadis, mufradah al-f#adzs dan figh al-fads.
Dengan demikian, ruang lingkup pembahasan syarah hadis lebih luas daripada
ruang lingkup istinbaz. Dapat ditegaskan bahwa istinbar merupakan bagian dari

syarah hadis.
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Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda : Tahukah kalian siapa yang

yang bangkrut? Para sahabat menjawab : Orang yang bangkrut di antara kita

adalah orang yang tidak punya dirham dan tidak punya harta benda, kemudia

Rasulullah saw. bersabda : Orang yang bangkrut dari umatku adalah yang datang

pada hari kiamat dengan membawa amal shalat, puasa dan zakat, namun ia

pernah mencela, menuduh orang berzina, memakan harta orang lain, membunuh

dan memukul orang, orang ini diberi amal kebaikannya dan ini dari amal

kebaikannya. Apabila amal kebaikannya habis sebelum terbayar semua

tanggungannya, dosa-dosa mereka yang dizalimi diambil lalu diberikan

kepadanya kemudian dilemparkan ke dalam neraka”. HR. Imam Muslim

Lihat : Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, SaAzh Muslim, Kitab al-Birr wa al-Silah wa
al-Adab, Bab Tahrim al-Zulm, no. 2581, Tahqiq : Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqji, (Riyad : Dar
al-Salam, 1421 H), c. 3, h. 1129
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H. TINGKATAN MUJTAHID ATAU MUSTANBIT

Terjadi perbedaan pendapat dikalangan para ulama dalam menjelaskan
tingkatan mujtahid (maratib al-mujtahid) yang mengistinbatkan hukum. Dari
perbedaan tersebut penulis memilih salah satu pendapat, yaitu pendapat yang
dikemukakan oleh Muhammad Abu Zahrah dalam kitab Usu/ Fighnya

sebagaimana berikut ini:

1. Mujtahid Mustagqil

Mujtahid Mustaqil juga dinamakan mujtahid mutlak. Disebut mujtahid
mustaqgil karena dalam merumuskan dan menyusun kaidah dilakukan secara
independen tanpa mengikuti kaidah mujtahid lain. Mujtahid ini membentuk
metode tersendiri dan menerapkannya terhadap nas untuk menemukan hukum
syara’. Kemandirian dalam membentuk kaidah dan menemukan hukum Islam
itulah yang disebut dengan Mujtahid Mustagqil.

Pengertian di atas sesuai dengan definisi yang dikemukakan oleh Ahmad
Ibrahim ‘Abbas al-Zarwa yaitu mujtahid yang secara mandiri menemukan hukum
syari’at yang sifatnya furuz’iyah dari sumbernya tanpa taglid dan tidak terikat
dengan mazhab tertentu (Min Gairi Taglidwa La Taqyid Bimazhab Mu’ ayyan).?®®
Mujtahid yang termasuk dalam kelompok ini adalah ahli figih dari kalangan

sahabat dan tabi’in seperti Sa’id bin al-Musayyib (w. 93 H) serta Imam Abu

299 Ahmad Ibrahim ‘Abbas al-Zarwa, Nazariyah al-Ijtihad fi al-Syari’ah al-Islamiyah,
(Jeddah: Dar al-Syuruq, 1403 H), c. 1, h. 47. Musfir al-Qahtani, op. cit.,164. Muhammad Musa
Tiwana, op. cit., h. 357
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Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi’i (w. 204 H), Imam Hanbali dan ‘Abd al-

Rahman bin Muhammad al-Awza’i (w. 157 H).3®

2. Mujtahid Muntasib

Mujtahid Muntasib adalah mujtahid yang secara mandiri menemukan
hukum syara’ tanpa taqlid kepada mujtahid yang lain, akan tetapi tidak menyusun
metode istinbat hukum. Dalam menemukan hukum syara’, mujtahid ini
menggunakan metode istinbat hukum yang telah diasas oleh mujtahid
sebelumnya.

Mujtahid ini juga dinamakan dengan mujtahid mutlak Ghair al-Mustaqil.
Mujtahid yang termasuk dalam kelompok ini di antaranya Muhammad bin al-
Hasan bin Fargad al-Syaibani (w. 189 H) bermazhab hanafi, ‘Abdurrahman bin
al-Qasim (w. 191 H) bermazhab maliki, Yusuf bin Yahya al-Buwaiti (w. 231 H)

bermazhab syafi’i dan ‘Umar bin al-Husain al-Kharagji (w. 334 H)%%,

3. Mujtahid f7al-Mazhab

Mujtahid Mazhab adalah mujtahid yang tidak memiliki kemampuan seperti
mujtahid mutlak, baik yang mustaqil maupun yang muntasib. Dalam menetapkan
hukum mujtahid ini hanya mengikuti metode imam mazhab dan menetapkan
hukum sesuatu yang belum dibahas oleh imam mazhabnya. Dengan kata lain,

mujtahid pada peringkat ini hanya membahas permasalahan hukum yang terdapat

300 Abu Ishaq Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Lakhmi al-Syatibi, al-Muwataqgat,
Ta’liq : Abu ‘Ubaidah Masyhur bin Hasan al-Salman, (Saudi Arabia : Dar Ibn ‘Affan, 1417 H), c.
1,j. 5, h. 52. Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 389

301 Musfir al-Qahtani, op. cit., h. 165
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dalam internal mazhabnya saja. Misalnya, Abu al-Hasan al-Karkhi (230-321 H)
dari mazhab Hanafiyah, Muhammad bin ‘Abdullah al-Abhari (289-375 H) dari

mazhab Maliki, dan Abu Hamid al-Isfaraini (w. 406 H) dari mazhab Syafi’i®®.

4. Mujtahid f7al-Tarjh

Mujtahid yang masuk ke dalam kelompok ini adalah mujtahid yang
merumuskan kesimpulan hukum dengan memilih pendapat yang dianggap lebih
kuat di antara pendapat-pendapat imam mazhab3®,

Sementara itu, Muhammad Fawzi Fayd Allah membagi ijtihad menjadi
dua bagian yaitu ijtihad mutlak dan ijtihad juz 7 ljtihad mutlak adalah ijtihad yang
dilakukan oleh ulama yang menyusun metode istinbat hukum tersendiri.
Sedangkan ijtihad juz’7 adalah ijtihad yang dilakukan oleh ulama yang tidak
menyusun metode istinbat, tetapi mengikut metode istinbat yang telah disusun
oleh ulama sebelumnya®®,

Berdasarkan pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa disatu sisi
al-Bassam adalah mujtahid muntasib, yaitu mujtahid yang secara mandiri
mengistinbatkan hukum syara’ tanpa taqlid kepada mujtahid yang lain. Ini telah
dibuktikan oleh al-Bassam pada Kitab al-Nikah dalam kitab Taudih al- Ahkam.
Dalam Kkitab tersebut dapat dilihat keluasan wawasan al-Bassam dalam

mengistinbatkan hukum yang disusun secara sistematis.

302 gatria Effendi, Ushul Figh , (Jakarta : Pranada Media, 2005), c. 1, h. 256

303 Muhammad Musa Tiwana, op. Cit., 368

304 Muhammad FauZzi Faid Allah, Al-Zjtihad 7 al-Syari’ah al-Islamiyyah, (Kuwait :
Maktabah Dar al-Turas, 1984), h. 21
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Pada sisi lain al-Bassam merupakan seorang mujtahid murajjis, yaitu
seorang mujtahid mengistinbatkan hukum dengan membandingkan perbedaan
pendapat para mujtahid baik dalam satu mazhab maupun antar mazhab kemudian
melakukan tarjih untuk memilih salah satu pendapat yang lebih kuat3%. Ini dapat
dilihat pada Kitab al-Nikah dalam kitab Taudih al-Ahkam berkaitan dengan
persoalan ikhAtilaff  Al-Bassam menjelaskan persoalan tersebut dengan

membandingkan pendapat para ulama lalu kemudian melakukan tarjzh.

305 \Wahbah al-Zuhaili, Op. cit., h. 108
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BAB V:
PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dirumuskan kesimpulan
sebagai akhir dari kajian ini. Al-Bassam dalam mengistinbatkan hukum pada
Kitab al-Nikah dalam kitab Taudih al- Ahkam memiliki langkah yang sistematis
dengan menggunakan pendekatan figh al-Aadis, yaitu mengelompokkan hadis-
hadis secara maudu’;, mengemukakan takhrij dan kualitas hadis (darajah al-
hadis) dan menjelaskan kosa katanya (mufradar al-hadis). Seterusnya, al-Bassam
mengistinbatkan hukum dalam arti mengeluarkan hukum dari hadis-hadis pada
Kitab al-Nikah dengan menggunakan teknik interpretasi tekstual (bayani),
kontekstual (istislahi), dan intertekstual.

Berkaitan dengan persoalan-persoalan ikhtilaf; terdapat tiga metode yang
digunakan al-Bassam, yaitu ard al-agwal (memaparkan pendapat para ulama),
munagqasyah al-adillah (mempertentangkan dalil) dan al-tarjzz2 (memilih yang
terkuat). Berkaitan dengan masalah nawazil/ al-Bassam mengemukakan pendapat
ulama kontemporer. Dari metode penyelesain ini dapat dinilai apakah al-Bassam
ulama yang panatik mazhab atau tidak.

Kontribusi yang disumbangkan oleh al-Bassam adalah metode istinbar
hukum yang ideal menggunakan pendekatan figh al- 2adis dengan memperhatikan

rijal al-hadis terlebih dahulu. Lalu kemudian al-Bassam mengeluarkan hukum dan
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hikmah yang terkandung dalam matan dengan menggunakan teknik interpretasi

tekstual, kontekstual dan intertekstual.

B. Saran
Untuk kebaikan dan kesempurnaan penelitian ini dimasa yang akan datang
penulis ingin mengemukakan saran-saran berikut.

1. Penulis menyarankan kepada para peneliti selanjutnya untuk melakukan
kajian ilmiah tentang metode istinbat al-Bassam pada kitab-kitab yang lain
selain Kitab al-Nikah dalam kitab Taudih al-Ahkam sehingga metode
istinbar al-Bassam secara menyeluruh dapat dirumuskan. Terlebih kepada
hadis-hadis yang dijadikan sebagai penetapan hukum, mesti melakukan
kajian lanjutan untuk menentukan rujukan dan kualitasnya.

2. Apa yang telah dilakukan al-Bassam dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan ikhtilat pada Kitab al-Nikah dalam Kkitab Taudih al-Ahkam
sebaiknya dijadikan contoh oleh masyarakat Islam khususnya intelektual
muslim untuk menghindari terjadinya perselisihan apalagi disebabkan
persoalan-persoalan ikhtilat. Walaupun jenis metodenya tidak seperti yang
dilakukan al-Bassam, setidaknya mengikuti langkahnya sehingga dapat
memberikan solusi.

Demikian penelitian dan tulisan sederhana ini, semoga dapat

memberikan manfaat kepada banyak orang. Amin YaRabb al- ‘4 /amin.
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